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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pencapaian kompetensi
pemeriksaan proses finishing dilihat dari nilai pretest dan posttest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. (2) perbedaan pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhir kelas dengan treatment metode modeling the way dan kelas
yang menggunakan pembelajaran konvensional; (3) efektivitas metode modeling
the way pada pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah qguas/i experiment dengan desain
pretest-posttest nonequivalent control group. Populasi dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas X tata busana di SMK N 1 Ngawen dimana kelas A sebagai kelas
kontrol dan kelas B sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode tes berupa soal uraian (kognitif) dan non tes berupa
lembar observasi sikap (afektif) dan lembar penilaian unjuk kerja (psikomotorik).
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji t (/ndependent sample t-
test).

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) pencapaian kompetensi dilihat
dari nilai pretest pada kelas kontrol 77% siswa belum mencapai KKM dengan nilai
rata-rata 69 dan kelas eksperimen 80% siswa belum mencapai KKM dengan nilai
rata-rata 70 sedangkan dilihat dari nilai posttest kelas kontrol 37% siswa belum
mencapai KKM dengan nilai rata-rata 76 dan kelas eksperimen hanya 10% siswa
saja yang belum mencapai KKM dengan nilai rata-rata 82. (2) terdapat
perbedaan yang signifikan pada pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir
antara kelas eksperimen dan kelas kontol dibuktikan dengan uiji /ndependent
sample t-test diperoleh nilai thiung > twabel (4,533 > 2,002) atau (-4,533 < -2,002)
dan signifikansi (0,000 < 0,05); (3) metode modeling the way dinyatakan lebih
efektif pada pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir, terbukti Pada
pelaksanaan pembelajaran siswa terlibat langsung dalam pemeriksaan akhir
sehingga hasil pembelajaran pada kelas eksperimen menunjukan bahwa 27 siswa
sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal atau 90% siswa kompeten.

Kata kunci : efektivitas, modeling the way, kompetensi, pemeriksaan akhir
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah Indonesia menyelenggarakan suatu sistem pendidikan dan
pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang. Terkait dengan itu
maka telah diterapkan UU No.19 tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang kreatif,
mandiri, serta mempersiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan
mengembangkan sikap profesional serta tanggung jawab (Depdiknas, 2005: 6)

Tujuan pendidikan nasional juga berkaitan dengan pembahasan dalam
hal menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai aset bangsa dalam
mengoptimalkan dan memaksimalkan perkembangan seluruh sumber daya
manusia yang dimiliki. Upaya tersebut dapat dilakukan dan ditempuh melalui
pendidikan, baik melalui jalur pendidikan formal maupun non formal. Salah satu
lembaga pada jalur pendidikan formal yang menyiapkan lulusannya untuk
memiliki keunggulan di dunia kerja, diantaranya melalui pendidikan kejuruan.
Demikian halnya di SMK N 1 Ngawen , di sekolah ini semua program keahlian
yang diajarkan berguna untuk membekali peserta didik yang ingin memasuki
dunia kerja setelah lulus nanti. Alasan pemilihan SMK N 1 Ngawen sebagai

tempat penelitian adalah karena SMKN 1 Ngawen mempunyai jurusan tata



busana. Jurusan tata busana bertujuan membekali peserta didik agar mampu
memahami dan mempraktekan teori mengenai tekstil dan busana, baik busana

butik maupun busana industri.

Pendidikan dikatakan berkualitas apabila terjadi penyelenggaraan
pembelajaran yang efektif dan efisien dengan melibatkan semua komponen—
komponen pendidikan, seperti mencakup tujuan pengajaran, guru dan peserta
didik, bahan pelajaran, strategi atau metode belajar mengajar, alat dan sumber
pelajaran serta evaluasi. Komponen-komponen tersebut dilibatkan secara
langsung tanpa menonjolkan salah satu komponen saja, akan tetapi komponen
tersebut diberdayakan secara bersama-sama. Di dalam proses belajar mengajar,
guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek belajar. Guru dituntut memiliki
profil kualifikasi tertentu dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata
nilai serta sifat-sifat pribadi, agar proses itu dapat berlangsung dengan efektif
dan efisien.Mulyasa (2015: 5) menjelaskan bahwa upaya meningkatkan kualitas
pendidikan terus menerus dilakukan dengan baik secara konvensional maupun
inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi setelah diamanatkan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan pada setiap
jenis dan jenjang pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan pada awalnya
diwujudkan melalui peningkatan mutu pembelajaran dikelas. Berkaitan dengan
hal tersebut, guru sebagai tenaga pendidik profesional mempunyai peran sangat
penting.

Guru berperan sebagai penyelenggara kegiatan belajar, kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran memiliki andil yang besar dalam

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Realitanya, banyak ditemui



pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah menengah kejuruan masih terpusat
pada guru, sehingga pembelajaran kurang memberikan kebebasan kepada siswa
untuk mengembangkan berbagai kecerdasan baik intelektual, emosional, spiritual
dan kreativitas. Hal tersebut didukung oleh observasi awal peneliti yang
dilakukan di SMK Negeri 1 Ngawen, pada pelaksanaan pembelajaran
pengawasan mutu busana guru masih menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi pelajaran.

Pembelajaran tata busana mata pelajaran pengawasan mutu busana
adalah salah satu pembelajaran yang harus diikuti peserta didik utuk menempuh
pembelajaran teori praktek. Ada banyak kegiatan dalam proses pembelajaran
khususnya yang dilakukan oleh guru, salah satu kegiatan tersebut adalah
metode cara penyampaian pelajaran. Berdasarkan observasi dalam proses
belajar mengajar, khususnya penyampaian pembelajaran pengawasan mutu
busana di SMK N 1 Ngawen, guru menggunakan metode pembelajaran langsung,
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru, siswa tidak ikut aktif dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan sikap siswa, metode
pembelajaran konvensional menyebabkan siswa cenderung pasif.

Hasil observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas pada
kompetensi pengawasan mutu busana menunjukan bahwa banyak siswa kurang
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, siswa cenderung kelihatan
kurang bersemangat, ada yang mengantuk, asyik mengobrol dengan teman
sebangku, dan bermain alat komunikasi, sehingga materi pelajaranpun tidak bisa
diterima secara baik. Hal ini terjadi karena guru masih menggunakan metode

pembelajaran yang diindikasikan kurang efektif. Hal tersebut menjadikan siswa



pasif untuk mengikuti pembelajaran kompetensi pengawasan mutu busana
seharusnya siswa lebih aktif belajar sehingga mempunyai kemampuan untuk
mengembangkan  kreatifitasnya serta lebih dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik. Situasi pembelajaran tersebut kemudian diperbaiki
dengan upaya menerapkan pembelajaran yang awalnya hanya mengedepankan
interaksi satu arah menjadi pembelajaran yang mempunyai interaksi dua arah,
sehingga siswa mampu mengembangkan ide-ide dan kreatifitas mereka dan
berani untuk bertanya ketika mengalami kesulitan dalam belajar.Menurut
pendapat Mulyasa (2008: 99), pembelajaran dikatakan efektif jika dari jumlah
peserta didik yang ada di kelas tersebut telah mencapai sekurang-kurangnya
85% dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai
minimal 65% capaian pembelajaran dan siswa dapat mencapai nilai minimal7,5
berdasarkan ketentuan KKM di SMK N 1 Ngawen. Namun ketuntasan belajar
yang diterapkan di SMK N 1 Ngawen pada mata pelajaran pengawasan mutu
busana 48 % belum sepenuhnya mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang diharapkan, sehingga perlu mengadakan remidi untuk memenuhi
KKM. Rerata minimal 7,5 untuk standar SMK N 1 Ngawen.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, diperlukan upaya
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pengawasan mutu busana pada
pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir di SMK Negeri 1 Ngawen. Untuk
mengatasi kelemahan metode pembelajaran langsung, dapat dilakukan dengan
banyak pendekatan pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif berbasis Modeling The Way.Alasan pemilihan metode

pembelajaran kooperatif modeling the way pada kompetensi pemeriksaan akhir



yaitu karena karasteristik mata pelajaran pengawasan mutu busana kompetensi
pemeriksaan akhir dan karakteristik metode pembelajaran modeling the way
memiliki kecocokan dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai upaya peningkatan
hasil belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran yang tepat.
Pembelajaran pemeriksaan akhir terdapat prosedur yang harus dipraktikan
langsung oleh siswa dan demonstrasi dapat menjadi metode dalam pemeriksaan
akhir tersebut, metode Modeling The Way memiliki hubungan tanggung jawab
yang positif perseorangan, ada komunikasi antar peserta didik dan guru dan ada
kolaboratif antar siswa yang semuanya itu demi mencapai tujuan bersama, ini
memungkinkan metode Modeling The Way dapat meningkatkan keberhasilan
siswa. Keunggulan metode pembelajaran Modeling The Way ini adalah membuat
peserta didik aktif di dalam kelas dan membuat siswa tidak jenuh menerima

pelajaran yaitu dengan adanya interaksi antara teman dan guru.

Berdasarkan uraian diatas maka untuk meningkatkan pencapaian hasil
belajar kompetensi pemeriksaan akhir diperlukan upaya peningkatan kualitas
proses pembelajaran menyangkut komponen-komponen di dalamnya khususnya
penerapan metode yang tepat dalam pembelajaran kompetensi pemeriksaan
akhir, kurang efektifnya metode pembelajaran yang diterapkan sebelumnya
menimbulkan peserta didik kurang termotivasi dan kurang bersemangat dalam
mengerjakan tugas dan ada juga yang mengerjakan dengan asal jadi. Guru
cenderung menggunakan metode pembelajaran yang monoton sehingga
diperlukan variasi metode pembelajaran dalam penyampaian materi. Oleh karena

itu perlu diadakannya suatu penelitian untuk mengetahui efektivitas metode



pembelajaran Modeling The Way kompetensi pemeriksaan akhir untuk melihat

pencapaian hasil belajar siswa kelas X tata busana di SMK N 1 Ngawen.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan diantaranya :

1. Penggunaan metode pembelajaran selama ini masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional (metode ceramah), komunikasi yang masih satu
arah sehingga peran guru masih sangat dominan dalam proses pembelajaran
kompetensi pengawasan mutu busana sehingga siswa terlihat kurang aktif

2. Sikap siswa yang kurang memperhatikan materi pelajaran, kurang
bersemangat, asyik mengobrol dengan teman sebangku, ada yang
mengantuk sehingga materi pembelajaran tidak bias diterima dengan baik.

3. Terdapat 48% siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) sehingga perlu mengadakan remidi untuk melakukan KKM karna

rerata nilai minimal 7,5

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diungkapkan di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah agar dapat fokus

dan terarah.Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Efektivitas penggunaan metode pembelajaran modeling the way dengan
pembelajaran aktif. Ukuran sasaran pembelajaran tercapai atau tidak tercapai
ditetapkan melalui standar kompetensipengawasan mutu busana, dan
dibatasi pada kompetensi dasarpemeriksaan akhir.

2. Penelitian ini ditujukan pada peserta didik kelas X program keahlian tata
busana tahun ajaran 2016/2017 pada kelas X TBA sebagai kelas kontrol dan
kelas X TBB sebagai kelas eksperimen.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir dilihat dari nilai pretest
dan posttest pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional dan kelas eksperimen dengan treatment metode pembelajaran
modeling the waysiswa kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen?

2. Apakah terdapat perbedaan pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir
antara kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dan
kelas eksperimen dengan treatment metode pembelajaran modeling the way
pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen?

3. Bagaimana efektivitas metode pembelajaran modeling the way pada
pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir siswa kelas X di SMK Negeri 1

Ngawen?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk :

1.

Mengetahui pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir dilihat dari nilai
pretest dan posttest pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional dan kelas eksperimen dengan freatment metode pembelajaran
modeling the way siswa kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen.

Mengetahui perbedaan pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir antara
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas
eksperimen dengan treatment metode pembelajaran modeling the way pada
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen.

Mengetahui efektivitas metode pembelajaran modeling the way pada
pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir siswa kelas X di SMK Negeri 1
Ngawen.

Manfaat Penelitian

Dari beberapa hal yang dikemukakan diatas, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

1.

Manfaat teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah:

a.

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan yang berharga
dan memperkaya pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan penerapan
metode pembelajaran modeling the way terhadap pencapaian kompetensi

pengawasan mutu busana siswa kelas X program keahlian tata busana.



b. Bagi Guru
Penerapan metode pembelajaran modeling the way ini dapat
memberikan manfaat sebagai referensi tentang alternatif model pembelajaran
kooperatif sehingga dapat memberikan sumbangan nyata bagi peningkatan
profesional guru dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
1) Memberi masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangan
dan menyempurnakan proses belajar mengajar dengan menggunakan
metode pembelajaran yang efektif.
2) Memberi masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam penyajian materi
untuk beralih dari metode konvensional.
d. Bagi Jurusan
Hasil penelitian ini akan menjadi referensi penelitian yang akan
dilaksanakan dan disempurnakan di kemudian hari. Hasil penelitian ini juga
bermanfaat untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan dalam bidang
pendidikan khususnya program studi pendidikan teknik busana.
e. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
dan menambah pengalaman khususnya pengetahuan terkait metode
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan mata pelajaran pengawasan mutu
busana serta dapat bermanfaat sebagai wahana untuk menerapkan ilmu

pengetahuan yang telah didapat di bangku kuliah.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Dalam kajian teori ini membahas tentang landasan teori yang relevan
dengan penelitian. Landasan teori merupakan teori yang relevan yang digunakan
untuk menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti dan sebagai dasar untuk
memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan
(hipotesis), dan penyusunan instrumen penelitian. Landasan teori memuat teori-
teori dari para ahli yang dikutip, disusun dan disimpulkan oleh peneliti.
Penjelasan lebih lanjut mengenai kajian teori yang relevan dalam penelitian ini
diuraikan sebagai berikut.
1. Teori Pembelajaran
a. Pembelajaran

1) Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran memiliki pengertian yang beragam menurut beberapa
pendapat ahli. Menurut Winkel dalam Eveline Siregar dan Hartini Nara (2010:
12), pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian
ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang
berlangsung dialami siswa. Toto Ruhimat (2011: 216) juga memaparkan

pengertian pembelajaran adalah kegiatan dimana guru melakukan peranan-
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peranan tertentu agar siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diharapkan.

Sedangkan menurut Abdul Majid (2011: 15) pembelajaran pada
hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara siswa dengan siswa, siswa
dengan sumber belajar, dan siswa dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran akan
menjadi bermakna bagi siswa jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan
memberikan rasa aman bagi siswa.

Bersadarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dilakukan oleh guru atau
pendidik untuk mendukung proses belajar siswa agar dapat belajar untuk

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

2) Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Pembelajaran memiliki prinsip-prinsip yang semuanya penting kaitannya
dengan proses belajar mengajar. Menurut pendapat Atwi Suparman dalam
Eveline Siregar dan Hartini Nara (2010:14) prinsip-prinsip pembelajaran adalah

sebagai berikut.

a) Respon-respon baru (new responses) diulang sebagai akibat dari respons
yang terjadi sebelumnya. Implikasinya adalah perlunya pemberian umpan
balik positif dengan segera atas keberhasilan atau respons yang benar dari
siswa; siswa harus aktif membuat respon, tidak hanya duduk diam dan
mendengarkan saja.

b) Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respons, tetapi juga di bawah

pengaruh kondisi atau tanda-tanda di lingkungan siswa. Implikasinya adalah
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d)

perlunya menyatakan tujuan pembelajaran secara jelas kepada siswa
sebelum pelajaran dimulai agar siswa bersedia belajar lebih giat. Juga
penggunaan berbagai metode dan media agar dapat mendorong keaktifan
siswa dalam proses belajar.

Perilaku yang ditimbulkan oleh tanda-tanda tertentu akan hilang atau
berkurang frekuensinya bila tidak diperkuat dengan akibat yang
menyenangkan.

Belajar yang berbentuk respons terhadap tanda-tanda yang terbatas akan
ditransfer pada situasi lain yang terbatas pula.

Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adalah dasar untuk belajar

sesuatu yang kompleks yang berkenaan dengan pemecahan masalah.

3) Komponen Proses Belajar Mengajar

Pembelajaran adalah suatu sistem,artinya suatu keseluruhan yang terdiri

dari komponen-komponen yang berinterelasi dan berinteraksi antara satu dengan

yang lainnya dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan

pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Adapun komponen-komponen pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2004: 77)

meliputi:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Tujuan pendidikan dan pengajaran

Peserta didik atau siswa

Tenaga kependidikan khususnya guru

Perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum
Strategi pembelajaran

Media pengajaran
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g) Evaluasi pengajaran

Proses pembelajaran ditandai oleh adanya interaksi antara komponen.
Misalnya, komponen peserta didik berinteraksi dengan komponen-komponen
guru, metode/media, perlengkapan/peralatan, dan lingkungan kelas yang terarah
pada tujuan pencapaian pembelajaran. Komponen guru berinteraksi dengan
komponen-kompnen siswa , metode, media, peralatan, dan unsur tenaga
kependidikan lainnya yang terarah dan berupaya mencapai tujuan pembelajaran.
Demikian seterusnya semua komponen dalam sistem pengajaran saling
berhubungan dan salingmempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pada dasarnya proses pembelajaran dapat terselenggara dengan lancar, efisien,
dan efektif berkat adanya interaksi yang positif, konstruktif, dan produktif antar

berbagai komponen yang terkandung di dalam sistem pembelajaran tersebut.

4) Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran yang baik sudah tentu harus memiliki tujuan. Banyak
tujuan pembelajaran telah dirumuskan oleh para ahli, semuanya menuju
idealisasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang
perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Alasannya adalah
segala kegiatan pembelajaran bermuara pada tercapainya tujuan tersebut.
Menurut Agus Suprijono (2014: 5) tujuan pembelajaran sebenarnya sangat
banyak dan bervariasi, tujuan pembelajaran yang eksplisit diusahakan untuk
dicapai dengan tindakan instruksional dinamakan /nstructional effect, yang biasa
berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sementara, tujuan pembelajaran rant
effect, bentuknya berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka

dan demokratis, menerima orang lain, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan
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konsekuensi logis dari peserta didik “menghidupi” (/ive /n) suatu sistem

lingkungan belajar tertentu.

Guru yang profesional harus mampu mewujudkan atau paling tidak

mendekati praktik pembelajaran yang ideal. Menurut pendapat Suyono dan

Haritanto (2014: 209) tujuan pembelajaran yang ideal adalah agar murid mampu

mewujudkan perilaku belajar yang efektif, diantaranya sebagai berikut.

a)
b)

C)
d)

9)

h)

)

Perhatian siswa yang aktif dan terfokus kepada pembelajaran

Berupaya dan menyelesaikan tugas dengan benar

Siswa mampu menjelaskan hasil belajarnya

Siswa difasilitasi untuk berani menyatakan kepada guru apa-apa yang

belum dipahami

Siswa berani menyatakan ketidaksetujuan

Siswa dimotivasi untuk berani meminta informasi yang relevan dengan topik
bahasan lebih lanjut

Setelah selesai mengerjakan suatu tugas, siswa terbiasa melakukan suatu cek
teerhadap hasil kerja, jika menjumpai kesalahan segera memperbaiki
kesalahannya

Siswa didorong untuk terbiasa mencari alasan mengapa hasil kerja menjadi
salah

Dalam mencoba menyelesaikan masalah siswa dibiasakan mengambil sebagai
contoh pengalaman pribadi atau kehidupan nyata maupun anekdot

Siswa dibiasakan bertanya dengan pertanyaan yang mencerminkan

keingintahuan
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k) Siswa dimotivasi untuk mengembangkan isu yang muncul di kelas

I) Siswa dibiasakan membentuk atau mengembangkan kaitan antara topik dan
subyek yang berbeda, atau antara kehidupan nyata dengan tugas-tugas
sekolah

m) Bila menghadapi jalan buntu, siswa difasilitasi untuk mengacu hasil kerja
terdahulu sebelum meminta bantuan kepada rang lain (guru, siswa lain)

n) Doronglah siswa agar mampu berinisiatif mewujudkan sejumlah kegiatan
yang relevan

o) Fasilitasi agar siswa terbantuk sebagai pribadi yang tabah, tahan uji,tangguh,
tidak mudah menyerah

Adapun isi tujuan pembelajaran menurut Bloom yang di kutip oleh Oemar

Hamalik (2004: 87) dibedakan menjadi tiga aspek yaitu:

a) Aspek kognitif (cognitive domain) meliputi pengenalan, pengetahuan,
pemahaman analisis

b) Aspek afektif (affective domain) meliputi sikap, perasaan, emosi dan
karakteristik moral yang merupakan aspek pisikologis.

c) Aspek psikomotor (psychomotor domain) adalah penggunaan keterampilan
dengan di dukung oleh keseluruhan angota badan yang akan terlibat dalam
berbagai jenis kegiatan. Aspek psikomotor meliputi presepsi, kesiapan,

mekanisme, keterampilan dan adaptasi.
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b. Pembelajaran di SMK

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun
2016 menjelaskan bahwa karakteristik pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan terkait erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi.
Standar Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran
pembelajaran yang harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual
tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat
kompetensi dan ruang lingkup materi. Karakteristik proses pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi.Karakteristik proses pembelajaran di
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan secara keseluruhan
berbasis mata pelajaran, meskipun pendekatan tematik masih dipertahankan.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah
mengadopsi taksonomi dalam bentuk rumusan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan
ketiga ranah tersebut secara utuh/holistik, artinya pengembangan ranah yang
satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian proses
pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang sikap, pengetahuan,
dan keterampilan.

Menurut Peraraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No 103 Pasal 2
menjelaskan karakteristik pembelajaran sekolah menengah atas sebagai berikut
1) Pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik; a)

Interaktif dan inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, = b) Kontekstual dan kolaboratif, c)

Memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

peserta didik, d) Sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan
perkembangan fisik serta psikolgis peserta didik)

Pembelajaran menggunakan pendekatan, strategi, model, dan metode yang
mengacu pada karakteristik yang telah disebutkan diatas.

Pendekatan pembelajaran merupakan cara pandang pendidik yang digunakan
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya
proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan.

Strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah sistematik dan sistemik
yang digunakan pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi
yang ditentukan.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan operasional
pembelajaran yang memiliki nama, cirri, urutan logis, pengaturan, dan
budaya.

Metode pembelajaran merupakan cara atau teknik yang digunakan oleh
pendidik untuk menangani suatu kegiatan pembelajaran yang mencakup
antara lain ceramah, tanya-jawab, diskusi.

Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik/pendekatan
berbasis keilmuan.

Pendekatan saintifik/pendekatan berbasis keilmuan merupakan
pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses
pembelajaran: a) Mengamati, b) Menanya, <¢) Mengumpulkan
informasi/mencoba. d) Menalar/mengasosiasi, dan e) Mengkomunikasikan.

Urutan logis dapat dikembangkan dan digunakan satu atau lebih pertemuan
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10) Pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan dilaksanakan

dengan menggunakan model pembelajaran langsung atau tidak langsung
sebagai landasan dalam menerapkan berbagai strategi dan model
pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai.

Selanjutnya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 103 Pasal

3 juga dijelaskan karakteristik pembelajaran sebagai berikut

1)
2)

3)

4)

Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan RPP.

RPP disusun oleh guru dengan mengacu pada silabus dengan prinsip; a)
Memuat secara utuh kompetensi dasar sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan, b) Dapat dilaksanakan dalam satu atau lebih
dari satu kali pertemuan, c) Memperhatikan perbedaan individual peserta
didik, d) berpusat pada peserta didik, e) Berbasis konteks, f) Berorientasi
kekinian, g) Mengembangkan kemandirian belajar, h) Memberikan umpan
balik dan tindak lanjut pembelajaran. i) Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi.

Prinsip diwujudkan dalam bentuk pembelajaran regular, pengayaan dan
remedial.

RPP paling sedikit memuat: a) Identitas sekolah, mata pelajaran atau tema,
kelas/semester dan alokasi waktu, b) Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
indikator pencapaian kompetensi, ¢) Materi pembelajaran, d) Kegiatan
pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dankegiatan
penutup, e) Penilaian, pembelajaran remedial, dan pengayaan, f) Media, alat,

bahan, dan sumber belajar.
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5) Indikator pencapaian merupakan kemampuan yang dapat diobservasi untuk
disimpulkan sebagai pemenuhan Kompetensi Dasar pada Kompetensi inti 1
dan Kompetensi inti 2, dan kemampuan yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk disimpulkan sebagai pemenuhan Kompetensi Dasar pada

Kompetensilnti 3 dan Kompetensi Inti 4.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut pendapat Joyce dan Weil (Rusman,2011: 133) model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain. Selanjutnya, menurut Agus Suprijono (2014: 54) berpendapat model
pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori
psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis
terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di
kelas. Menurut Arends (Agus Suprijono,2014: 46) model pembelajaran mengacu
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran,dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa model pembelajaran merupakan rencana yang dijadikan sebagai landasan
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praktik untuk menyusun kurikulum dalam implementasi, merancang bahan-bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas.

Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu peserta didik
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan
ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
Pada model pembelajaran dibutuhkan strategi yang tepat dalampemilihan model
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepatbertujuan untuk
menunjang tercapaianya tujuan dan kompetensi belajar pesertadidik. Pemilihan
model pembelajaran dapat dikelompokan menjadi tiga meliputi:

1) Model pembelajaran langsung
2) Model pembelajaran kooperatif

3) Model pembelajaran berbasis masalah

Namun, pada penelitian “Efektivitas penggunaan metode pembelajaran
modeling the way terhadap pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir, siswa
kelas x tatabusana di SMK Negeri 1 Ngawen” pemilihan mdel pembelajaran
kooperatif tipe modeling the waydijadikan sebagai strategi dalam pemilihan
model pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini hanya membahas dan
memfokuskan model pembelajaran kooperatif tipemodeling the way.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan istilah dari
pembelajaran berbasis sosial. Menurut pendapat Agus Suprijono (2014: 54)
pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau

diarahkan oleh guru. Guru bertindak sebagai fasilitator , memberikan dukungan
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tetapi tidak mengarahkan kelompok kearah hasil yang sudah disiapkan
sebelumnya, bentuk-bentuk assessment oleh sesama peserta didik digunakan
untuk melihat hasil prosesnya. Selanjutnya Agus Suprijono (2014: 555)
menjelaskan bahwa peserta didik berada dalam kontenks sosiohistoris.
Keterlibatan dengan orang lain membuka kesempatan bagi mereka mengevaluasi
dan memperbaiki pemahaman. Dengan cara ini, pengalaman dalam konteks
sosial memberikan mekanisme penting untuk perkembangan pemikiran peserta
didik. Dalam pendekatan konstruksivis Piaget, peserta didik mengkonstruksi
pengetahuan  dengan  mentransformasikan, = mengorganisasikan,  dan
mereorganisasikan pengetahuan dan informasi sebelumnya.

Roger dan David Johnson dalam (Agus Suprijono. 2014: 58) mengatakan
bahwa untuk mencapai hasil maksimal, terdapat lima unsur dalam model
pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah:

1) Positive independence (saling ketergantungan positif).
2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan).
3) Face to face promotife interaction (interaksi promtif).
4) Interpersonal skill (pemrosesan kelompok).

Unsur pertama pembelajaran kooperatif adalah saling ketergantungan
positif. Unsur ini menunjukan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua
pertanggung jawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang di tugaskan
kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara individu
mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut.

Unsur kedua pembelajaran kooperatif adalah tanggung jawab individual.

Pertanggung jawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap
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keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah membentuk
semua anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat. Tanggung jawab
perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota yang diperkuat oleh
kegiatan belajar bersama.

Unsur ketiga pembelajaran kooperatif adalah interaksi promotif, unsur ini
penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan positif.

Unsur keempat pembelajaran kooperatif adalah keterampilan sosial.
Untuk mengkoordinasi kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan peserta
didik harus:

a) Saling mengenal dan mempercayai.

b) Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius.
¢) Saling menerima dan saling mendukung.

d) Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif.

Unsur kelima pembelajaran kooperatif adalah pemrosesan kelompok.
Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat
diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan dari
anggota kelompok. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efektivitas anggota
dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai
tujuan kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan vyaitu dan kelas secara
keseluruhan.

Prosedur model pembelajaran kooperatif mengacu pada tahapan-tahapan
atau sintak pembelajaran yang digunakan untuk mempermudah penerapan pada
pembelajaran (Agus Suprijono,2014: 65). Sintak model pembelajaran kooperatif

dapat dilihat pada tablel berikut.
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Tabel 1. Sintak model

pembelajaran kooperatif

FASE-FASE

PERILAKU GURU

Fase 1: present goals and set

Menyampaikan tujuan dan

mempersiapkan peserta didik

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik siap

belajar

Fase 2: present information

Menyajikan informasi

Mempresentasikan informasi kepada

peserta didik secara verbal

Fase 3: organize students into learning

teams
Mengorganisir peserta didik ke dalam

tim-tim belajar

Memberikan penjelasan kepada peserta
didik tentang tata cara pembentukan
tim belajar dan membantu kelompok

melakukan transisi yang efisien

Fase 4: assist team work and study
Membantu kerja tim dan belajar

Membantu tim-tim belajar selama

peserta didik mengerjakan tugasnya

Fase 5: test on the materials

Mengevaluasi

Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai berbagai materi
pembelajaran atau kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6: provide recocnition

Memberikan pengakuan atau

penghargaan

Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dan prestasi individu maupun

kelompok

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif memungkinkan guru

mengelola kelas lebih efektif, memudahkan siswa dalam belajar dan membangun

berbagai

keterampilan siswa.

manfaat positif terkait perkembangan sikap,

pengetahuan dan

b. Metode dalam Pembelajaran Kooperatif

Sebelum mendefinisikan mengenai

metode yang digunakan dalam

pembelajaran, maka terlebih dahulu mengetahui tentang definisi dari metode itu
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sendiri. Metode merupakan sarana untuk menemukan , menguji, dan menyusun
data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu (Hamzah B. Uno.
2010). Sedangkan menurut Suwarsih Madya (2013: 9) metode mencangkup
seperangkat prosedur, dan teknik melaksanakan metode, yang konsisten dengan
pendekatan terkait, siratan lainnya adalah bahwa didalam satu pendekatan
dapatditemukan lebih dari satu metode. Perbedaan pokok antara metode
pembelajaran dengan model pembelajaran adalah pada model pembelajaran
sintaksnya relatif sudah tertentu langkah-langkahnya, sesuai dengan yang
ditetapkan oleh ahli yang mengungkapkannya.

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
atau praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Endang Mulyatiningsih.2012:
213)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode pelajaran adalah cara menyajikan, menguraikan, memberi contoh
dan memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan. Melalui metode
pembelajaran aktifitas belajar mengajar menjadi menyenangkan dan mencapai
evektifitas.

Kemudian Suwarsih Madya (2013: 9) mengemukakan bahwa perbedaan
antar metode disebabkan oleh perbedaan pandangan tentang :

1) Hakikat bahasa.
2) Hakikat belajar bahasa kedua/asing.
3) Sasaran dan tujuan dalam pengajaran.

4) Jenis silabus yang akan digunakan.
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5)

6)

C.

Peran guru, siswa dan materi pembelajaran.

Kegiatan, teknik, dan prosedur yang akan digunakan.

Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri

jika diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, tak terkecuali dengan metode

dalam pembelajaran kooperatif, berdasarkan pendapat Wina Sanjaya (2006:

249) keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Melalui pembelajaran kooperatif, siswa tidak terlalu menggantungkan pada
guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri,
menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.
Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan idea atau gagasan dengan kata-kata secara verbaldan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

Pembelajaran kooperatif membantu anak untuk respek terhadap orang lain
dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala
perbedaan.

Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap siswa
untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk

mengembangkan harga diri, hubungan interpersonal positif dengan yang lain,
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6)

7)

8)

mengembangkan keterampilan memenej waktu, dan sikap positif terhadap
sekolah.

Melalui pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk menguiji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik.
Pembelajaran  kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.
Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motifasi dan
memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk pendidikan
jangka panjang.

Disamping keunggulan, pembelajaran kooperatif juga memiliki

keterbatasan, Miftahul Huda (2015: 68) mengidentifikasi tiga kendala utama

terkait pembelajaran kooperatif, yaitu:

1)

2)

3)

Free rider: jika tidak dirancang dengan baik, pembelajaran kooperatif justru
berdampak pada munculnya free rider atau “pengendara bebas”. Yang
dimaksud free rider disini adalah beberapa siswa yang tidak bertanggung
jawab secara personal pada tugas kelompok, mereka hanya “mengekor” saja
apa yang dilakukan oleh teman-teman satu kelompoknya yang lain.

Diffusion of responsibility: maksudnya adalah penyebaran tanggung jawab,
ini adalah kondisi dimana beberapa anggota yang dianggap tidak mampu
cenderung diabaikan oleh angggota-anggota yang lain “lebih mampu” atau
sering kali diiraukan oleh teman yang lain karna dianggap tidak memiliki
kemampuan yang lebih.

Learning a part of task specialization: dalam beberapa metode tertentu,

seperti jigsaw, Group investigation, dan metode-metode lain yang terkait,
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setiap kelompok ditugaskan untuk mempelajari atau mengerjakan bagian

materi yang berbeda antar satu sama lain. Pembagian semacam ini seringkali

membuat siswa hanya fokus pada bagian materi yang menjadi tanggung

jawabnya, sementara bagian materi lain yang dikerjakan oleh kelompok lain

hampir tidak digubris sama sekali, padahal semua materi tersebut saling

berkaitan satu sama lain.
d. Macam-macam metode pembelajaran kooperatif

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelmpoknya.
Menurut pendapat Agus Suprijono (2014: 57) kelompok dalam pembelajaran
kooperatif bukanlah semata-mata sekumpulan siswa. Kumpulan disebut
kelompok apabila ada interaksi, mempunyai tujuan, berstruktur, groupness.
Interaksi adalah saling mempengaruhi individu satu dengan individu lain. Tujuan
dalam kelompok dapat bersifat intrinsik dan ekstrinsik. Tujuan intrinsik adalah
tujuan yang didasarkan pada alasan bahwa dalam kelompok perasaan menjadi
senang. Tujuan ekstrinsik adalah tujuan yang didasarkan pada alasan bahwa
untuk mencapai sesuatu tidak dapat dicapai secara sendiri, melainkan harus
dikerjakan secara bersama-sama. Menurut Agus Suprijono (2014: 89) beberapa
diantaranya yaitu sebagai berikut:
1) Jigsaw
Pembelajaran dengan metode jigsaw diawali dengan pengenalan topik

yang akan dibahas oleh guru. Selanjutnya guru membagi kelas menjadi
kelompok-kelompok lebih kecil dan guru membagikan materi tekstual kepada

tiap-tiap kelompok. Kemudian membentuk expert teams (kelompok ahli) yang

27



nantinya mereka akan berdiskusi. Setelah itu kembali kelompok asal, artinya
anggota-anggota yang berasal dari kelompok heuristic berkumpul kembali ke
kelmpoknya dan seterusnya dan kemudian kembali ke kelompk asal. Guru
menutup pembelajaran dengan melakukan review.
2) Group Investigation

Pembelajaran dengan metode Group Investigation dimulai dengan
pembagian kelompok. Setiap kelompok bekerja berdasarkan metode investigasi
yang telah mereka rumuskan. Langkah berikutnya adalah presentasi hasil oleh
masing-masing kelompok dan diakhir pembelajaran dilakukan evaluasi. Evaluasi
dapat memasukkan assesmen individual atau kelompok (Agus Suprijono, 2014:
90)
3) Promosi — Degradasi

Prosedur operasional metode Promosi — Degradasi yaitu a) merumuskan
tujuan tindakan awal yaitu tindakan penjajagan kemampuan peserta didik secara
individual dalam praktik, b) merencanakan tindakan penjajagan, dalam hal
materi pembelajaran, metode mengajar, alat praktik, cara penilaian dan tempat
praltik, c) menetapkan tingkat kemampuan siswa untuk masuk dalam papan
peningkatan tertentu, d) menetapkan anggota dan jumlah kelompk serta papan
peningkatnya, e) melakukan tindakan 1 (bimbingan belajar) pada masing-masing
kelompk sesuai papan peningkatnya, f) mengevaluasi hasil tindakan 1 dan
memberikan penghargaan dengan cara diumumkan secara terbuka, g)
membahas hasil evaluasi tindakan 1 dan membangun papan kelompok baru

berdasarkan prmosi degradasi dari hasil evaluasi tindakan 1 kemudian
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mengulangi langkah butir 3 dan seterusnya sampai diperoleh hasil belajar siswa
yang hampir merata (Agus Suprijono, 2014: 91).
4) Case — Based Learning

Kasus merupakan problem vyang kompleks berbasiskan kondisi
senyatanya untuk merangsang diskusi kelas dan analisis kolaboratif.
Pemebelajaran kasus melibatkan kndisi interaktif, eksplorasi mahasiswa terhadap
situasi realistic dan spesifik. Ketika peserta didik mempertimbangkan adanya
susatu permasalahan berdasarkan analisis prespektifnya, mereka diarahkan
untuk memecahkan pertanyaan yang tidak memiliki jawaban tunggal (Agus
Suprijono, 2014: 92).
5) Modeling The Way

Menurut Agus Suprijono (2014: 93) Modeling the way termasuk dalam
pembelajaran kooperatif dengan prosedur operasional sebagai berikut. a)
menentukan topik-topik yang menuntut siswa untuk mencoba atau
mempraktikkan keterampilan yang baru diterangkan, b) bagilah siswa kedalam
beberapa kelompok kecil sesuai dengan jumlah mereka.kelompok-kelompok ini
akan mendemonstrasikan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan sekenario
yang dibuat, c) berikan kepada siswa waktu 10-15 menit untuk menciptakan
sekenario kerja, d) secara bergiliran tiap kelompok diminta mendemonstrasikan
kerja masing-masing. Setelah selesai, beri kesempatan kepada kelompok lain
untuk memberikan masukan pada setiap demonstrasi yang dilakukan, €) guru

memberi penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi.
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6) Think-Pair-Share STAD

Pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu
terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta didik. Selanjutnya peserta
didik berpasang-pasangan dan berdiskusi dan hasil diskusi per pasangan
kemudian dibicarakan dengan pasangan-pasangan lain. Peserta didik dapatr
menemukan struktur dari pengetahuan yang di pelajarinya (Agus Suprijono,
2014: 94).
7) Numbered Heads Together

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. a) guru membagi kelas
menjadi kelompok-kelompok kecil, b) guru mengajukkan pertanyaan yang harus
di jawab oleh tiap-tiap kelompok, c) guru memanggil peserta didik yang memiliki
nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok dan member kesempatan untuk
menjawab, d) guru mengembangkan diskusi lebih mendalam, sehingga peserta
didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu sebagai pengetahuan yang utuh
(Agus Suprijono, 2014: 95).
8) Listening Team

Pembelajaran ini diawali dengan pemaparan materi pembelajaran oleh
guru. Selanjutnya guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok. Kelompok
pertama sebagai kelompok penanya sedangkan kelompok kedua dan ketiga
merupakan kelompok penjawab. Kelompok ketiga adalah kumpulan orang yang
menjawab dengan prespektif yang berbeda dengan kelompok kedua dan
kelompok keempat adalah kelompok yang bertugas mereview dan membuat

kesimpulan hasil diskusi (Agus Suprijono, 2014: 96).
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Metode-metode dalam pembelajaran kooperatif diatas memiliki tujuan
yang sama yaitu 1) Hasil belajar akademik, 2) Penerimaan terhadap perbedaan
individu, 3) Pengembangan keterampilan sosial. Pembedanya adalah
karakteristik, prosedur dan teknik pelaksanaan yang beragam yang nantinya
dipilih dan disesuaikan dengan mata pelajaran agar tujuan pembelajaran
tercapai. Peneliti memilih metode pembelajaran kooperatif modeling the way,
agar dapat diketahui apakah metode yang dipilih efektif diterapkan pada
kompetensi pemeriksaan akhir atau tidak. Alasan pemilihan metode
pembelajaran kooperatif modeling the way pada kompetensi pemeriksaan akhir
yaitu karena karasteristik mata pelajaran pengawasan mutu busana kompetensi
pemeriksaan akhir dan karakteristik metode pembelajaran modeling the way
memiliki kecocokan dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai upaya peningkatan
hasil belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran yang tepat.
Pembelajaran kompetensi pemeriksaan akhir merupakan pembelajaran teori
praktek memeriksa kualitas dalam pemeriksaan akhir busana, sedangkan
prosedur pelaksanaan metode modeling the way terdapat kegiatan demonstrasi
oleh siswa sehingga berdasarkan karakteristik tersebut dapat dilihat kecocokan
antara metode modeling the way dengan kompetensi pemeriksaan akhir karena
di dalam pemeriksaan akhir terdapat prosedur yang harus dipraktikan langsung
oleh siswa dan demonstrasi dapat menjadi metode dalam pemeriksaan akhir
tersebut. sehingga dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran kooperatif
modeling the way cocok untuk diterapkan pada kompetensi pemeriksaan akhir.
Berikut dijelaskan definisi dan langkah pelaksanaan metode pembelajaran

kooperatif modeling the way.
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e. Metode Pembelajaran Modeling The Way
1) Pengertian Metode Pembelajaran Modeling The Way

Metode pembelajaran modeling the way adalah salah satu metode dalam
pembelajaran kooperatif yang melibatkan keaktifan siswa dalam mendiskusikan,
mendemonstrasikan, serta menanggapi suatu materi, bekerjasama dalam satu
kelompok kecil yang telah ditentukan oleh guru berdasarkan alokasi waktu dan
jumlah siswa dalam satu kelas (Agus Suprijono,2014: 115). Guru bertindak
sebagai fasilitator, memberikan dukungan tetapi tidak mengarahkan kelompok
kearah hasil yang sudah disiapkan sebelumnya. Metode ini hampir sama dengan
strategi pembelajaran demonstrasi, berdasarkan pendapat Asis Saefudin (2014:
151) bahwa model pembelajaran demonstrasi bisa diterapkan pada
pembelajaran untuk memeragakan atau mendemonstrasikan sesuatu secara lisan
berdasarkan langkah-langkah. Misalnya bagaimana cara membuat sesuatu,
mengungkapkan langkah-langkah, cara menggunakan sesuatu, atau cara-cara
mengoperasikan sesuatu.

Selanjutnya Warsono dan Hariyanto (2014: 56) berpendapat bahwa
model pembelajaran demonstrasi merupakan model mengajar yang guru
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana memperlakukan sesuatu kepada peserta didik.
Sedangkan dalam metode pembelajaran modeling the way, demonstrasi hanya
dilakukan oleh siswa dalam satu kelompok diskusi. Peran guru tidak lagi sebagai
pendemonstrasi suatu ketrampilan melainkan sebagai fasilitator serta

memberikan dukungan terhadap siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
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Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran
modeling the way merupakan metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan
siswa dengan harapan pembelajaran akan efektif, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil untuk mendiskusikan materi ketrampilan dan kemudian
mendemonstrasikan sesuai dengan skenario hasil diskusi sementara guru
berperan sebagai fasilitator, memberikan dukungan dan memberikan penjelasan

secukupnya untuk mengklarifikasi.

2) Langkah-langkah Penerapan Metode Modeling The Way pada

Kompetensi Pemeriksaan Akhir

Menurut Agus Suprijono (2014: 115) langkah-langkah metode modeling

the way adalah sebagai berikut.

a) Menentukan topik-topik yang menuntut siswa untuk mencoba atau

mempraktikkan keterampilan yang baru diterangkan.

b) Bagilah siswa kedalam beberapa kelompok kecil sesuai dengan jumlah
mereka.kelompok-kelompok ini akan mendemonstrasikan suatu keterampilan

tertentu sesuai dengan sekenario yang dibuat.

¢) Berikan kepada siswa waktu 10-15 menit untuk menciptakan sekenario kerja.

d) Secara bergiliran tiap kelompok diminta mendemonstrasikan kerja masing-
masing. Setelah selesai, beri kesempatan kepada kelompok lain untuk

memberikan masukan pada setiap demonstrasi yang dilakukan.

e) Guru memberi penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi.
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3. Evaluasi Pembelajaran

Menurut Raka Joni dalam Eveline Siregar dan Hartini Nara (2010: 142)
mendefinisaikan evaluasi sebagai suatu proses mempertimbangkan sesuatu
barang atau gejala dengan pertimbangan pada patokan-patokan tertentu.
Selanjutnya evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan,
pengumpulan,analisis dan penyajian informasi yang dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program selanjutnya (Eko Putro
Widoyoko.2014: 4). Istilah evaluasi merujuk pada atau mengandung pengertian
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu, apabila
definisi tersebut dikaitkan dengan pendidikan maka evaluasi pendidikan itu dapat
diberi pengertian sebagai suatu tindakan atau kegiatan (yang dilaksanakan
dengan maksud untuk) atau suatu proses (yang berlangsung dalam
rangka)menentukan nilai dari segala sesuatu dalam dunia pendidikan (yaitu
segala sesuatu yang berhubungan dengan , atau yang terjadi di lapangan

pendidikan).

Sedangkan evaluasi hasil belajar pembelajaran adalah suatu proses
menetukan nilai prestasi belajar pembelajaran dengan menggunakan patokan-
patokan tertentu agar mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan
sebelumnya (Eveline Siregar dan Hartini Nara. 2010). Sedangkan menurut
Wingston dalam Ngalim Purwanto (2013: 3) mengemukakan rumusan evaluasi
pendidikan sebagai penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan siswa
kearah tujuan-tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan di dalam kurikulum.

Komponen evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan yang telah
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ditentukan. Hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai umpan balik
(feedback) untuk melaksanakan perbaikan dalam kegiatanpembelajaran yang
berkaitan dengan materi yang digunakan,pemilihan media, pendekatan

pengajaran, dan metode dalam pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan
evaluasi pembelajaran merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan
untuk mengumpulkan , mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menyajikan
informasi tentang suatu keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun
program selanjutnya terhadap pertumbuhan dan kemajuan siswa kearah tujuan-

tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan di dalam kurikulum.

Beberapa tujuan atau fungsi evaluasi hasil belajar menurut Siregar dan

Hartini Nara (2010: 145) adalah sebagai berikut.

a. Diagnostik. menentukan letak kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar, bisa
terjadi pada keseluruhan bidang yang dipelajari oleh siswa atau pada bidang-
bidang tertentu saja.

b. Seleksi mementukan mana calon siswa yang dapat diterima di sekolah
tertentu dan mana yang tidak dapat diterima. Seleksi dilakukan guna
menjaring siswa yang memenuhi syarat tertentu.

C. Kenaikan kelas. menentukan naik atau lulus tidaknya siswa setelah
menyelesaikan suatu program pembelajaran tertentu.

d. Penempatan. menempatkan siswa sesuai dengan kemampuan / potensi
mereka. Instrument yang digunakan, antara lain readiness test, aptitude test,

pre-test, dan teknik-teknik observasi.
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Permendikbud No.20 Tahun 2016 tentang standar proses dinyatakan
bahwa evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan prosespembelajaran, dan penilaian hasil

pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara:

1) Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan
standar proses.
2) Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan

kompetensi guru.

Jenis-jenis evaluasi menurut Wina Sanjaya (2006: 187) adalah sebagai

baerikut

a. Tes
Sebagai alat ukur dalam proses evaluasi, tes harus memiliki dua kriteria
yaitu kriteria validitas dan reliabilitas. Tes sebagai suatu alat ukur dikatakan
memiliki tingkat validitas seandainya dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Tes memiliki beberapa jenis, berikut jenis tes berdasarkan pelaksanaannya
1) Tes objektif adalah bentuk tes yang mengharapkan siswa memilih jawaban
yang sudah ditentukan. Misalkan bentuk tes benar-salah (BS), tes pilihan
ganda (multiple choice), menjodohkan (matching test), dan bentuk
melengkapi (completion).
2) Tes lisan adalah bentuk tes yang menggunakan bahasa secara lisan. Tes ini

bagus untuk menilai kemampuan nalar siswa. Melalui bahasa secara verbal,
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penilai dapat mengetahuisecara mendalam pemahaman siswatentang
sesuatu yang dievaluasi.

3) Tes perbuatan (performance) adalah tes dalam bentuk peragaan. Tes ini
cocok manakala kita ingin mengetahui kemampuan dan ketrampilan
seseorang mengenai sesuatu. Contohnya memperagakan gerakan-gerakan,

mengoperasikan suatu alat, dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas evaluasi dapat digunakan untuk
menyusun graduasi kemampuan peserta didik, sehingga ada penanda simbolik
yang dilaporkan kepada semua pihak. Evaluasi dilaksanakan secara
komprehensif, obyektif, kooperatif, dan efektif. Evaluasi dilaksanakan dengan
berpedoman pada tujuan dan materi pembelajaran. Selain komponen-komponen
pembelajaran di atas, proses pembelajaran harus didukung dengan model

pembelajaran yang sesuai.

4. Pengukuran Pencapaian Kompetensi

a. Pengertian Pengukuran

Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2010: 139) secara formal,
pengukuran dapat diartikan sebagai pemberian angka terhadap suatu atribut
atau karakteristik tertentu yang dimiliki oleh seseorang, hal, atau objek tertentu
menurut aturan atau formulasi yang jelas. Dalam hal ini, pengukuran
kegiatanbelajar dan pembelajaran merupakan proses membandingkan tingkat
keberhasilan belajar dan pembelajaran dengan ukuran keberhasilan belajar dan

pembelajaran yang telah ditentukan secara kuantitatif.
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Dari definisi yang telah dikemukaan tersebut, terdapat dua karakteristik

pengukuran yang utama,yaitu sebagai berikut.

1) Penggunaan Angka Atau Skala Tertentu

Skala atau angka dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu

sebagai berikut.

a)

b)

c)

d)

2)

Skala nominal, yaitu skala yang bersifat kategori(misalnya, bila satu soal
dapat dijawab benar maka mendapat skor 1, dan sebaliknya apabila siswa
menjawab soal salah maka diberi skor nol).

Skala ordinal, yaitu angka yang menunjukkan adanya urutan, tanpa
mempersoalkan jarak antar urutan tersebut, (misalnya, angka yang
menunjukan urutan ranking siswa dalam suatu mata pelajaran tertentu).
Skala atau angka interval, yaitu angka yang menunjukkan adanya jarak yang
sama dari angka yang berurutan (misalnya, angka Km untuk mengukur jarak,
yaitu jarang antara Km 1 dengan Km 2 sama dengan jarak Km 3).

Skala atau angka rasio, yaitu angka yang memiliki semua karakteristik angka
atau yang terdahulu dan ditambah dengan satu karakterisitik lagi, yaitu skala
tersebut berlanjut terus keatas dan kebawah, jadi memiliki nol mutlak
(misalnya, orang yang mempunyai IQ: 70 dan yang lain IQ: 140 tidak dapat
dikatakan bahwa orang kedua adalah dua kali lebih cerdas dari orang
pertama, karena skala IQ adalah skala interval).

Menurut Suatu Aturan atau Formula Tertentu
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Pengukuran jenis ini sama halnya seperti dalam mengukur tinggi atau
berat seseorang, mengukur pendengaran atau kepekaan seseorang, mengukur
karakteristik psikologis seseorang, dan lain sebagainya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran
pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan
penilaian mata pelajaran yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
b. Definisi Pencapaian Kompetensi

Kompetensi yang berasal dari kata competence menurut Hall dan Jones
dalam Novan Ardy Wiyadi (2013: 57) diartikan sebagai statement yang
menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu secara utuh yang
merupakan dialektika (perpaduan) antara pengetahuan serta kemampuan yang
dapat diamati dan juga diukur. Sedangkan menurut Spencer yang dikutip oleh
Novan Ardy Wiyadi (2013: 57) berpendapat bahwa kompetensi adalah
karakteristik mendasar dari seseorang yang berhubungan dengan timbal balik
dengan suatu kriteria efektif dan atau kecakapan terbaik seseorang dalam suatu

pekerjaan atau keadaan.

Kemudian, Gordon menjelaskan dalam Novan Ardy Wiyani (2013: 58)
beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai

berikut.

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif misalnya
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar dan

bagaimana melakukan pembelajaran.
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2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang
dimiliki oleh individu.

3) Kemampuan (skifl), yaitu sesuatu yang dimiliki individuuntuk melakukan
tugas ataupun pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

4) Nilai (value), yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psiklogis telah menyatu dalam diri seseorang.

5) Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau
reaksi terhadap kasus PHK, dan lainnya.

6) Minat (/nterest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu

perbuatan. Misalnya, minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pencapaian kompetensi adalah perpaduan antara pengetahuan, kemampuan,
dan penerapan keduanya dalam melaksanakan penilaian berdasarkan tes pada

proses pembelajaran yang dikuasai sebagai hasil pengalaman pendidikan khusus.

Menurut Benyamin Bloom dalam Agus Suprijono (2014: 6) pengukuran

pencapaian kompetensi dapat dilihat dari tiga ranah, yaitu:

1) Ranah Kognitif

Bloom dalam Kunandar (2015: 168-170) menggolongkan enam tingkatan
pada ranah kognitif dari pengetahuan sederhana atau penyadaran terhadap
fakta-fakta sebagai tingkatan yang paling rendah ke penilaian (evaluasi) yang
lebih kompleks dan abstrak sebagai tingkatan yang paling tinggi. Keenam

tingkatan tersebut adalah sebagai berikut.
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a) Pengetahuan/Hafalan/Ingatan (Knowledge)

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat
kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala,
rumus-rumus, dan sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk
menggunakannya. Kemampuan mengetahui juga dapat diartikan kemampuan

mengetahui fakta, konsep, prinsip, dan ski/l.

b) Pemahaman (Comprehension)

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan demikian,
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari

berbagai aspek.

c) Penerapan (Application)

Penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau
menggunakan ide-ide umum, teori-teori, dan sebagainya dalam situasi yang baru
atau konkret. Kemampuan mengaplikasikan sesuatu juga dapat diartikan
menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah atau menerapkan

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

d) Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan
suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu

memahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu
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dengan faktor-faktor yang lain. Kemampuan menganalisis juga dapat diartikan
menentukan bagian-bagian dari suatu masalah, dan penyelesaian atau gagasan

serta menunjukan hubungan antar bagian itu.

e) Sintesis (Synthesis)

Sintesis adalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan dari
proses berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang memadukan
bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu
pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru. Kemampuan melakukan sintesis
juga dapat diartikan menggabungkan berbagai informasi menjadi satu
kesimpulan atau konsep, meramu atau merangkai berbagai gagasan menjadi

sesuatu hal yang baru.

f) Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi menurut Kunandar (2015: 170) adalah kemampuan seseorang
untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide. Kemampuan
melakukan evaluasi juga dapat diartikan mempertimbangkan dan menilai benar

salah, baik buruk, bermanfaat tidak bermanfaat.

Penilaian yang dibuat berdasarkan Taksonomi Bloom harus memperhatikan
tingkatan kognitif Bloom. Bobot pertanyaan yang menggambarkan tingkatan

kognitif yang lebih rendah hingga yang lebih tinggi disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Tingkatan Pertanyaan Sesuai dengan Kemampuan Kognitif

Tingkatan Subtingkatan Kata-kata kunci pertanyaan

Kognitif tingkatan Pengetahuan Apa ...

lebih rendah Siapa ...

Kapan ...

Dimana ...

Sebutkan ...
Jodohkan/pasangkan ...
Persamaan kata ...
Golongkan ...

Berilah nama ...

Pemahaman Terangkanlah ...
Bedakanlah ...
Terjemahkanlah ...
Simpulkan ...
Bandingkan ...

Ubahlah ...

Berikanlah interpretasi ...

Penerapan Gunakanlah ...
Tunjukanlah ...
Buatlah ...
Demontrasikanlah ...
Carilah hubungan ...
Tulislah contoh ...
Siapkanlah ...
Klasifikasikanlah ...

Kognitif tingkatan Analisis Analisislah ...

lebih tinggi Kemukakan bukti-bukti ...
Mengapa ...

Identifikasi ...
Tunjukanlah sebabnya ...
Berilah alasan-alasan ...

Sintesis Ramalkanlah ...

Bentuklah ...

Buatlah/ciptakanlah ...

Susunlah ...

Rancanglah ...

Tulislah ...

Bagaimana memecahkan ...

Apa yang terjadi seandainya ...
Bagaimana kita dapat memperbaiki ...
Kembangkan ...

Evaluasi Berikanlah pendapat Anda ...
Alternatif mana yang lebih baik ...
Setujukah Anda ...

Kritiklah ...

Berilah alasan ...

Nilailah ...

Bandingkan ...

Bedakanlah ...

(Abdul Majid dan Chaerul Rochman, 2011: 82-83)
Teknik penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan dengan tes tulis, tes
lisan, dan penugasan. Teknik dan bentuk instrumen penilaian kompetensi

pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Teknik dan Bentuk Instrumen Penilaian

Te!<n.|k Bentuk Instrumen
Penilaian
Tes tulis = Pilihan ganda
= Isian
= Jawaban singkat
» Benar-salah
» Menjodohkan
» Uraian
Tes lisan Daftar pertanyaan
Penugasan Pekerjaan rumah  dan/atau
tugas yang dikerjakan secara
individu atau kelompok sesuai
dengan karakteristik tugas

(Abdul Majid, 2011: 189)

Menurut Abdul Majid (2014: 193), menyatakan bahwa “tes uraian
merupakan sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang
bersifat pembahasan atau uraian-uraian kata-kata dengan tujuan yang ingin
mengungkapkan daya ingat dan pemahaman testi terhadap materi pembelajaran
yang ditanyakan dalam tes dan ingin mengungkapkan daya ingat testi dalam
memahami berbagai macam konsep dan aplikasinya.” Menurut Hariyanto (2014:
38), menjelaskan bahwa “tes uraian dapat digunakan untuk menilai seluruh
tingkat kognitif taksonomi bloom termasuk mengukur evaluasi.”

Menurut Kunandar (2015: 210), tes uraian dibedakan menjadi dua bentuk
yaitu tes uraian terbuka atau bebas, artinya butir soal yang dinyatakan hanya
menyangkut masalah utama yang dibicarakan, tanpa memberikan arahan
tertentu dalam menjawabnya. Tes uraian tertutup atau terbatas atau terstruktur
artinya butir soal yang ditanyakan sudah mengarah ke masalah tertentu,
sehingga jawaban peserta didik harus sesuai dengan apa yang dituntutkan dari

soal itu secara terstruktur. Selain itu, tes uraian mempunyai kekhususan dalam
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penggunaannya, vyaitu apabila jumlah peserta relatif sedikit dan waktu
penyusunan soal terbatas.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik penilaian tertulis dengan bentuk instrumen tes uraian
tertutup. Alasannya, tes uraian dapat mengukur seluruh tingkat kognitif
taksonomi bloom, dapat digunakan untuk cakupan materi yang diujikan banyak,
waktu penyusunan soal terbatas, mampu mengukur tingkat pemahaman konsep
siswa terhadap materi pembelajaran, serta menghindari penilaian dapat bersifat
subjektif.

Keunggulan dari soal uraian menurut Kunandar (2015: 213) adalah
sebagai berikut:

a) Mengukur aspek kognitif yang lebih tinggi

b) Mengembangkan kemampuan berbahasa siswa

c) Melatih kemampuan berpikir yang teratur siswa

d) Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah siswa

e) Penyusunan soal tidak membutuhkan waktu yang lama

f) Menghindari sifat terkaan dalam menjawab soal

g) Menggali sifat berpikir kritis siswa

h) Mampu memberikan penskoran yang tepat pada setiap jawaban siswa
2) Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap, minat, nilai, dan konsep diri. Tipe
hasil belajar afektif tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku,

menghargai seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar,
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menghargai guru, teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial dalam

kehidupan masyarakat. Ada beberapa tingkatan dari ranah afektif diantaranya:

a) Receiving (menerima)

b) Responding (menjawab)

c) Valuing (menilai)

d) Organizing (mengorganisasi)

e) Characterizing (pengkarakteran)

Abdul Majid (2014: 169) menjelaskan bahwa untuk mencapai sikap atau

nilai karakter tersebut maka guru diharapkan dapat melakukan penilaian secara

langsung atas ketercapaian nilai karakter tertentu pada diri siswa. Mengingat

kendala yang ada, terutama ketersediaan waktu maka guru dapat menentukan

dua atau tiga nilai karakter yang akan dikembangkan dan nilai secara langsung.

Berdasarkan hal tersebut maka didalam penelitian ini peneliti mengambil

empat nilai karakter yang dapat mengukur sikap aktif siswa dalam pembelajaran

kompetensi pemeriksaan akhir yaitu: (displin, jujur dan teliti). Dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4. Deskripsi Indikator Sikap

Sikap

Penilian Sikap

Contoh Indikator

Sosial

1. Disiplin

Disiplin merupakan tindakan yang
menunjukan perilaku tertib dan patuh
terhadap berbagai ketentuan dan peraturan

Datang tepat waktu

Patuh pada tata tertib atau aturan bersama
Mengerjakan atau mengumpulkan tugas
sesuai dengan waktu yang ditentukan
Mengikuti kaidah bahasa tulis yang baik dan
benar

2. Jujur
Jujur adalah perilaku dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan

Tidak menyontek dalam mengerjakan
ujian/ulangan

Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin
karya orang lain tanpa menyebutkan sumber)
Membuat laporan berdasarkan data atau

informasi apa adanya

3. Teliti
Teliti adalah tindakan yang diwujudkan
ketika berbicara dan mengerjakan sesuatu.

Menyelesaikan segala urusan dengan tuntas
Berhati-hati dan tidak tergesa-gesa
Konsentrasi ketika melakukan praktikum
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3) Ranah Psikomotorik

Menurut pendapat Kunandar (2015: 71) taksonomi ranah psikomotor
menurut derajat koordinasi yang meliputi kordinasi ketersengajaan dan
kemampuan vyang dilatihkan. Taksonomi ini dimulai dengan reflek yang
sederhana pada tingkatan rendah ke gerakan saraf otot yang lebih kompleks
pada tingkatan tertinggi. Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar
yang pencapaiannya melalui ketrampilan otot dan kekuatan fisik, yang tidak
memerlukan penggunaan kertas dan pensil/pena. Selanjutnya Kunandar (2015:
257) mengemukakan kompetensi keterampilan adalah penyampaian yang
digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan peserta
didik yang meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi

Hasil belajar pada ranah psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan
(skilly dan kemampuan bertindak individu. Tingkatan dari ranah psikomotorik
yaitu:

() Moving (gerakan)
(b) Manipulating (manipulasi)
(c) Communicating (komunikasi)

(d) Creating (menciptakan)

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang meminta peserta didik
untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam konteks
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Penilaian ini cocok digunakan untuk
menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas
tertentu seperti: praktik di laboratorium, praktik shalat, praktik olahraga,
presentasi, diskusi, bermain peran, memainkan alat musik, bernyanyi, membaca

puisi/deklamasi, mencangkok, berpidato, dan lain-lain (Kunandar, 2015: 263).
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Menurut Kunandar (2015), penilaian unjuk kerja memiliki aspek-aspek
yang dapat dinilai atau diukur adalah sebagai berikut.

a) Kualitas penyelesaian pekerjaan, yakni bagaimana kualitas dari
pekerjaan dari peserta didik ketika mengerjakan tugas tertentu, seperti
harus sesuai dengan kaidah-kaidah kerja yang telah ditentukan, b)
Keterampilan menggunakan alat-alat, yakni bagaimana peserta didik
mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalam unjuk kerja untuk
menyelesaikan tugas tertentu secara baik dan sesuai dengan Prosedur
Operasional Standar (POS), c¢) Kemampuan menganalisis dan
merencanakan prosedur kerja sampai selesai, yakni bagaimana peserta
didik mampu melakukan analisis dan merencanakan prosedur kerja awal
sampai selesai secara baik, d) Kemampuan mengambil keputusan
berdasarkan aplikasi informasi yang diberikan, €) Kemampuan membaca,
menggunakan diagram, gambar-gambar, dan simbol-simbol.

Instrumen yang digunakan untuk mengamati unjuk kerja peserta didik
dapat menggunakan alat atau instrumen lembar pengamatan atau observasi
dengan daftar cek (check-list), skala penilaian (rating scale), catatan
anekdot/narasi dan memori atau ingatan (Abdul Majid: 2014: 200-203).

Abdul Majid (2014: 201), menjelaskan bahwa penilaian unjuk kerja yang
menggunakan skala penilaian memungkinkan penilaian memberi nilai tengah
terhadap penguasaan kompetensi tertentu karena pemberian nilai secara
kontinum di mana pilihan kategori nilai lebih dari dua. Kategori tersebut harus
dirumuskan deskriptor sehingga penilai mengetahui kriteria secara akurat pada
masing-masing skor. Oleh karena itu, deskriptor dalam rubrik harus dirumuskan
dengan jelas dan akurat.

Kunandar (2015), menjelaskan beberapa langkah yang harus dilakukan
dalam merencanakan penilaian unjuk kerja atau praktik sebagai berikut.

a) Menentukan kompetensi yang penting untuk dinilai melalui praktik, b)

Menyusun indikator hasil belajar berdasarkan kompetensi yang akan

dinilai, ¢) Menguraikan kriteria yang menunjukan capaian indikator hasil

belajar, d) Menyusun kriteria ke dalam rubrik penialian, e€) Menyusun
tugas sesuai dengan rubrik penilaian, f) Mengujicobakan tugas jika terkait
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dengan kegiatan praktikum atau penggunaan peralatan, g) Memperbaiki

berdasarkan hasil uji coba, jika dilakukan uji coba, h) Menyusun

kriteria/batas kelulusan/batas standar minimal capaian kompetensi peser
5. Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajaran
a. Definisi efektifitas

Setiap orang memberikan arti yang berbeda terhadap makna dari
efektivitas. Hal ini tergantung dengan sudut pandang dan kepentingan masing-
masing. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 284) dikemukakan bahwa
efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau
mujarab dan membawa hasil. Sedangkan menurut pendapat Supardi (2013: 163)
efektifitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, selanjutnya Agus Suprijono (2014:
11) mengemukakan pembelajaran efektif adalah jantungnya sekolah efektif.
Efektivitas pembelajaran merujuk pada berdaya dan berhasil guna seluruh
komponen pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran efektif mencakup keseluruhan tujuan pembelajaran baik yang
berdimensi mental, fisik, maupun sosial. Pembelajaran efektif memudahkan

peserta didik belajar sesuatu yang bermanfaat.

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menggunakan
strategi-strategi untuk membantu para siswa mengenali pola-pola dan kemudian
membuat koneksi yang dibutuhkan untuk memproses memori berjalan baru
sehingga informasi tersebut bisa berjalan masuk kedalam wilayah penyimpanan
jangka panjang di dalam otak. Beberapa strategi sebagai upaya pencapaian
keefektifan belajar adalah dengan cara menghidupkan pelajaran, artinya guru

dapat menarik minat siswa melalui pelajaran yang terpusat pada siswa (Judy
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Willis.2011: 9). Selanjutnya Mulyasa (2008: 99) berpendapat
bahwapembelajaran dikatakan efektif jika dari jumlah peserta didik yang ada di
kelas tersebut telah mencapai sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta
didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal 65% capaian

pembelajaran.

Pembelajaran yang efektif memiliki indikator yang dijadikan sebagai
faktor yang dapat mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Supardi (2013:
169) mengemukakanefektivitas pembelajaran bergantung pada lima faktor,

yaitu:

1) Sikap (attitude) berupa kemauan dan keterampilan peserta didik
dalam belajar.

2) Kemampuan untuk memahami pengajaran (ability to understand
instruction): yaitu kemauan peserta didik untuk mempelajari suatu
pelajaran , termasuk didalamnya kemampuan peserta didik dalam
belajar dengan bekal pengetahuan awal untuk mempelajari pelajaran
akan datang.

3) Ketekunan (perseverance): adalah jumlah waktu yang dapat
disediakan oleh peserta didik untuk belajar dengan tekun. Oleh
karena itu ketekunan adalah hasil dari pada motivasi pelajar untuk
belajar.

4) Peluang (opportunity): yaitu peluang waktu yang disediakan oleh guru
untuk mengajar sesuatu keterampilan atau konsep.

5) Pengajaran yang bermutu (quality of instruction): adalah efektivitas
suatu pengajaran yang disampaikan.

6. Pembelajaran Kompetensi Pengawasan Mutu Busana

Pembelajaran kompetensi pengawasan mutu busana merupakan salah
satu mata pelajaran kelompok produktif di SMK N 1 Ngawen Gunung Kidul yang
memiliki tujuan memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan fungsional
dalam mengawasi mutu busana agar tidak terjadi barang yang tidak sesuai

dengan standar mutu yang diinginkan (secound quality) terus-menerus dan bisa
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mengendalikan,menyeleksi serta menilai kualitas. Menurut Noor Fitrihana dan
Widiastuti (2011: 125) pengawasan mutu busana adalah semua usaha untuk
menjamin Assurance agar hasil dari pelaksanaan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan dan memuaskan konsumen.

a Kompetensi Pemeriksaan Akhirdi SMK N 1 Ngawen

Menurut Hamzah B. Uno (2010: 78) kompetensi dipandang sebagai
karakteristik yang menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan
kinerja efektif dan atau superior dalam suatu pekerjaan atau situasi. Sementara
itu R.M Guin dalam Hamzah B. Uno (2010: 78) mendefinisikan kompetensi
sebagai karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-
cara berperilaku atau berpikir, dalam segala situasi dan berlangsung terus dalam
periode waktu yang lama. Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dipahami
bahwa kemampuan atau kompetensi adalah merujuk pada kinerja seseorang
dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dan dipikirkan, sikap dan perilakunya

E. Mulyasa (2008: 66) mengartikan kompetensi merupakan perpaduan
antara pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam
berfikir serta bertindak sedangkan, kompetensi dasar yaitu sejumlah kemampuan
yang harus dikuasai peserta didik pada mata pelajaran tertentu dan sebagai
rujukan penyusunan indikator kompetensi pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi
merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam pelajaran, yang
memiliki peran penting dalam menentukan arah pelajaran berdasarkan materi
yang harus dipelajari, penetapan metode dan media pembelajaran, serta

terhadap penilaian yang meliputi penilaian sikap (afektif), pengetahuan
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(kognitif), dan ketrampilan (psikomotor) yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak. Memahami uraian tersebut, kompetensi mengacu pada
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan,
kompetensi menunjuk pada performa dan perbuatan yang rasional untuk
memenubhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan.

Kompetensi pemeriksaan akhir adalah kompetensi dasar keahlian tata
busana mata pelajaran pemeriksaan mutu busna yang ditempuh oleh siswa kelas
X pada semester gasal. Berikut ini dapat dilihat kompetensi kejuruan bidang
keahlian tata busana mata pelajaran pemeriksaan mutu busana.

Tabel 5, Kompetensi Mata Pelajaran Pengawasan Mutu Busana

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
Mengawasi Mutu Busana 1.1 Memeriksa kualitas bahan
utama
1.2 Memeriksa kualitas bahan
pelengkap

1.3 Memeriksa mutu pola

1.4 Memeriksa mutu potong

1.5 Memeriksa Proses Jahit

1.6 Memeriksa Proses Finishing
(pemeriksaan akhir)

1.7 Memeriksa hasil jahitan

Sumber: Kurikulum SMK Negeri 1 Ngawen

Berdasarkan tabel kompetensi kejuruan bidang tata busana mata pelajaran
pengawasan mutu busana di atas maka dapat diperoleh pengertian bahwa, mata
pelajaran pengawasan mutu busana adalah mata pelajaran dasar kompetensi
kejuruan yang diturunkan dari standar kompetensi sedangkan, kompetensi dasar
pemeriksaan akhir merupakan kemampuan pada indikator kompetensi dalam
satuan pelajaran. Berikut dapat dilihat kompetensi dasar pemeriksaan akhir

meliputi:
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Tabel 6. Kompetensi Pemeriksaan Akhir

Kompetensi Dasar Materi Indikator
1.6. Pemeriksaan Akhir |1. Tujuan pemeriksaan 2.1 Menjelaskan tujuan
akhir pemeriksaan akhir
2. Teknik memeriksa 2.2 Menjelaskan prosedur
pemasangan kancing pemeriksaan pemasangan
kancing
2.3 Memeriksa pemasangan
kancing
3. Teknik memeriksa 3.1 Menjelaskan prosedur
label pemeriksaan label

3.2 Memeriksa label

4. Teknik pemeriksaan 4.1 Menjelaskan prosedur
proses penyetrikaan pemeriksaan proses
penyetrikaan

4.2 Melakukan pemeriksaan
prses finishing

5. Teknik pelipatan 5.1 Menjelaskan teknik
pelipatan pakaian

5.2 Melakukan pemeriksaan
teknik pelipatan pakaian

6. Teknik pengepakan 5.1 Menjelaskan teknik
pengepakan pakaian

5.2 Melakukan pemeriksaan
teknik pengepakan

Berdasarkan deskripsi kompetensi pemeriksaan akhir di atas dapat
disimpulkan bahwa, pembelajaran pemeriksaan akhir merupakan hal yang
penting dalam pembuatan busana industri. Menurut pendapat Noor Fitrihana dan
Widihastuti (2011: 128) pemeriksaan akhir merupakan bagian terakhir dari
urutan proses produksi. Tahapan ini dilakukan untuk memastikan bahwa produk
yang akan dikirim dalam keadaan yang baik dan sempurna, baik dari segi mutu,
penampilan, dan kesesuaian dengan spesifikasi pengepakan yang telah

ditentukan oleh buyer.
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Tahapan pemeriksaanakhir yang pada umumnya dilakukan oleh beberapa

produsen garmen menurut pendapat Noor Fitrihana dan Widihastuti (2011: 129)

adalah :

1)

2)

3)

4)

)

6)

7)

8)

Bahan baku dalam proses finishing berupa brand label, price tag ditransfer
dari store dan dilakukan pencatatan

Button hole process menggunakan mesin button hole dimana ukuran lubang
disesuaikan dengan spesifikasi ukuran yang di tentukan buyer

Attach button adalah proses memasang kancing dengan button stitch
machine

Trimming, semua sisa benang yang masih menempel pada garmen. Ada juga
garment yang melakukan proses pembersihan kotoran berupa debu, sisa
benang maupun sisa fabrics dengan menggunakan blower.

Metal detector, memasukkan produk garment ke dalam alat untuk memindai
adanya logam atau komponen yang tidak diinginkan yang membahayakan
costumer, misalnya patahan jarum jahit. Proses ini merupakan proses
sampling dan bersifat optional.

Ironing atau proses setrika, dilakukan dengan menggunakan 2 metode, yaitu:
melakukan kontak setrika langsung dengan garmen contohnya yang terbuat
dari cotton

Sistem Jron, dengan menggunakan uap panas untuk menghindari kerutan
fabric yang mudah kerut, proses penyetrikaan dilakukan setelah ditransfer
dari sewing dan sebelum pembuatan lubang kancing.

Memasang identitas produk garmen berupa:

a) Price tag, label harga jual garmen di took atau retail
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b) Hang tag, memuat merk atau logo produsen
C) Brand label atau label yang memuat lambang, logo, atau merk.

9) Garmen dilipat secara manual sesuai dengan detail dari buyer, tidak semua
produk garmen dilipat karena ada garmen yang digantung dengan memakai

hanger

Dalam pemeriksaan akhir terdapat quality contro/ yang biasanya
dilakukan setelah proses trimming atau proses setelah pemasangan label dan
sebelum masujk ke polybag. pemeriksaan akhir meliputi pemeriksaan proses
lubang kancing, pemasanagan kancing, penyetrikaan, pemasangan hang tag,
pelipatan dan pengepakan. Berikut cara pemeriksaan akhir menurut Noor

Fitrihana dan Widihastuti (2011: 121)

1) Pemeriksaan pembuatan lubang kancing (button hole)

Dalam pemeriksaan pembuatan lubang kancing menurut pendapat Noor
Fitrihana dan Widihastuti (2011)beberapa hal yang harus diperiksa adalah
sebagai berikut:

(a) Cek jenis button hole (normal atau menulang/bone stictch)

(b) Cek pisau lubang kancing harus sesuai dari besarnya kancing

(c) Cek jarak dan jumlah button hole

(d) Cek kualitas lubang : Benang dari jahitan lubang tidak boleh terkena pisau.
Harus simetris dan tepat di tengah dari front placket dan pisau pada lubang

tajam, dan posisi pisau tepat, agar ada serat kain pada lubang kancing.
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2) Pemeriksaan Proses Pasang Kancing
Pemeriksaan pemasangan kancing memiliki beberapa prosedur quality

control, berikut prosedur memeriksa pemasangan kancing menurut Noor

Fitrihana dan Widihastuti (2011: 122):

(a) Cek posisi kancing dan jumlahnya

(b) Cek jenis dan ukuran kancing (cross stitch atau pararel stich)

(c) Kancing pemasangannya tidak boleh terlalu kencang, harus ada jarak bebas
1,5 mm

(d) Harus ada satu benang pengunci di belakang jahitan kancing

(e) Benang kancing harus matching dengan kancing atau dengan badan, ikuti
permintaan pelanggan/ buyer

(f) Jarak antara kancing dan lubang : Untuk kain polos/solid umumnya posisi
kancing harus turun 1/8” dari tengah lubang. Dan untuk kain motif posisi
kancing harus tepat di tengah lubang, tetapi bagian depan kiri pada bagian
lehernya harus dikurangi 1/8” tujuannya untuk menghindari folding terlalu

kencang pada bagaian atas.

3) Pemasangan Label

Menurut pendapat Noor Fitrihana dan Widihastuti (2011: 122), peletakkan
dan jenis label pada produk pakaian ada bermacam-macam diletakkan pada
kerah, samping badan, lengan, saku, plaket depan. Jenis label ada label gantung
atau label yang dijahitpada pakaian. Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam
pemeriksaan label adalah:
(a) Posisi label harus tepat, simetris dan lurus dengan jalur

(b) Cek sisi jahitan label ( 2 side, 4 side)
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(c) Benang atas dan bawah harus tepat dan matching dengan kain dan setelan
benang harus tepat.
(d) Back tack harus mengunci label satu jaitan
(e) Allowance dari pemasangan label harus rapi tidak terlihat dari bagian luar
4) Pemeriksaan Proses Penyetrikaan
Menurut pendapat Noor Fitrihana dan Widihastuti (2011: 134),
Penyetrikaan merupakan kegiatan penyelesaian yang meliputi proses setrika
akhir sebelum kemeja dipasangi label dan dikemas. Kegiatan ini bertujuan untuk
menghilangkan kerutan, menghaluskan bekas lipatan yang tidak diinginkan,
membuat lipitan yang diinginkan, serta menambah kerapian dan keindahan.
Sebelum proses penyetrikaan dilakukan proses membersihkan sisa
potongan benang yang menempel pada pakaian dengan menggunakan mesin
vacuum cleaner, proses ini memakai metode penggunaan angin dan tekanan
yang tinggi, sehingga benang bisa lepas dari dalam proses ini, kita harus
memperlihatkan kekuatan tekanan angin yang digunakan. Dimana tekanan angin
yang berlebihan akan mengakibatkan button/kancing mudah pecah. Untuk
menghindari masalah ini, maka ada permukaan mesin vacuum cleaner yang
harus dilapisi oleh busa, agar button/kancing jatuh pada permukaan yang
empuk.
Prosedur dan hal-hal yang harus diperhatikan pada proses penyetrikaan menurut

pendapat Noor Fitrihana dan Widihastuti (2011: 123) adalah sebagai berikut.

(a) Tidak boleh menggosok permukaan kain dengan menggunakan temperatur

tinggi
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(b) Pada saat menggosok bagian joining tidak boleh ditekan, tetapi lebih bersifat
hanya menyentuh/ touch up

(c) Tidak boleh digosok mati (menimbulkan bekas garis)

(d) Arah gosok harus mengikuti serat kain

(e) Jenis kain sangat menentukan pemilihan kondisi /ironing/gosok, hal ini akan
berkaitan dengan penggunaan temperature/suhu dan steam yang tepat.
Lakukan pemeriksaan secara teknis apakah suhu yang digunakan sudah
sesuai dengan jenis kain yang akan digosok atau tidak.

(f) Periksa hasil gosokan apakah ada perubahan warna, bentuk dan ukuran
setelah penggosokan, sudah halus sesuai yang diinginkan atau tidak.

5) Pemeriksaan Hasil Pelipatan (fo/ding)

Proses pelipatan pakaian harus mengikuti ketentuan pelipatan maupun
ukuran pelipatan karena terkait proses pengepakan. Beberapa jenis pelipatan
untuk produk kemeja menurut Noor Fitrihana dan Widihastuti (2011: 124)
diantaranya adalah:

a) Stand Up Pack atau Kerah Nampak berdiri pada posisi folding(lipatan)Untuk
packing metode Stand Up Pack kita harus menggunakan beberapa material
pembantu seperti : card boardkarton badan), papper collar (karton leher),
plastic butterfly(plastic kupu-kupu), tissue paper(kertas tisu). Metode untuk
Stand Up Pack harus menggunakan mol/d dan meja folding. Berikut

merupakan jenis-jenis dari Stand Up Pack

(1) Stand up pack cuff folder out. Manset akan berada pada bagian depan

folding
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(2) Stand up pack both cuff folder out. Kedua manset tidak Nampak pada

bagian depan folding
b) Flat Pack/Soft Pack Kerah Nampak Tidur

Metode lipatan ini tidak terlalu rumit dan dapat dilakukan secara manual
tanpa menggunakan mesin, cukup dengan menggunakan pola dari mika atau
karton. Material pembantu yang digunakan adalah : card boardkarton badan),

paper collar stripe&(karton leher), tissue paper(kertas tisu).
c) Hanger Pack

Metode untuk Aanger pack umumnya digunakan untuk sport wear,
dimana garment finish akan digantung pada hanger. Berikut merupakan contoh

folding kemeja dengan teknik Stand Up Pack atau Kerah nampak berdiri :

1) Siapkan alat untuk pelipatan kemeja seperti card boardkartonbadan) bisa
berbentuk T atau sering disebut 7-board, papper collar (kartonleher), plastic

butterfl(plastic kupu-kupu), tissue paper(kertastisu)

3x clips Butte_r:ﬂy

/ AN
Cardboard for collar

of 1000000000010)

Plastic for inside of collar

T-board

2) Pasangkan papper neck di bagian dalam leher tujuannya untuk menyangga

kerah agar kerah tampak berdiri meskipun telah dikemas
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3) Letakkan card board/ T-board pada bagian belakang kemeja lalu kedua sisi

serta lengan mengikuti ukuran card board

37 cm
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6) Pemeriksaan Hasil Pengepakan (packing)

Menurut Aas Asmawati dalam Noor Fitrihana dan Widihastuti (2011: 126)
menyatakan beberapa ketentuan pengepakan dalam produk busana, diantaranya
adalah
(a) Solid Colour Solid Size : Packing metode ini dalam satu karton pakaian

dengan jumlah tertentu terdiri dari satu warna dan satu ukuran
(b) Solid Colour Assorted Size : Packing metode ini dalam satu export karton
pakaian akan terdiri dari bermacam-macam warna dan ukuran

Penyusunan tumpukan pakaian (stacking) dalam satu karton juga
biasanya ditentukan dengan beberapa cara yaitu :

(1) Collar facing up stacking. susunan tumpukan pakaian pada karton dengan
kerah menghadap keatas

(2) Married collar stacking: tumpukan pakaian dalam kardus dengan kerah saling
berhadapan.

b Efektivitas dan Pelaksanaan Metode Modeling The Way pada
Pencapaian Kompetensi Pemeriksaan Akhir

Setiap orang memberikan arti yang berbeda terhadap makna dari
efektivitas. Hal ini tergantung dengan sudut pandang dan kepentingan masing-
masing. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 284) dikemukakan bahwa
efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau
mujarab dan membawa hasil. Sedangkan menurut pendapat Supardi (2015: 163)
efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, selanjutnya Agus Suprijono (2014:

11) mengemukakan pembelajaran efektif adalah jantungnya sekolah efektif.
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Efektivitas pembelajaran merujuk pada berdaya dan berhasil guna seluruh
komponen pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran efektif mencakup keseluruhan tujuan pembelajaran baik yang
berdimensi mental, fisik, maupun sosial. Pembelajaran efektif memudahkan

peserta didik belajar sesuatu yang bermanfaat.

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menggunakan
strategi-strategi untuk membantu para siswa mengenali pola-pola dan kemudian
membuat koneksi yang dibutuhkan untuk memproses memori berjalan baru
sehingga informasi tersebut bisa berjalan masuk kedalam wilayah penyimpanan
jangka panjang di dalam otak. Beberapa strategi sebagai upaya pencapaian
keefektifan belajar adalah dengan cara menghidupkan pelajaran, artinya guru
dapat menarik minat siswa melalui pelajaran yang terpusat pada siswa (Judy
Willis.2011: 9).

Seorang pendidik dituntut untuk dapat mengembangkan proses
pembelajaran secara optimal sehingga tercipta proses belajar mengajar yang
efektif dan efisien. Belajar merupakan proses yang penting dilakukan bagi
peserta didik karena apabila tanpa adanya hasil belajar yang memadai, maka
peserta didik akan mengalami kesulitan menghadapi tantangan dalam
masyarakat. Menurut pendapat Hamzah B. Uno (2010: 176) pembelajaran
dengan menerapkan metode dapat dikatakan efektif jika prestasi belajar peserta
didik tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini
memiliki maksud, dengan menggunakan metode belajar tertentu tetapi dapat
menghasilkan prestasi lebih baik bagi peserta didik. Hasil pembelajaran yang baik

bagi peserta didik haruslah menyeluruh bukan sekedar penguasaan pengetahuan
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semata-mata akan tetapi, dapat berdampak pada perubahan sikap dan tingkah
laku secara terpadu.

Pada penerapan metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar
bisa lebih efektif, jika seorang guru mampu melihat situasi dan kondisi peserta
didik dan termasuk perangkat pembelajaran di dalamnya. Kiat untuk
mengoptimalkan proses belajar mengajar diawali dengan perbaikan rancangan
pembelajaran namun. Dalam penelitian “efektivitas penggunaan metode
pembelajaran modeling the way terhadap pencapaian kompetensi pemeriksaan
akhir siswa kelas x tata busana” dengan penerapan metode modeling the way
diindikasikan siswa akan mencapai hasil belajar yang memenuhi KKM dan
meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Metode modeling the
way merupakan salah satu metode coopetarive learning dimana metode ini
memiliki konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok yang
diarahkan oleh guru. Guru bertindak sebagai fasilitator , memberikan dukungan
tetapi tidak mengarahkan kelompok kearah hasil yang sudah disiapkan
sebelumnya, dalam metode ini terjalin komunikasi dua arah, artinya peserta didik
berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana telah dijelaskan oleh E. Mulyasa (2008: 113) untuk
menciptakan peserta didik yang berkualitas dan mampu untuk menghadapi
perkembangan zaman maka kebutuhan metode belajar merupakan keharusan.
Kualitas proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat metode dan dapat
dikatakan efektif dan berhasil apabila dapat dilihat dari segi proses dan hasil.
Segi proses kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas setidak-

tidaknya sebagian besar 75% peserta didik aktif, baik fisik maupun psikis dalam
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proses pembelajaran, menunjukan kegairahan dalam belajar dan semangat yang
tinggi serta rasa percaya diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan positif dari keseluruhan peserta
didik setidak-tidaknya sebagian besar 75%. Suatu pembelajaran yang efektif dan
lebih bermakna apabila memberikan keberhasilan baik bagi peserta didik maupun
guru itu sendiri.

Metode pembelajaran modeling the way dikatakan efektif dalam
pembelajaran kompetensi pemeriksaan akhir yaitu apabila tujuan pembelajaran
tercapai. Efektifitas pembelajajaran sebagaimana dijelaskan oleh Supardi (2013:
169) terdapat lima faktor yang didalamnya terdapat indikator tercapainya
keefektifan metode pembelajaran modeling the way pada kompetensi
pemeriksaan akhir.Prosedur pelaksanaan metode modeling the way pada
pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir sebagaimana dikaitkan dengan lima
faktor efektifitas pembelajaran dan terdapat indikator berdasarkan faktor

tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran tahap pertama adalah guru menjelaskan tujuan
pembelajaran pemeriksaan akhir serta mempersiapkan peserta didik siap
belajar. Sikap Disiplin, jujur dan telitimerupakan salah satu indikator
tercapainya evektifitas dalam pembelajaran kompetensi pemeriksaan akhir

2) Langkah selanjutnya adalah guru menyajikan materi pembelajaran
kompetensi pemeriksaan akhir dengan indikator meliputi pemeriksaan
pemasangan kancing, pemeriksaan lubang kancing, pemeriksaan label,
pemeriksaan proses penyetrikaan, teknik pelipatan, teknik pengepakan.

Materi disajikan oleh guru dengan menjelaskan isi Aandout pembelajaran.
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3)

4)

Kemampuan untuk memahami pengajaran (ability to understand instruction)
bagi siswa merupakan faktor terwujudnya efektifitas pembelajaran, motivasi
peserta didik yang tinggi dan kemauan peserta didik untuk mempelajari suatu
pelajaran merupakan indikator yang dapat meningkatkan keefektifitasan
pembelajaran dalam hal kemampuan untuk memahami pengajaran.

Kegiatan pembelajaran selanjutnya setelah penyajian materi oleh guru, guru
membagi siswa untuk dibentuk kelompok-kelompok diskusi yang dalam satu
kelompok beranggotakan lima siswa, setiap kelompok mendiskusikan semua
topik materi dalam kompetensi pemeriksaan akhir selama 10 — 15 menit,
setiap kelompok diminta untuk membuat skenario demonstrasi semua topik
pembahasan dalam kompetensi pemeriksaan proses finishing yang kemudian
satu siswa dalam satu kelompok mendemonstrasikan satu topik materi,
setelah selesai berdiskusi, guru memberikan waktu 5-7 menit untuk peserta
didik berlatih menyampaikan hasil diskusi membuat demonstrasi . Dalam
kegiatan ini ketekunan (perseverance) siswa menjadi salah satu indikator
kegiatan pembelajaran ini dinilai efektif. Ketekunan ini adalah meliputi jumlah
waktu yang dapat disediakan oleh peserta didik untuk belajar dengan tekun.
Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai, selanjutnya setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi, demonstrasi meliputi pemeriksaan
pemasangan kancing, pemeriksaan lubang kancing, pemeriksaan label,
pemeriksaan proses penyetrikaan, teknik pelipatan, teknik pengepakan. Satu
siswa mendemonstrasikan satu topik pembahasan, setelah satu kelompok
selesai mempresentasikan hasil diskusi, guru memberikan kesempatan

kepada audiens untuk bertanya dan menyampaikan pendapat kepada
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3)

kelompok presenter, kemudian demonstrasi dilanjutkan dengan kelompok
lain, begitu seterusnya sampai semua kelompok maju. Peluang (opportunity)
sebagai faktor keefektifan pembelajaran harus dimanfaatkan dengan sebaik
mungkin oleh siswa agar pembelajaran efektif. Indikator peluang ini yaitu
peluang pemanfaatan waktu yang diberikan oleh guru, siswa tepat waktu
dalam melakukan diskusi kelompok dan tepat waktu dalam mengumpulkan
tugas.

Guru memberikan penjelasan secukupnya mengenai kompetensi pemeriksaan
akhir dan hasil diskusi siswa. Pengajaran yang bermutu (quality of
instruction) adalah faktor efektivitas suatu pengajaran yang disampaikan oleh
guru, seorang guru harus mampu menyampaikan pengajaran yang bermutu
agar terwujud pembelajaran yang efektif. Indikator pengajaran yang bermutu
adalah dengan menerapkan metode yang sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran, yaitu metode pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan siswa
sehingga pembelajaran efektif.

Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Ratna Furi (2010) dengan
judul“Efektivitas penerapan metode pembelajaran koperatif tipe jigsaw pada
mata pelajaran menyiapkan dan mengolah produk cake si SMK It-Al-Furgon
Sanden Bantul Yogyakarta” Berdasarkan hasil penelitian itu diperoleh
kesimpulan bahwa pencapaian kompetensi menyiapkan dan mengolah
produk cake dapat diketahui dari penilaian unjuk kerja dengan memperoleh
rerata 79,65 dan lebih dari 80% siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal

(KKM) 70,00 dengan jumlah 20 orang siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
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pelaksanaan pembelajaran menyiapkan dan mengolah produk cake SMK IT-
Al-Furgon Sanden Bantul Yogyakarta dengan metode pembelajaran koperatif
tipe jigsaw efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan
tingkat kompetensi yang diharapkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Laelafirohmi (2011)dengan judul “Pengaruh
model  pembelajaran  cooperative  learning  tipe  student  team
achievementdivision (STAD) pada pencapaian kompetensi membuat pola
blazer di SMK N 1 Sewon Bantul” Berdasarkan hasil penelitian itu diperoleh
kesimpulan bahwa hasil pencapaian siswa dalam belajar membuat pola blazer
dengan rerata 73,10 dan telah mencapai lebih dari 80% siswa mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70,00 dengan jumlah siswa 30 orangsiswa,
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
membuat pola blazer di SMK N 1 Sewon Bantul dengan menggunakan model
pembelajaran cooperative learning tipe student team achievement division
(STAD)dikatakan berhasil dan efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Leny Afreyanti (2013) dengan judul
“Efektivitas metode cooperative learning tipe Group Investigation untuk
meningkatkan hasil belajar persiapan pengolahan pada siswa kelas x smk
negeri 4 yogyakarta” berdasarkan hasil penelitian tersebut diperleh
kesimpulan bahwa pencapaian kompetensi persiapan pengolahan makanan
setelah menggunakan metode tipe group investigation terjadi peningkatan
hasil belajar kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebesar 0,47222 dan

disimpulkan bahwa hasil belajar dari kelas eksperimen lebih tinggi SISWA
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mencapai 85% KMM dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian
penggunaan metode group investigation pembelajaran lebih efektif.

. Sumarjo H (2009) dalam penelitian berjudul “Efektivitas Pembelajaran
dengan Pendekatan Kooperatif Promosi-Degradasi pada Pembelajaran Praktik
Kerja Batu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik
UNY'. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan KPD untuk
pembelajaran praktik kerja batu terbukti efektif untuk meningkatkan hasil
belajar mahasiswa, bukti-bukti yang mendukung yaitu (1) nilai yang diperoleh
mahasiswa cenderung meningkat, (2) motifasi belajar makin tinggi, dan (3)
metode KPD dipersepsi positif oleh mahasiswa.

Haryanto, M. Khairudin (2014) dalam penelitian yang berjudul “Implementasi
Pembelajaran Kooperatif Berbasis Kasus Untuk Meningkatkan Efektivitas
Pembelajaran Kecerdasan Buatan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
Terdapat pengaruh yang signifikan sebesar pembelajaran berbasis kasus
terhadap kemampuan pemahaman kognitif mahasiswa. 2) Terdapat
pengaruh yang signifikan sebesar pembelajaran kooperatif terhadap
kemampuan pemahaman kognitif mahasiswa. 3) Terdapat pengaruh yang
signifikan sebesar pembelajaran berpusat pada mahasiswa terhadap
kemampuan pemahaman kognitif mahasiswa. 4) Terdapat pengaruh yang
signifikan sebesar 47% secara bersama-sama pembelajaran berbasis kasus,
pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran berpusat pada mahasiswa
terhadap kemampuan pemahaman kognitif mahasiswa.

Umi Rochayati (2014)dalam penelitian yang berjudul “Model Pembelajaran

Learning Cycle Kooperatif Tipe Stad Untuk Meningkatkan Kualitas Proses Dan

68



Hasil Belajar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembelajaran
Learning Cycle Kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, mahasiswa bukan lagi sebagai obyek tetapi lebih sebagai
subyek. Pembelajaran menarik mahasiswa aktif diskusi, suasana
pembelajaran hidup, semakin berani mengutarakan pendapat, saling
kerjasama, menyenangkan, termotivasi, komunikasi antar teman lebih baik.
Hasil belajar diekspresikan dari tes mahasiswa yang mengalami peningkatan,
dari rerata 69,05 siklus I menjadi 76,25 siklus II; dan (2) tanggapan
mahasiswa angket tertutup 37,5 % sangat setuju dan 62,5 % setuju. Angket
terbuka 92,5 % menyambut positip dan 7,5 % menyatakan boros waktu.
Hasil-hasil penelitian sebelumnya di atas yang berhubungan dengan
penelitian ini dimuat dalam bentuk pemetaan posisi penelitian sebagaimana

terdapat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Perbandingan Keaslian Penelitian dengan Penelitian yang Relevan

Amalia Ratna Laelafirohmi leny Sumarjo H Haryanto Umi
o Furi Afreyanti ! Rochayati Peneliti
Penellt_la (2010) (2011) (2013) (2009) (2014) (2014)
Uraian
Jenis Quasi Quasi Quasi Quasi
penelitian Eksperiment | Eksperiment | Eksperiment PTK Expost Facto PTK Eksperiment
Tempat SMK Al- SMKN 1 SMKN 1 SMKN 1
penelitian furgon Bantul | Sewon Bantul | Yogyakarta UNY UNY UNY Ngawen
Teknik . Random Random Random Random Random Random Simple
pengambilan Sampling Sampling Sampling Sampling Sampling Sampling Random
sample Sampling
Mahasiswa Mahasiswa
Siswa kelas Siswa kelas Siswa kelas x | perkulaiahan Mahasiswa erkuliahan Siswa kelas x
Sample xi tata boga . tata boga A praktik kerja | teknik elektro P - tata busana
o xi tata ) instalasi dan
penelitian A dan tata dan x tata batu dan teknik L A dan tata
busana - mesin listrik
boga B boga B semester 1 mekatronika busana B
UNY
dan 3
Menyiapkan . : .
Materi dan Membuat Persiapan Praktik kerja Pembelajaran Instalasi dan Pemeriksaan
. pengolahan berpusat o proses
pembelajaran mengolah pola blazer batu . mesin listrik LN
makanan mahasiswa finishing
produk cake
Kooperatif Kooperatif .
Metode ; Jigsaw STAD Grqup . Promosi- Berbasis STAD Moaeling the
pembelajaran Investigation . way
Degradasi Kasus
Dokumentasi,
Dokumentasi, tels;nrg;arn,
Instrument Dokumentasi, | Dokumentasi, | Dokumentasi, | Dokumentasi, | Daftar check lembar
o . - pengamatan
penelitian tes tes, angket tes, angket angket list observasi, .
sikap,lembar
angket
pengamatan
unjuk kerja
Kuantitatif Teknik Teknik
Analisis data Uji t Uji t Uji t dan kualitatif analisis analisis Uji t
deskriptif deskriptif
Ada Metode
pengaruh Kooperatif modeling the
Metode Kooperatif tipe STAD way efektif
Metode Metode kooperatif Kooperatif Berbasis meningkatkan untuk
kooperatif kooperatif Group Promosi- Kasus kualitas pencapaian
Hasil jigsaw efektif | STAD efektif, | Investigation Degradasi signifikan proses kompetensi
penelitian 80% siswa 80% siswa efektif, 85 % | efektif, hasil | sebesar 47% | pembelajaran. | pemeriksaan
mencapai mencapai siswa belajar siswa terhadap dari rerata proses
KKM KKM mencapai meningkat kemampuan | 69,05 siklus I finishing,
KKM pemahaman menjadi 90% siswa
kognitif 76,25 siklus II mencapai
mahasiswa KKM >7,5

Letak relevansi dari beberapa penelitian di atas yaitu tentang efektivitas
metode dalam model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas

efektivitas metode dalam model pembelajaran kooperatif secara umum dapat
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dilihat sebagai kajian yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti
dalam penelitian ini karena dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
metode-metode pembelajaran kooperatif efektif dan dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

C. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional menyebabkan siswa kurang atau bahkan tidak aktif sama sekali
dalam mengikuti pelajaran. Pembelajaran seperti ini hanya terjadi komunikasi
satu arah, yaitu berpusat pada guru dan tidak ada interaksi timbal balik antara
siswa dengan guru. Hal ini menjadikan siswa malas berfikir , selalu hanya
menunggu informasi dari guru, dan tidak mandiri serta malas belajar. Kondisi
yang seperti ini jelas mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi rendah. Oleh
sebab itu diperlukan suatu alternatif model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara menjadikan siswa aktif berfikir.
Salah satu alternatif itu adalah pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran Modeling The Way.

Penggunaan metode pembelajaran Modeling The Way diharapkan akan
memberikan nuansa yang menyenangkan bagi siswa sehingga transfer
pembelajaran tidak terasa menjemukan. Keunggulan yang dimiliki oleh metode
pembelajaran Modeling The Way dibanding metode pembelajaran konvensional
dimungkinkan mempengaruhi hasil belajar siswa, dari sini diharapkan hasil
belajar siswa yang dikenai metode pembelajaran Modeling The Way lebih baik
dibandingkan prestasi belajar siswa yang dikenai metode pembelajaran

konvensional.
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Penelitian ini dilakukan dengan cara kuasi eksperimen yang terdiri dari
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas control tidak ada perlakuan sama
sekali, yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional, sedangkan kelas eksperimen diberi/dikenai perlakuan berupa
pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran Modeling The Way. dari
dua kelas ini kemudian diberikan tes (pretest) untuk mengetahui kemampuan
awal dari kedua kelas tersebut. Setelah hasil pretest diketahui, maka kemudian
peneliti memberikan tindakan/treatment kepada kelas eksperimen berupa
metode pembelajaran Modeling The Way.

Dengan menggunakan metode pembelajaran Modeling The Way,
diharapkan siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran dan tidak menjadi
bosan, selain itu juga siswa menjadi aktif dan kritis dalam berfikir, serta mampu
bekerja sama dengan siswa lain dalam satu kelas. Dengan adanya hal tersebut
maka nantinya akan meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah diberikan
treatment , kemudian diberikan tes (posttest) kepada kedua kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen, untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kedua
kelas tersebut, dan untuk, mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode
pembelajaran Modeling The Way terhadap hasil belajar siswa kelas X tata

busana. Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Kompetensi Dasar Pemeriksaan Akhir

v
v v

Pembelajaran dengan Pembelajaran dengan metode
metode konvensional modeling the way
A\ 4 v
Peserta didik pasif a Interaksi dua arah
a. Kurar_lg memperhatikan (interaksi dengan teman
materi dan guru)
b. Kurang bersemangat ; 9 . ]
¢. Asyik mengobrol b Slswa terlibat aktl_f dalam
d. Siswa kurang kegiatan pembelajaran
mengembangkan
kemampuannya v
l Hasil belajar peserta didik
- - - tercapai, < 85% mencapai
Hasil belajar belum maksimal KKM
48% siswa belum mencapai
KKM ¢
l - Metode pembelajaran
Metode konvensional modeling the way efektif
kurang efektif

Gambar 1. Diagram kerangka pikir

D. Hipotesis Penelitian

Ada perbedaan antara kompetensi pemeriksaan akhir di kelas x tata
busana SMK N 1 Ngawen yang menggunakan metode Modeling The Way dengan

siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Prosedur Penelitian

Dilihat dari segi permasalahannya penelitian ini termasuk jenis penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen mempunyai ciri yaitu adanya perlakuan atau
treatment yang bertujuan mengetahui ada tidaknya pengaruh dan seberapa
besar pengaruh dari freatment pada obyek yang diteliti. Penggunaan quasi
experiment bertujuan untuk menilai keefektifan model pembelajaran Modeling
the way terhadap pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir. Desain penelitian
menggunakan desain pretest-posttest nonequivalent  control group design

disajikandalam tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Desain penelitian pretest-posttest nonequivalentcontrol group design.

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test

KE 01 X 02

KK 01 02
Keterangan :
KK = Kelompok Kontrol
KE = Kelompok Eksperimen
X1 =Perlakuan dengan menggunakan metode Modeling The Way
X2 = Perlakuan dengan tidak menggunakan metode Modeling The Way
01 = Pre-test
02 = Post-test

74



Penelitian ini menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen, satu

kelas disebut kelas eksperimen dan satu kelas lagi disebut kelas kontrol. Kelas

eksperimen merupakan kelas yang proses pembelajarannya menggunakan

metode pembelajaran Modeling The Way dan kelas kontrol merupakan kelas

yang dalam proses pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran yang

sudah ada di SMK Negeri 1 Ngawen.

Adapun langkah-langkah dalam prosedur eksperimen ini yaitu:

1. Menentukan tujuan. Tujuan dari eksperimen ini adalah untuk mengetahui

efektivitas metode pembelajaran modeling the way pada pencapaian
kompetensi pemeriksaan akhir di SMK Negeri 1 Ngawen.

Menentukan variabel independen. Variabel independen dalam penelitian ini
berupa model pembelajaran yaitu metode pembelajaran modeling the way.
Menentukan variabel dependen yang akan diukur perubahannya sebagai
akibat dari perubahan variabel independen. Variabel dependen vyaitu
pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir.

Menentukan desain eksperimen yang paling tepat. Berdasarkan tujuan dan
variabel yang telah disebutkan, maka penelitian ini cocok jika menggunakan
desain  eksperimen berbentuk kuasi eksperimen  pretest-posttest
nonequivalent groups. Peneliti dapat mengetahui perbedaan pengetahuan
antara siswa yang diberi treatment (metode pembelajaran modeling the way)
yaitu kelas eksperimen dengan siswa tanpa {freatment (pembelajaran

konvensional) pada kelas kontrol melalui pemberian pretest dan posttest.
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5.

1)

2)

3)

Melakukan persiapan pembelajaran yaitu menyiapkan materi, metode
pembelajaran, dan instrumen pengumpulan data. Berikut ini merupakan
pembahasan tentang persiapan pembelajaran:

Materi : Prosedur yang dilakukan pada tahap ini adalah: (1) mengidentifikasi
standar kompetensi; (2) mengidentifikasi karakteristik awal peserta didik; (3)
menetapkan kompetensi dasar; (4) memilih materi; dan (5) menyusun proses
pembelajaran

Model pembelajaran : Prosedur yang dilakukan pada tahap ini adalah: (1)
menetapkan model pembelajaran yang cocok untuk kompetensi pemeriksaan
akhir; (2) menyiapkan dan mengembangkan perangkat pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran modeling the way untuk kompetensi
pemeriksaan akhir diantaranya, silabus, RPP, instrumen penilaian, materi
(handout) serta media pembelajaran.

Instrumen pengumpulan data : Instrumen penelitian yaitu instrumen tes
berupa soal tes uraian dan instrumen non tes berupa lembar pengamatan
sikap dan lembar penilaian unjuk kerja. Prosedur yang dilakukan pada tahap
ini adalah sebagai berikut:

Menyiapkan instrumen tes uraian (kognitif) dan lembar pedoman observasi
(afektif dan psikomotorik).

Instrumen tes uraian diuji validitasnya menggunakan validitas isi. Instrumen
dikonsultasikan kepada expert judgment yang ahli dibidangnya.

Instrumen pedoman observasi (lembar pengamatan sikap dan lembar
penilaian unjuk kerja) diuji validitasnya menggunakan validitas konstruk,

yaitu dengan meminta pendapat kepada para ahli dibidangnya (expert
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1)

Judgment). Uji reliabilitas instrumen pedoman observasi menggunakan
interrater reliability.

Melakukan pelaksanaan eksperimen yang terdiri dari 4 proses, antara lain
proses persiapan pembelajaran, melakukan pretest, pelaksanaan metode
pembelajaran modeling the way dan melakukan posttest. Berikut ini
merupakan pembahasan tentang pelaksanaan eksperimen.

Persiapan pembelajaran: Tahap persiapan eksperimen berfungsi untuk
mempersiapkan perlengkapan, perencanaan, dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan eksperimen secara teknis seperti: (1) menyiapkan
instrumen berupa soal tes, lembar pengamatan sikap dan lembar penilaian
unjuk kerja; (2) menyiapkan RPP dan media; (3) menyiapkan alat dan bahan
untuk pemeriksaan akhir; dan (4) menyiapkan ruang kelas yang akan
digunakan.

Melakukan pretest: Pada tahap ini merupakan pengukuran awal terhadap
kelas yang menjadi sampel dalam penelitian sebelum kelas diberi
perlakuan/ treatment saat pembelajaran. Hasil penelitian pretest ini digunakan
untuk megetahui nilai awal dari siswa yang akan diberikan treatment.
Pelaksanaan metode pembelajaran modeling the way

Kegiatan pembelajaran tahap pertama adalah guru menjelaskan tujuan
pembelajaran kompetensi pemeriksaan akhir serta mempersiapkan peserta
didik siap belajar. Sikap (attitude) siswa merupakan salah satu indikator
tercapainya evektifitas dalam pembelajaran kompetensi pemeriksaan akhir
sikap berupa kemauan dan ketrampilan peserta didik untuk mengikuti

pembelajaran dengan baik
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2)

3)

Langkah selanjutnya adalah guru menyajikan materi pembelajaran
kompetensi pemeriksaan akhir dengan indikator meliputi pemeriksaan
pemasangan kancing, pemeriksaan lubang kancing, pemeriksaan label,
pemeriksaan proses penyetrikaan, teknik pelipatan, teknik pengepakan.
Materi disajikan oleh guru dengan menjelaskan isi handout pembelajaran.
Kemampuan untuk memahami pengajaran (ability to understand instruction)
bagi siswa merupakan syarat terwujudnya efektifitas pembelajaran, yaitu
kemauan peserta didik untuk mempelajari suatu pelajaran , termasuk
didalamnya kemampuan peserta didik dalam belajar.

Kegiatan pembelajaran selanjutnya setelah penyajian materi oleh guru
adalah, guru membagi siswa untuk dibentuk kelompok-kelompok diskusi yang
dalam satu kelompok beranggotakan enam siswa, setiap kelompok
mendiskusikan semua topik materi dalam kompetensi pemeriksaan akhir
selama 10 — 15 menit, setiap kelompok diminta untuk membuat skenario
demonstrasi semua topik pembahasan dalam kompetensi pemeriksaan akhir
yang kemudian satu siswa dalam satu kelompok mendemonstrasikan satu
topik materi, setelah selesai berdiskusi, guru memberikan waktu 5-7 menit
untuk peserta didik berlatih menyampaikan hasil diskusi membuat
demonstrasi. Dalam kegiatan ini ketekunan (perseverance) siswa menjadi
salah satu indikator kegiatan pembelajaran ini dinilai efektif. Ketekunan ini
adalah meliputi jumlah waktu yang dapat disediakan oleh peserta didik untuk

belajar dengan tekun.
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4)

)

Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai, selanjutnya setiap kelompok
mempresentasikan  hasil diskusi, demonstrasi meliputi pemeriksaan
pemasangan kancing, pemeriksaan lubang kancing, pemeriksaan label,
pemeriksaan proses penyetrikaan, teknik pelipatan, teknik pengepakan. Satu
siswa mendemonstrasikan satu topik pembahasan, setelah satu kelompok
selesai mempresentasikan hasil diskusi, guru memberikan kesempatan
kepada audiens untuk bertanya dan menyampaikan pendapat kepada
kelompok presenter, kemudian demonstrasi dilanjutkan dengan kelompok
lain, begitu seterusnya sampai semua kelompok maju. Peluang (opportunity)
harus dimanfaatkan dengan sebaik mungkin oleh siswa agar pembelajaran
efektif. Peluang ini yaitu peluang waktu yang disediakan oleh guru untuk
menyampaikan sesuatu keterampilan atau konsep.
Guru memberikan penjelasan secukupnya mengenai kompetensi pemeriksaan
akhir dan hasil diskusi siswa. Pengajaran yang bermutu (quality of
instruction) adalah efektivitas suatu pengajaran yang disampaikan oleh guru,
seorang guru harus mampu menyampaikan pengajaran yang bermutu agar
terwujud pembelajaran yang efektif.
Melakukan posttest

Tahap ini merupakan tahap pengukuran akhir terhadap kelas kontrol
dan kelas eksperimen setelah melakukan proses pembelajaran. Hasil
penilaian posttest digunakan untuk menentukan perbedaan yang ditimbulkan
akibat pemberian perlakuan. Sehingga dapat diketahui efektivitas dari
penerapan metode pembelajaran modeling the way terhadap pencapaian

kompetensi pemeriksaan akhir pada kelas yang diberi perlakuan.

79



7. Melakukan uji hipotesis yang bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan
yang signifikan pada pencapaian kompetensi pemeriksaan proses finishing
antara kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dan
kelas eksperimen dengan treatment metode pembelajaran modeling the way
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen. Serta untuk mengetahui efektivitas
metode pembelajaran modeling the way pada pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhir siswa kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Ngawen yang beralamatkan

di jalan Jono, Tancep, Ngawen, Gunungkidul. . Penelitian ini dilaksanakan pada

semester ganjil tahun ajaran 2016/2017bulan Januari 2017. Penelitian ini

dilakukan pada siswa kelas X TBB semester ganjil saat pelajaran pengawasan
mutu busana.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Ngawen Jurusan

Tata Busana. Jumlah populasi penelitian adalah 118 siswa.

2. Sampel

Pengambilan sampel melalui teknik probability sampling, menggunakan
simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara
acak sederhana.Dalam teknik ini tiap-tiap kelompok mempunyai kesempatan
yang sama untuk diambil sebagai sampel. Dua kelas sebagai sampel penelitian
diambil secara random dari 3 kelas. Kemudian dari dua kelas tersebut diundi lagi

untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Kelas yang
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terambil sebagai sampel penelitian adalah kelas X Tata Busana A sebagai kelas
kontrol dan X Tata Busana B sebagai kelas eksperimen.
D. Variabel Penelitian

Ada dua macam variabel yaitu variabel bebas atau variabel independen
dan variabel terikat atau variable dependen.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini ada dua
variabel yang menjadi titik tolak perhatian, yaitu :

1. Variable perlakuan (bebas) : metode pembelajaran Modeling The Way
2. Variable Dependent (terikat) : kompetensi hasil belajar siswa
E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik tes dan non tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur aspek kognitif,
berupa soal tes uraian, sedangkan teknik non tes berupa lembar observasi
digunakan untuk mengukur aspek afektif berupa lembar pengamatan sikap dan
aspek psikomotorik berupa lembar penilaian unjuk kerja.

1. Teknik Tes (Ranah Kognitif)

Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah kompetensi belajar
peserta didik yang diukur melalui tes. Tes sebagai teknik pengumpul data adalah
serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau

kelompok. Pemberian tes ini dilaksanakan dua kali yaitu dilakukan sebelum
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perlakuan (pretest) dan dilakukan setelah perlakuan (posttest). Pretest
digunakan untuk mengetahui data kemampuan awal peserta didik, sedangkan
posttest digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan ketercapaian
kompetensi setelah dilaksanakan treatment pada kelas. Tes yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah berupa soal tes uraian dan menggunakan
penilaian rating scale, yaitu skor 1 sampai dengan skor 4.
2. Teknik Non Tes

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi sikap dan lembar penilaian unjuk kerja. Pengumpulan data melalui
lembar observasi bertujuan untuk mengetahui suasana kelas dan gambaran
proses pembelajaran, yaitu aspek afektif dan aspek psikomotorik. Penilaian yang
digunakan adalah lembar pedoman observasi yang dilengkapi dengan rubrik
penilaian. Rubrik penilaian akan menjadi dasar penelitian aktivitas peserta didik
dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Skala yang digunakan pada

lembar observasi yaitu skala 1-4.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes.
Instrumen yang berbentuk tes berupa soal tes uraian (pretest dan posttest),
sedangkan instrumen non tes berupa lembar pengamatan sikap dan lembar
penilaian unjuk kerja. Instrumen digunakan untuk mengukur kompetensi belajar
siswa dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Berikut dijelaskan lebih

lanjut terkait instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.

82



1. Pretestdan Posttest (Ranah Kognitif)

Tes terdiri dari dua jenis yaitu pretest dan posttest. Pretest atau tes awal
dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa sedangkan posttest dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar perubahan peningkatan hasil belajar siswa
setelah diberi treatment.

Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kognitif (pretest dan posttest)

Kompetensi . . Taraf Kompetensi Kognitif No
Dasar Materi | Indikator =T T3 [ c4 | C5 | Co | soal Soal
Pemeriksaan | Definisi Menjelaskan
Akhir pemeriksa | pengertian Jelaskan
an akhir pemeriksaan v 1 pengertian
akhir pemeriksaan akhir
Tujuan Menjelaskan Jelaskan fungsi
pemeriksa | fungsi quality quality control
an akhir control v 2 | dalam
finishing pemeriksaan
akhir!
Pemeriksa | Menjelaskan Jelaskan langkah-
an langkah langkah
pembuata | memeriksa memeriksa lubang
n lubang v 3 kancing
buttonhol kancing
e
Pemeriksa | Menjelaskan Bagaimanakah
an tujuan jarak ketentuan jarak
pemasang | pemasangan antara kancing
an kancing dan dan lubang
kancing lubang v 4 kancing pada
atau kancing pada kemeja dengan
Attach kemeja kain kain motif dan
button mtif sebutkan
alasannya !
Pemeriksa | Menyebutkan Sebutkan 3 hal
an prosedur v 5 yang perlu
pemasang | pemeriksaan dilakukan dalam
an label label memeriksa label!
Pemeriksa | Menjelaskan Jelaskan tujuan
an proses | tujuan proses ironing
ironing proses v 6 pada produk
froning kemeja di
perusahaan
garmen!
Pemeriksa | Menyebutkan Sebutkan material
an proses | material pembantu pada
folding pembantu pelipatan jenis
pada v 7 pelipatan Stand
pelipatan Up Pack atau
Stand Up Kerah Nampak
Pack berdiri!
Pemeriksa | Menjelaskan Jelaskan metode
an proses | metode pengemasan Solid
packing packing v 8 Colour Solid Size'!
atau pada proses
pengemas | finishing
an
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Teknik penskoran instrumen tes uraian disesuaikan dengan rubrik
penilaian yang telah disediakan, menggunakan penilaian rating scale. Jumlah
soal instrumen tes adalah 8 butir soal. Pelaksanaan penggunaan instrumen tes
dilakukan 2 kali yaitu ketika pretest sebelum dilakukan treatment dan posttest

setelah diberikan treatment.

Instrumen tes sebelum diujikan kepada peserta didik, instrumen tersebut
dikonsultasikan pada dosen pembimbing, dosen validator, dan guru mata

pelajaran pengawasan mutu busana.

2. Lembar Observasi (Ranah Afektif)

Lembar observasi merupakan alat yang digunakan dalam melakukan
pengamatan untuk mendapatkan informasi tentang aspek afektif peserta didik.
Dalam pengamatan ini peneliti terlibat dengan kegiatan peserta didik yang
sedang diamati. Lembar pengamatan sikap ini terdiri dari lima indikator afektif,

meliputi: Disiplin,jujur dan teliti.

Penilaian instrumen ini dengan skala 1-4 yaitu skor terendah 1 dan skor
tertinggi 4. Pemberian skor berdasarkan rubrik penilaian lembar pengamatan
sikap yang sudah disusun. Lembar instrumen observasi ini telah tersusun dan
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, dosen validator, dan guru mata
pelajaran pengawasan mutu busana di lapangan agar diperoleh suatu instrumen

yang valid.
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Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Lembar Pengamatan Sikap

Materi Indikator Indikator Ketercapaian
Disiplin Disiplin dalam Memastikan kemeja bersih dari sisa
pemeriksaan benang dan kering
akhir Siswa dapat mengerjakan tes sesuai

dengan waktu yang telah ditentukan
Siswa dapat menyelesaikan diskusi
kelompok sesuai dengan waktu yang
ditentukan

Siswa dapat menyelesaikan demonstrasi
sesuai dengan waktu yang ditentukan

Jujur Jujur dalam Siswa menjaga kebersihan kelas
melakukan Siswa tidak menjadi plagiat
pemeriksaan (mengambil/menyalin karya orang lain
akhir tanpa menyebutkan sumber)

Siswa mengerjakan tugas bagiannya
sendiri dalam diskusi
Siswa mengungkapkan perasaan apa

adanya
Teliti Teliti dalam Siswa cermat dalam pemeriksaan akhir
pemeriksaan Siswa hati-hati dalam pemeriksaan akhir
akhir Siswa jeli dalam melakukan pemeriksaan
akhir

Siswa menunjukan sikap kritis dalam
pemeriksaan akhir

3. Penilaian Unjuk Kerja/ Tindakan (Ranah Psikomotorik)

Penilaian unjuk kerja berfungsi untuk mengukur aspek psikomotorik
peserta didik dalam proses pembelajaran pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. Lembar penilaian unjuk kerja ini terdiri terdiri dari tiga indikator

penilaian psikomotorik meliputi, persiapan kerja, proses kerja, dan hasil kerja.
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Tabel 11. Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Unjuk Kerja

Materi Indikator Indikator Ketercapaian
Persiapan Menyiapkan Memeriksa kelengkapan alat (Meja, setrika uap, meja
Kerja alat setrika, kotak karton)
Memeriksa kebersihan alat
Memeriksa keakuratan fungsi alat
Menempatkan alat pada posisi yang tepat
Menyiapkan Memeriksa kelengkapan bahan (kemeja hasil praktikum,
bahan kemeja yang sudah difolding, kemeja yang sudah di
kemas polybag, kemeja yang sudah di packing)
Memeriksa kebersihan bahan
Memeriksa keakuratan fungsi bahan
Menempatkan bahan pada posisi yang tepat
Proses Teknik Memeriksa jenis button hole
pemeriksaan | Memeriksa pisau lubang kancing
buttonhole Memeriksa jarak dan jumlah button hole
Memeriksa kualitas lubang
Teknik Memeriksa posisi kancing dan jumlahnya
pemeriksaan | Memeriksa jenis dan ukuran kancing
kancing memeriksa tegangan dan jarak bebas pada pemasangan
kancing
Memeriksa benang pengunci di belakang jahitan kancing
Memeriksa ketentuan warna benang dengan kain
Memeriksa jarak antara kancing dan lubang
Teknik Memeriksa posisi pemasangan label
pemeriksaan | Memeriksa ketepatan warna benang label dengan kain
label Memeriksa Back tack harus mengunci label satu jaitan
Memeriksa allowance dari pemasangan label
Teknik Memeiksa jenis kain dari produk
pemeriksaan | Memeriksa temperatur setrika
ironing Memeriksa penyetrikaan bagian joining
Memeriksa adanya lipatan pada kain
Teknik Memeriksa metode folding
pemeriksaan | Memasang papper neck di bagian dalam leher
folding Meletakkan card board/ T-board pada bagian belakang
kemeja
Melipat sisi kemeja
Melipat bagian tengah kemeja
Teknik Memeriksa kebersihan kemeja
pemeriksaan | Memeriksa teknik penumpukan kemeja dalam polybag
packing Memeriksa jenis pengepakan dalam satu karton :
jumlah,warna dan ukuran
Menentukan penyusunan tumpukan,susunan tumpukan
pakaian pada karton
Hasil Catatan Hasil catatan pemeriksaan lubang kancing sesuai dengan
analisis data standar acuan kemeja

pemeriksaan

Hasil catatan pemeriksaan proses lubang kancing terisi
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buttonhole lengkap
Hasil catatan pemeriksaan lubang kancing terisi apa
adanya
Hasil catatan pemeriksaan lubang kancing terbaca
dengan jelas
Catatan Hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing sesuai
analisis data dengan standar acuan kemeja
pemeriksaan | Hasil catatan pemeriksaan proses pemasangan kancing
pemasangan | terisi lengkap
kancing Hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing terisi
apa adanya
Hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing terbaca
dengan jelas
Catatan Hasil catatan pemeriksaan label sesuai dengan standar
analisis data acuan kemeja
pemeriksaan | Hasil catatan pemeriksaan proses label terisi lengkap,
pemasangan Hasil catatan pemeriksaan label terisi apa adanya
label Hasil catatan pemeriksaan label terbaca dengan jelas
Catatan Hasil catatan pemeriksaan ironing sesuai dengan standar
analisis data acuan kemeja
pemeriksaan Hasil catatan pemeriksaan proses /roning terisi lengkap,
Pemeriksaan | Hasil catatan pemeriksaan /roning terisi apa adanya,
proses Hasil catatan pemeriksaan Jjroning terbaca dengan jelas
penyetrikaan
Catatan Hasil catatan pemeriksaan 7o/ding sesuai dengan standar
analisis data acuan kemeja
pemeriksaan | Hasil catatan pemeriksaan proses folding terisi lengkap,
Pemeriksaan | Hasil catatan pemeriksaan 7olding terisi apa adanya
folding Hasil catatan pemeriksaan folding terbaca dengan jelas
Catatan Hasil catatan pemeriksaan packing sesuai dengan
analisis data standar acuan kemeja
pemeriksaan | Hasil catatan pemeriksaan proses packing terisi lengkap,
Pemeriksaan | Hasil catatan pemeriksaan packing terisi apa adanya
packing Hasil catatan pemeriksaan packing terbaca dengan jelas

Penilaian instrumen ini dengan skala 1-4 yaitu skor terendah 1 dan skor
tertinggi 4. Lembar observasi ini telah tersusun dan dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing, dosen validator, dan guru mata pelajaran pengawasan mutu
busana di lapangan agar diperoleh suatu instrumen yang valid.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Penelitian ini menggunakan validitas terkait isi. Validasi isi mencakup hal-

hal yang berkaitan dengan apakah butir-butir tes menggambarkan pengukuran
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dalam cakupan yang ingin diukur. Butir-butir instrumen kemudian dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing dan meminta pertimbangan dari beberapa ahli
(Judgment expert) untuk diperiksa dan dievaluasi. Instrumen yang divalidasi
yaitu model pembelajaran, materi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang
mencakup ranah kognitif (tes uraian), ranah afektif (lembar pengamatan sikap),
dan psikomotorik (lembar penilaian unjuk kerja).

Instrumen evaluasi pembelajaran untuk ranah kognitif yang berupa tes
uraian setelah dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. Para ahli (judgment
expert) dalam penelitian ini antara lain ahli model pembelajaran, ahli materi
pembelajaran, dan ahli evaluasi pembelajaran.

a. Ahli Model Pembelajaran

Ahli model pembelajaran yang dimohon untuk memberikan validasi
instrumen tentang metode pembelajaran modeling the waydan RPP dalam
penelitian ini ada dua ahli (judgment expert). Adapun kriteria kualitas lembar
penilaian metode pembelajaran dapat dilihat pada Tabell2 dan keputusan
kelayakan instrumen metodel pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 13 .

Tabel 12. Kriteria Kualitas Metode Pembelajaran
Kualitas Interval Skor Interprestasi

Layak 3 < skor £ 6 | Metode pembelajaran dinyatakan layak

untuk digunakan pengambilan data

Tidak Layak | 0 < skor <3 | Metode pembelajaran dinyatakan tidak
layak untuk digunakan pengambilan
data

Hasil validasi instrumen metode pembelajaran berdasarkan pendapat para

ahli diperoleh pengkategorian sebagai berikut:
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Tabel 13 . Keputusan Kelayakan Model Pembelajaran

Kualitas Interval Skor Jumlah Ahli
Layak 4 <skor<6 2
Tidak Layak 0 <skor<3 0

Menurut 2 judgment menyatakan bahwa instrumen metode
pembelajaran sudah layak digunakan untuk pengambilan data dengan

perolehan skor 6 untuk masing-masing judgmernt.

. Ahli Materi Pembelajaran

Ahli materi pembelajaran yang dimohon untuk memberikan

validasi instrumen tentang materi pembelajaran (Aandout) dalam
penelitian ini yaitu pada ahli (judgment expert). Adapun kriteria kualitas
lembar penilaian materi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 14 dan

keputusan kelayakan instrumen materi pembelajaran dapat dilihat pada

Tabel 15

Tabel 14. Kriteria Kualitas lembar Penilaian Materi Pembelajaran

Kualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 5 <skor £ 8 | Materi pembelajaran dinyatakan layak
untuk digunakan pengambilan data
Tidak Layak | 0 < skor <4 | Materi pembelajaran dinyatakan tidak

data

layak untuk digunakan pengambilan

Hasil validasi

instrumen materi

pembelajaran berdasarkan

pendapat para ahli diperoleh pengkategorian sebagai berikut:

Tabel 15. Keputusan Kelayakan Materi Pembelajaran

Kualitas Interval Skor Jumlah Ahli
Layak 5 < skor < 8 2
Tidak Layak 0<skor<4 0
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Menurut judgment menyatakan bahwa instrumen materi
pembelajaran sudah layak digunakan untuk pengambilan data dengan

perolehan skor 8.

Ahli Evaluasi Pembelajaran

Ahli evaluasi pembelajaran yang dimohon untuk memberikan
validasi instrumen tentang evaluasi pembelajaran (tes uraian, lembar
pengamatan sikap, lembar penilaian unjuk kerja) dalam penelitian ini ada
dua ahli (judgment expert). Adapun kriteria kualitas lembar penilaian
evaluasi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 16 dan keputusan
kelayakan instrumen evaluasi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 17

Tabel 16 Kriteria Kualitas Evaluasi Pembelajaran
Kualitas Interval Skor Interprestasi

Layak 13 < skor < 24 | Materi pembelajaran dinyatakan layak

untuk digunakan pengambilan data

Tidak Layak | 0 < skor < 12 | Materi pembelajaran dinyatakan tidak
layak untuk digunakan pengambilan
data

Hasil validasi instrumen evaluasi pembelajaran berdasarkan
pendapat para ahli diperoleh pengkategorian sebagai berikut:

Tabel 17. Keputusan Kelayakan Evaluasi Pembelajaran

Kualitas Interval Skor Jumlah Ahli
Layak 13 < skor < 24 2
Tidak Layak 0 < skor <12 0

Menurut 2 judgment menyatakan bahwa instrumen materi
pembelajaran sudah layak digunakan untuk pengambilan data dengan

perolehan skor 24 untuk masing-masing judgment.
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2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas dapat diartikan dengan kemantapan atau keajegan.
Instrumen bisa dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut memiliki nilai
keajegan artinya suatu instrumen akan memberikan nilai yang sama
walaupun dilakukan beberapa kali pengambilan data. Intrumen model
pembelajaran, materi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran
menggunakan inter-rater reliability dengan perhitungan percentage of
agreement.  Perhitungan reliabilitas instrumen berdasarkan jumlah
persetujuan dua orang rater untuk masing-masing instrumen. Data yang
dihitung tersebut adalah berupa pernyataan “Ya” dan “Tidak".

Pendapat rater yang setuju atau pernyataan “Ya” diberi skor 1
sedangkan pendapat rater yang tidak setuju atau berupa pernyataan “Tidak”
diberi skor 0. Setelah ditentukan jumlah skor terhadap aspek yang dinilai,
maka dihitung pula jumlah skor yang setuju (agreement) dan jumlah skor
yang tidak setuju (disagreement). Perhitungan tersebut dimasukkan ke dalam

rumus percentage of agreement sebagai berikut:

N o o Agreements X 100%
ercentage Of Agreement = Disagreements + Agreements i

(Grinnel, 1988: 160)

Hasil yang diperoleh dari perhitungan reliabilitas dengan
menggunakan tingkat percentage of agreement yang diterapkan pada model
pembelajaran, materi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran adalah

sebagai berikut.

91



a. Metode pembelajaran

Perhitungan reliabilitas metode pembelajaran oleh dua rater

dengan 6 indikator penilaian dapat dilihat pada Tabel 18

Tabel 18Percentage of Agreement Model Pembelajaran

Judgment Ekspert Skor Hasil Kategori
Ahli 1 6 100% Reliabel
Ahli 2 6 100% Reliabel

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa
rater 1 dan rater 2 memperoleh skor 6 dan Percentage of Agreement dari
rater ahli model pembelajaran adalah 100%. Model pembelajaran ini
dapat dikategorikan reliabel dan layak digunakan untuk pengambilan

data.

b. Materi Pembelajaran
Perhitungan reliabilitas materi pembelajaran oleh dua rater
dengan 8 indikator penilaian dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Percentage of Agreement Materi Pembelajaran

Judgment Ekspert Skor Hasil Kategori
Ahli 1 8 100% Reliabel
Ahli 2 8 100% Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui bahwa rater
1 dan rater 2 diperoleh skor 8 dan Percentage of Agreement dari rater
ahli materi pembelajaran adalah 100%. Materi pembelajaran ini dapat
dikategorikan reliabel dan layak digunakan untuk pengambilan data.
c. Evaluasi pembelajaran
Perhitungan reliabilitas evaluasi pembelajaran (afektif, kognitif dan

psikomotor) oleh dua rater dengan 24 indikator penilaian dapat dilihat
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pada Tabel 20. Berdasarkan perhitungan pada Tabel 20. maka dapat
diketahui bahwa rater 1 dan rater 2 memperoleh skor 24 dan Percentage
of Agreement dari rater ahli materi pembelajaran adalah 100%. Evaluasi
pembelajaran ini dapat dikategorikan reliabel dan layak digunakan untuk
pengambilan data.

Tabel 20. Percentage of Agreement Evaluasi Pembelajaran

Judgment Ekspert Skor Hasil Kategori
Ahli 1 24 100% Reliabel
Ahli 2 24 100% Reliabel

H. Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode
pembelajaran modeling the way pada pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen, maka untuk analisisnya menggunakan
teknik penguijian statistik dan menggunakan uji prasyaratan analisis yang terdiri
dari beberapa pengujian yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik statistik
yang digunakan adalah uji t atau ¢-fest.
1. Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan salah satu teknik analisis yang digunakan
untuk menganalisis dengan cara menggambarkan data agar mudah dipahami.
Deskripsi data bertujuan memberikan informasi secara sistematis mengenai
fakta-fakta yang diperoleh pada saat penelitian. Penguraian data yang sudah
dikumpulkan digunakan untuk mengetahui nilai modus, median, mean, varians

dan standar deviasi.
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Penentuan nilai akhir kompetensi siswa disesuaikan dengan pedoman
penilaian yang sudah ditetapkan di SMK Negeri 1 Ngawen untuk mata pelajaran
Pengawasan mutu busana adalah sebagai berikut:

2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya
distribusi dua kelompok data. Jika kedua kelompok distribusi data mempunyai
varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Untuk menguji
kesamaan varians dalam penelitian ini menggunakan uji F atau uji /evene.

Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan Fuwne pada taraf
signifikansi 5%, dengan dk pembilang = jumlah kelompok data — 1 dan dk
penyebut = banyaknya data — 3. Kriteria pengujian varian kelompok dikatakan
sama tau homogen jika Fnitung < Fraber dan sebaliknya jika Fritung™> Fraber mMaka
varian tidak homogen. Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi > 0,05 dan
sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka varian dikatakan tidak sama atau tidak

homogen.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi suatu data. Bila berdistribusi normal maka teknik analisis statistik
parametris dapat digunakan. Metode yang digunakan untuk uji normalitas dalam
penelitian ini adalah kolmogorov-Smirnov. Sebaran data terdistribusi normal

apabila nilai Dnitung lebih kecil daripada Drwne dan nilai signifikansi lebih besar 0,05.
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3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan prestasi belajar akibat penerapan metode pembelajaran modeling the
way pada pelaksanaan belajar mengajar. Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan rumus uji t atau ¢-fest. Metode uji t-test menggunakan uji
independent sample t-test yang berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rata-rata pencapaian kompetensi antara dua kelompok yang berbeda
(kelompok kontrol dan kelompok eksperimen). Data yang dianalisis
menggunakan independen sample t-test berasal dari data yang berdistribusi
normal dan homogen. Perhitungan uji independent sample t-test menggunakan
bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 23. Kriteria pengujian yaitu jika
tiabel < thitung < tabel Maka Ho diterima, jika thitung< -ttabel atau thitung™> tiaber Maka Ho
ditolak. Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan

jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

Pengukuran efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 1 Ngawen dapat
tercapai jika dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut telah mencapai
sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan
atau mencapai minimal 65% capaian pembelajaran dan mencapai nilai KKM

minimal 7,5

95



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir dilihat dari pretest dan posttest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen, perbedaan pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhir pada kelas kontrol dan eksperimen, dan efektivitas
penggunaan metode pembelajaran modeling the way terhadap pencapaian
kompetensi pemeriksaan akhir,siswa kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen yang
beralamat di Jalan Jono, Tancep, Ngawen, Gunungkidul.. Penelitian ini
merupakan penelitian guasi eksperiment, dalam penelitian ini semua kelas X tata
busana tidak memiliki perbedaan karakteristik. Kelas eksperimen merupakan
kelas yang mengalami perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran
modeling the way dalam kegiatan belajar mengajarnya, sedangkan kelas kontrol
merupakan kelas yang tetap menggunakan pembelajaran konvensional dengan

metode ceramah dalam kegiatan belajar mengajarnya.

A. Deskripsi Data

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran secara umum dan mengurai data hasil penelitian
mengenai penyebaran data yang diperoleh di lapangan. Data hasil penelitian ini
dibagi menjadi dua bagian yaitu data penelitian kelas kontrol dan data penelitian
kelas eksperimen. Data diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian
yang berupa penilaian kognitif (tes essay pretest dan posttest), penilaian afektif

(lembar pengamatan sikap), dan penilaian psikomotor (lembar penilaian unjuk
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kerja). Data hasil penelitian tersebut digunakan untuk mengetahui pencapaian
kompetensi siswa. Pencapaian kompetensi ditentukan oleh ketuntasan belajar
siswa pada mata pelajaran yang ditempuh atau Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

Penilaian pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir yang telah
ditetapkan oleh SMK Negeri 1 Ngawen dapat dilihat pada Tabel 21

Tabel 21. Kategori PencapaianKompetensi Pemeriksaan Akhir

Kategori Nilai
Belum mencapai KKM (Tidak Tuntas) <75
Sudah mencapai KKM (Tuntas) 75-100

(Pedoman kategori pencapaian kompetensi di SMK N 1 Ngawen)

Hasil penelitian yang diperoleh melalui penilaian kognitif, afektif, dan
psikomotor adalah untuk mengukur pencapaian kompetensi pemeriksaan
akhir.Penilaian akhir kompetensi dihitung sesuai dengan bobot masing-masing
ranah yaitu kognitif 50%, afektif 10% dan psikomotor 40%. Sehingga diperoleh
nilai pretest-posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut ini deskripsi
data untuk pencapaian kompetensi pretest-posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

1. Kemampuan Awal (Pretest)Siswa Pada Pencapaian Kompetensi
Pemeriksaan Akhir
a. Data Kelas Kontrol

Hasil analisis deskriptif pretest siswa pada kompetensipemeriksaan akhir

memperoleh nilai maksimum 76 dan nilai minimum 59. Rangkuman data nilai

pretest siswa pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 22. perhitungan
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Tabel 22. Data Nilai Pretest Siswa Kelas Kontrol

Kelas Mean Modus | Median Stan.da.r Nl.l al .N.|Ia|
Deviasi Maksimum Minimum
Kontrol 69 76 69 4,91 76 59

Berdasarkan data nilai pretest kelas kontrol diatas, maka dapat

dilakukan perhitungan prosentase berdasar pada pendekatan Penilaian Acuan

Norma skala 100 dengan batas minimal 0 dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23. Distribusi FrekuensiNilai Pretest Kelas Kontrol

Interval Kelas Frekuensi Prosentase
0-25 0 0%
25-50 0 0%
51-75 25 83,3%
76 — 100 5 16,7%
Jumlah 30 100%

Hasil dari distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol menunjukan
bahwa frekuensi tertinggi berada pada rentang nilai 51 sampai 75 sebanyak
25 siswa dan frekuensi terendah berada pada rentang nilai 76 sampai 100

sebanyak 5 siswa.

b. Data Kelas Eksperimen

Hasil analisis deskriptif data nilai prefest siswa pada kompetensi
pemeriksaan proses finishing memperoleh nilai maksimum 78 dan nilai
minimum 57. Rangkuman data pretest siswa pada kelas eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 24

Tabel 24. Data Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen

Kelas Mean Modus | Median Stan.da!' Nl.l al _N_|Ia|
Deviasi Maksimum Minimum
Kontrol 70 68 70 5,27 78 57
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Berdasarkan data nilai pretest kelas kontrol diatas, maka dapat

dilakukan perhitungan prosentase berdasar pada pendekatan Penilaian Acuan

Norma skala 100 dengan batas minimal 0 dapat dilihat pada Tabel 25

Tabel 25. Distribusi FrekuensiNilai Pretest Kelas Eksperimen

Hasil

Interval Kelas Frekuensi Prosentase
0-25 0 0%
25-50 0 0%
51-75 24 80%

76 — 100 6 20%
Jumlah 30 100%
dari distribusi frekuensi nilai

pretest kelas eksperimen

menunjukan bahwa frekuensi tertinggi berada pada rentang nilai 51 sampai

75 sebanyak 24 siswa dan frekuensi terendah berada pada rentang nilai 76

sampai 100 sebanyak 6 siswa.

2. Kemampuan Akhir (Posttest) Siswa Pada Pencapaian Kompetensi

Pemeriksaan Akhir

a. Data Kelas Kontrol

Hasil analisis deskriptif data nilai posttest siswa pada kompetensi

pemeriksaan proses finishing memperoleh nilai maksimum 87 dan nilai

minimum 67. Rangkuman data nilai posttest siswa pada kelas kontrol dapat

dilihat pada Tabel 26 .

Tabel 26. Data Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol

Standar Nilai Nilai
Kelas Mean Modus | Median
Deviasi Maksimum Minimum
Kontrol 76 78 78 4,73 87 67
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Berdasarkan data nilai pretest kelas kontrol diatas, maka dapat

dilakukan perhitungan prosentase berdasar pada pendekatan Penilaian Acuan

Norma skala 100 dengan batas minimal 0 dapat dilihat pada Tabel 27.

Tabel 27. DistribusiFrekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

Interval Kelas Frekuensi Prosentase
0-25 0 0%
25-50 0 0%
51-75 11 36,7%
76 — 100 19 63,3%
Jumlah 30 100%

Hasil dari distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol menunjukan

bahwa frekuensi tertinggi berada pada rentang nilai 76 sampai 100 sebanyak

19 siswa dan frekuensi terendah berada pada rentang nilai 51 sampai 75

sebanyak 11 siswa

b. Data Kelas Eksperimen

Hasil

analisis deskriptif data posttest siswa pada kompetensi

pemeriksaan akhir memperoleh nilai maksimum 93 dan nilai minimum 74.

Rangkuman data nilai posttest siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat

pada Tabel 28.

Tabel 28. Data Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Standar Nilai Nilai
Kelas Mean Modus | Median
Deviasi Maksimum Minimum
Kontrol 82 74 81 5,55 93 74

Berdasarkan data nilai pretest kelas kontrol diatas, maka dapat dilakukan

perhitungan prosentase berdasar pada pendekatan Penilaian Acuan Norma skala

100 dengan batas minimal 0 dapat dilihat pada Tabel 29
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Tabel 29. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Interval Kelas Frekuensi Prosentase
0-25 0 0%
25-50 0 0%
51-75 5 16,7%
76 — 100 25 83,3%
Jumlah 30 100%

Hasil dari distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen menunjukan
bahwa frekuensi tertinggi berada pada rentang nilai 76 sampai 100 sebanyak 25
siswa dan frekuensi terendah berada pada rentang nilai 51 sampai 75 sebanyak

5 siswa.

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Pengujian persyaratan hipotesis bertujuan untuk memilih jenis teknik
analisis data, yaitu memakai teknik statistik parametris atau menggunakan
analisis nonparametris. Cara yang dilakukan adalah dengan menguji normalitas
dan homogenitas data. Berikut ini adalah hasil uji normalitas dan homogenitas
variansi.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data yang
didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik.
Dengan kata lain uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Data dalam penelitian ini
terdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik
dengan uji normalitas menggunakan metode kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan program komputer SPSS Statistics 23. Sebaran data terdistribusi normal

apabila nilai Dnitung lebih kecil daripada Drpel dan nilai signifikansi lebih besar 0,05.
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Uji normalitas ini dilakukan terhadap data nilai awal dan nilai akhir siswa pada
kompetensi pemeriksaan proses finishing antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Uji normalitas untuk masing-masing data hasil penelitian disajikan
pada Tabel 30.

Tabel 30. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Data Hasil Belajar | Dtabet | Dhitung P Keterangan
Kemampuan Awal Kontrol 0.242 0,124 | 0,200 Normal
Siswa (Pretest) Eksperimen ! 0,085 | 0,200 Normal
Kemampuan Akhir Kontrol 0.242 0,153 | 0,070 Normal
Siswa (Posttest) Eksperimen ! 0,131 | 0,200 Normal

Berdasarkan Tabel 30, semua data mempunyai skor signifikansi lebih
besar dari 0,05 (p > 0,05) dan Dniung lebih kecil dari Diwbel (Dhitung< Drabel)
sehingga dapat dinyatakan bahwa data kemampuan awal dan kemampuan akhir
siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil
perhitungan berbantuan komputasi dapat dilihat pada Lampiran 10.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil
penelitian mempunyai varians yang sama, serta merupakan persyaratan untuk
melakukan uji komparasi. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji
F atau uji /evene dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistic 23.

Kriteria pengujian varian kelompok dikatakan sama atau homogen jika
Fhitung £ Fraber dan sebaliknya jika Fritung> Fraber maka varian tidak homogen.
Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi > 0,05 dan sebaliknya jika signifikansi <
0,05 maka varian dikatakan tidak sama atau tidak homogen. Pengujian

homogenitas dilakukan terhadap data pretest dan posttest siswa pada
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kompetensi pemeriksaan akhir antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Rangkuman hasil uji homogenitas ditunjukan pada Tabel 31.

Tabel 31. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Data Hasil Belajar | Dtabet | Dhitung P Keterangan
Kemampuan Awal Kontrol 421 0455 | 0517 Homogen
Siswa (Pretest) Eksperimen ! ! !

Kemampuan Akhir Kontrol 471 0696 | 0407 Homogen
Siswa (Posttest) Eksperimen ! ! !

Menentukan harga Dwbner dapat dilihat pada tabel signifikansi dari tabel
statistik pada signifikansi 0,05 derajat kebebasan dk pembilang (jumlah
kelompok data — 1) 2 — 1 = 1 dan dk penyebut (n — 3) 30 — 3 = 27, sehingga
hasil Dwber sebesar 0,421. Berdasarkan Tabel 31, semua data mempunyai skor
signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) dan Driung lebih kecil dari Drabel
(Dnitung< Draber) sehingga dapat dinyatakan bahwa varian data pretest dan
posttest siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. Hasil

perhitungan berbantuan komputasi dapat dilihat pada Lampiran 11.

C. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode
pembelajaran modeling the way pada pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir.
Selain itu juga untuk mengetahui perbedaan pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhir antar kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional
dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran modeling the way.
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas varian data dari hasil pretest dan
posttest kompetensi pemeriksaan akhir pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

mempunyai distribusi data normal dan homogen, sehingga untuk pengujian
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hipotesis menggunakan /ndependent sample t-test dengan bantuan program

komputer IBM SPSS Statistics 23.

1. Pengujian Hasil Pretest

Pengujian pertama adalah untuk melihat Kemampuan awal (pretest).

Penguijian data pretest kelas kontrol dengan pretest kelas eksperimen bertujuan

untuk mengetahui ada tidaknya perbedan nilai pretest. Hipotesis penelitian pada

penguijian data pretest sebagai berikut.

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai pretest antara

pembelajaran  konvensional dengan

modeling the way.

Ho : Ada perbedaan yang signifikan pada nilai

pembelajaran  konvensional dengan

modeling the way.

metode

metode

pembelajaran

pretest antara

pembelajaran

Kriteria pengujian yaitu jika twber < thiung < twave maka Ho diterima, jika

thitung< -ttabel @tau thiung> tver Maka Ho ditolak. Berdasarkan signifikansi, jika

signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

Tabel 32. Rangkuman Independent Sample T-Test Nilai Pretest Siswa

Kelompok N Mean thitung teabel P Keterangan
Kontrol 30 69,36 .
Eksperimen 30 69,96 0,457 | 2,002 | 0,649 | Ho diterima

Perhitungan twne dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi

0,05 dengan derajat kebebasan (df) = n -2 = 60 — 2 = 58. Hasil twne dengan

signifikansi 0,05 dan df 58 adalah 2,002. Hasil uji hipotesis yaitu nilai thitung

sebesar -0,457 artinya thiwung lebih kecil dari tiwbe (-2,002 < -0,457 < 2,002)

dan signifikansi (0,649 > 0,05) maka Ho diterima. Kesimpulannya adalah
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tidak terdapat perbedaan nilai pretest kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
Hasil pengujian pretest dapat dilihat pada Lampiran 12.
2. Pengujian Hasil Posttest
Pengujian yang kedua yaitu untuk melihat kemampuan akhir (posttest)
siswa. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada perbedaan
nilai posttest siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hipotesis
penelitian pada pengujian data posttest sebagai berikut.
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai posttest antara
pembelajaran konvensional dengan metode pembelajaran modeling
the way.
Ho : Ada perbedaan yang signifikan pada nilai posttest antara
pembelajaran konvensional dengan metode pembelajaran modeling
the way.
Kriteria pengujian yaitu jika twber < thiung < twave maka Ho diterima, jika
thitung< -ttabel @tau thiung> tver Maka Ho ditolak. Berdasarkan signifikansi, jika
signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

Tabel 33. Rangkuman Independent Sample T-Test Nilai Posttest Siswa

Kelompok N Mean thitung ttabel P Keterangan

Kontrol 30 76,36 .
Eksperimen 30 82,43 -4,533 | 2,002 | 0,000 H. diterima

Perhitungan twner dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05
dengan derajat kebebasan (df) = n -2 = 60 — 2 = 58. Hasil twhe dengan
signifikansi 0,05 dan df 58 adalah 2,002. Hasil uji hipotesis yaitu nilai thiung
sebesar -4,533 artinya thiwung lebih besar dari tive (4,533 > 2,002) atau (-4,533 <

-2,002) dan signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Kesimpulannya adalah
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terdapat perbedaan yang signifikan nilai posttest kelas kontrol dengan kelas

eksperimen. Hasil pengujian nilai Posttest dapat dilihat pada Lampiran 12.

3. Pengujian Efektivitas Pembelajaran

Menurut teori tuntas belajar menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran
di SMK Negeri 1 Ngawen dapat tercapai apabila siswa mapu mencapai nilai KKM
7,5 dan hasil belajar telah mencapai sekurang-kurangnya 85% dari jumlah
peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal 65% capaian
pembelajaran. Data yang digunakan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran
yaitu menggunakan nilai posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan di
SMK Negeri 1 Ngawen, maka dapat dianalisis pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhir siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang sudah
mencapai KKM (tuntas) atau yang belum mencapai KKM (tidak tuntas). Hasil
analisis ketuntasan belajar nilai pretest-posttest siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 34.

Tabel 34. Ketuntasan Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Pretest Posttest
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas
Kontrol 7 (23%) 23 (77%) 19 (63%) 11 (37%)
Eksperimen 6 (20%) 24 (80%) 27 (90%) 3 (10%)

Ketuntasan belajar pada nilai pretest antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen mempunyai hasil yang sama atau tidak berbeda, yaitu 7 siswa sudah
mencapai KKM untuk kelas kontrol dan 6 siswa mencapai KKM untuk kelas
eksperimen. Sedangkan ketuntasan belajar pada nilai posttest antara kelas

kontrol dan kelas eksperimen mempunyai hasil yang berbeda, yaitu 19 siswa
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sudah mencapai KKM pada kelas kontrol dan 27 siswa mencapai KKM pada kelas
eksperimen. Gambar 2 menyajikan rangkuman hasil pretest-posttest antara kelas

kontrol dan kelas eksperimen untuk siswa yang sudah mencapai KKM atau

tuntas.
0,
100% 90%
90% —
80% —
70% 63% i
2 60% —
‘§' 50% _ = Kelas Kontrol
2 40% — Kelas Eksperimen
[v) 220, | —
30% 23% 509
20% +—— E— —
10% +—— i —
0% T )
Pretest Posttest

Gambar 2. Histogram Ketuntasan Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen

Pembahasan yang pertama yaitu efektivitas pembelajaran pada kelas
kontrol. Jumlah siswa dalam kelas kontrol yang mencapai KKM yaitu sebanyak 19
siswa. Pernyataannya adalah siswa yang mampu menyelesaikan atau mencapai
kriteria ketuntasan minimal 85% dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut
adalah sebanyak 63% siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional tidak
efektif.

Pembahasan yang kedua yaitu efektivitas pembelajaran pada kelas
eksperimen. Jumlah siswa dalam kelas eksperimen yang mencapai KKM yaitu

sebanyak 27 siswa. Pernyataannya adalah siswa yang mampu menyelesaikan
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atau mencapai kriteria ketuntasan minimal 85% dari jumlah siswa yang ada di
kelas tersebut adalah sebanyak 90% siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen dengan (freatment metode

pembelajaran modeling the way efektif.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan dan membahas mengenai pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhir dilihat dari pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, perbedaan pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir pada kelas
kontrol dan eksperimen, dan ektivitas metode pembelajaran modeling the way
dalam pencapaian kompetensi siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui tingkat perbedaan
pencapaian kompetensi siswa (penjumlahan nilai kognitif, afektif, dan
psikomotorik) antara metode pembelajaran modeling the way dan pembelajaran
konvensional. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran pengawasan mutu
busana pada kompetensi pemeriksaan akhir. Pembahasan penelitian adalah
sebagai berikut.

1. Pencapaian Kompetensi Pemeriksaan Akhir dilihat dari Nilai
Pretestdan Posttest pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Siswa
Kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen

a Pencapaian Kompetensi Pemeriksaan Proses Finishing pada Kelas
Kontrol

Hasil pengumpulan dan analisis data pada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional diperoleh nilai pretest dan nilai

posttest. Hasil dari nilai pretest kelas kontrol diperoleh nilai maksimum 76, nilai
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minimum 59 dan nilai rata-rata 69. Sedangkan nilai posttest kelas kontrol
diperoleh nilai maksimum 78, nilai minimum 57 dan nilai rata-rata 76.

Berdasarkan nilai rata-rata pretest-posttest kelas kontrol terjadi
peningkatan sebesar 9%. Peningkatan tersebut terjadi karena siswa sudah
mengalami proses pembelajaran. Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran  konvensional dengan metode ceramah. Setiap proses
pembelajaran pasti terjadi kontak antara siswa dan guru yang dapat memberikan
pengaruh selama proses pembelajaran. Kesimpulannya adalah proses
pembelajaran pada kelas kontrol terjadi peningkatan dan dapat berpengaruh
terhadap peningkatan kompetensi siswa, tetapi peningkatan kompetensi siswa
belum efektif atau optimal.

Rendahnya kompetensi siswa tersebut terjadi karena proses
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah yang masih menekankan
pembelajaran terpusat pada guru. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Agus
Suprijono (2014: 14) yang menerangkan bahwa seorang guru harus menguasai
prinsip-prinsip pembelajaran, memilih dan menggunakan metode dan media
pembelajaran, menilai hasil belajar, serta memilih dan menggunakan strategi,
pendekatan, dan model pembelajaran secara tepat. Pembelajaran yang terpusat
pada guru berdampak pada rendahnya pengalaman belajar siswa. Siswa menjadi
pasif dalam belajar, mendengarkan guru, mencatat materi pelajaran,
mengerjakan tugas tanpa terlibat langsung di dalam proses pembelajaran
tersebut. Dampaknya pada pembentukan sikap, sosial, mental, kreatifitas dan
kemandirian siswa tidak berkembang, sehingga berpengaruh pada hasil belajar

siswa.
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Berdasarkan teori belajar tuntas diketahui bahwa hasil pretest kelas
kontrol dinyatakan sebanyak 23 siswa belum mencapai KKM, sedangkan 7 siswa
sudah mencapai KKM, jadi hanya terdapat 23% siswa yang sudah mencapai
kompetensi. Kesimpulannya adalah pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir
pada kelas kontrol dilihat dari nilai pretest tidak tercapai, karena sebanyak 77%
siswa masuk dalam kategori tidak kompeten. Sedangkan ketuntasan belajar pada
hasil posttest kelas kontrol diketahui bahwa sebanyak 11 siswa belum mencapai
KKM, sedangkan 19 siswa sudah mencapai KKM, jadi masih terdapat 37% siswa
yang belum mencapai kompetensi. Berdasarkan hasil posttest dapat dinyatakan
bahwa pencapaian kompetensi pemeriksaan akhir pada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional di SMK Negeri 1 Ngawen tidak
tercapai, karena hanya sebanyak 63 % siswa yang masuk dalam kategori
kompeten.

Berikut ini akan disajikan hasil perbandingan ketuntasan belajar dari nilai
pretest dan posttest kelas kontrol pada pencapaian kompetensi pemeriksaan

akhir di SMK Negeri 1 Ngawen, dapat dilihat pada Gambar 3.

70% 63%
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Gambar 3. Histogram Ketuntasan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
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Berdasarkan perbandingan hasil pencapaian pretest dan posttest di atas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pencapaian kompetensi siswa
dari 23% capaian kompetensi menjadi 63% capaian kompetensi pada kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional, nhamun peningkatan tersebut
belum optimal karena hanya 63% siswa yang kompeten, sedangkan berdasarkan
pendapat Mulyasa (2008: 99) keberhasilan hasil belajar dapat dilihat dari jumlah
peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal 65% capaian
kompetensi, sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang ada di

kelas tersebut.

b Pencapaian Kompetensi Pemeriksaan Akhirpada Kelas Eksperimen

Hasil pengumpulan dan analisis data pada kelas eksperimen dengan
treatment metode pembelajaran modeling the way diperoleh nilai pretest dan
nilai posttest. Hasil dari nilai pretest kelas eksperimen diperoleh nilai maksimum
78, nilai minimum 57 dan nilai rata-rata 70. Sedangkan nilai posttest kelas
eksperimen diperoleh nilai maksimum 93, nilai minimum 74 dan nilai rata-rata
82. Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata pretest-posttest kelas eksperimen
terjadi peningkatan sebesar 14%.

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data di atas, terdapat
peningkatan nilai rata-rata pada hasil pretest dan posttest yang cukup signifikan,
nilai rata-rata posttest lebih besar dari nilai KKM yang ditetapkan di SMK Negeri 1
Ngawen. Peningkatan hasil belajar tersebut menjelaskan bahwa proses dan hasil
belajar siswa bergantung pada penguasaan kompetensi guru dan keterampilan

mengajarnya. Penggunaan metode modeling the way untuk pembelajaran
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pengawasan mutu busana pada kompetensi pemeriksaan akhir dalah tepat
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut pendapat Wina Sanjaya (2009: 249) keunggulan pembelajaran
kooperatif tipe modeling the way sebagai suatu strategi pembelajaran
diantaranya: (1) Melalui pembelajaran kooperatif tipe modeling the way, siswa
tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai
sumber, dan belajar dari siswa yang lain. Terbukti dari hasil pembelajaran pada
kompetensi pemeriksaan akhir kelas eksperimen dengan treatment metode
pembelajaran kooperatif tipe modeling the way dari total siswa yang ada di kelas
eksperimen sebanyak 30 siswa, berdasarkan hasil pengamatan peneliti, terdapat
30 siswa yang tidak terlalu menggantungkan pada guru dalam proses
pembelajaran dan percaya terhadap kemampuan berfikir mereka sendiri,
terdapat 29 siswa yang berusaha mencari dan menemukan informasi mengenai
pembelajaran kompetensi pemeriksaan akhir dan 30 siswa mau belajar dengan
siswa lain. (2) Pembelajaran kooperatif tipe modeling the way dapat
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain. Teori tersebut terbukti dengan
melihat hasil dari pembelajaran kompetensi pemeriksaan akhir yang
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe modeling the way terdapat
29 siswa yang mampu mengungkapkan ide dan membandingkannya dengan ide-
ide temannya yang lain pada saat diskusi kelompok dan kegiatan tanya jawab
setelah kegiatan demonstrasi siswa selesai. (3) Pembelajaran kooperatif tipe

modeling the way membantu siswa untuk respek terhadap siswa lain dan
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menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.
Berdasarkan teori tersebut, pembelajaran kompetensi pemeriksaan akhir dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe modeling the way, dari
jumlah siswa yang ada di kelas eksperimen sebanyak 30 siswa, terdapat 29 siswa
respek terhadap siswa lain pada saat melakukan kegiatan tanya jawab setelah
kegiatan demonstrasi dan dalam kegiatan diskusi kelompok, semua siswa
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. (4)
Pembelajaran kooperatif tipe modeling the way dapat membantu
memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.
Terbukti dari hasil pembelajaran pada kompetensi pemeriksaan akhir kelas
eksperimen dengan treatment metode pembelajaran kooperatif tipe modeling
the way dari total siswa yang ada di kelas eksperimen sebanyak 30 siswa,
berdasarkan hasil pengamatan peneliti, terdapat 29 siswa bertanggung jawab
dalam setiap kegiatan yang ada di pembelajaran kompetensi pemeriksaan proses
akhir. (5) Pembelajaran kooperatif tipe modeling the way merupakan suatu
strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik,
mengembangkan keterampilan memenej waktu, dan sikap positif terhadap
sekolah. Berdasarkan teori tersebut, pembelajaran kompetensi pemeriksaan akhir
kelas eksperimen dengan (freatment metode pembelajaran kooperatif tipe
modeling the way mampu meningkatkan prestasi akademik siswa, terbukti
sebanyak 90% siswa telah mencapai kompetensi dan semua siswa mampu
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu serta memiliki sikap positif terhadap
sekolah dengan menunjukkan sikap aktif dalam melaksanakan pembelajaran dan

semua siswa hadir dalam pembelajaran kompetensi pemeriksaan akhir. (6)
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Melalui pembelajaran kooperatif tipe modeling the way dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima
umpan balik. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan hasil dari pembelajaran
kompetensi pemeriksaan akhir kelas eksperimen dengan treatment metode
pembelajaran kooperatif tipe modeling the way , dari jumlah siswa yang ada di
kelas eksperimen sebanyak 30 siswa, terdapat 29 siswa yang mampu
mengembangkan kemampuan mereka dalam menguji ide dan pemahaman
mereka pada saat melakukan kegiatan diskusi kelompok.

Berdasarkan teori tuntas belajar diketahui bahwa hasil pretest kelas
eksperimen dinyatakan sebanyak 24 siswa belum mencapai KKM sedangkan 6
siswa sudah mencapai KKM, jadi hanya terdapat 20% siswa yang sudah
mencapai kompetensi. Berdasarkan hal tersebut, pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhir pada kelas eksperimen dilihat dari nilai pretest tidak tercapai,
karena sebanyak 80% siswa masuk dalam kategori tidak kompeten. Sedangkan
ketuntasan belajar pada hasil posttest kelas eksperimen diketahui bahwa
sebanyak 3 siswa belum mencapai KKM sedangkan 27 siswa sudah mencapai
KKM, jadi hanya terdapat 10% siswa yang belum mencapai kompetensi.
Berdasarkan hasil posttest maka dapat dinyatakan pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhirpada kelas eksperimen dengan ({reatment metode
pembelajaran modeling the way di SMK Negeri 1 Ngawen sudah tercapai,
karena sebanyak 90% siswa masuk dalam kategori kompeten.

Berikut ini akan disajikan hasil perbandingan ketuntasan belajar dari nilai
pretest dan posttest kelas eksperimen pada pencapaian kompetensi pemeriksaan

akhirdi SMK Negeri 1 Ngawen, dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Histogram Ketuntasan Nilai Pretest dan Posttest

Kelas Eksperimen

Berdasarkan perbandingan hasil pencapaian pretest dan posttest di atas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pencapaian kompetensi siswa
dari 20% capaian kompetensi menjadi 90% capaian kompetensi pada kelas
kontrol yang menggunakan metodemodeling the way, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode modeling the
way pada kelas eksperimen telah mencapai hasil belajar yang optimal.
Berdasarkan pendapat Mulyasa (2008: 99) keberhasilan hasil belajar dapat dilihat
dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal
65% capaian kompetensi, sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik

yang ada di kelas tersebut.
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2. Perbedaan Pencapaian Kompetensi Pemeriksaan Akhir Pada Kelas
yang Menggunakan Pembelajaran Konvensional dengan Kelas yang
Menggunakan Metode Pembelajaran Modeling The Way di SMK
Negeri 1 Ngawen

Hasil kompetensi siswa diambil dari nilai tes dan lembar observasi.
Penilaian pretest dan posttest kompetensi siswa diperoleh melalui
pembobotan dari 50% nilai kognitif, 10% nilai afektif, dan 40% nilai
psikomotorik, kemudian dibandingkan antara kompetensi kelas kontrol dan
kelas eksperimen agar diketahui perbedaannya. Pengujian hipotesis dilakukan
setelah pengujian persyaratan analisis terhadap nilai pretest dan nilai posttest
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Analisis data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol siswa
kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen, diketahui bahwa data berdistribusi nhormal
dan homogen. Analisis data dilanjutkan dengan melakukan uji kesamaan dua
rata-rata menggunakan uji statistik /ndependent sample t-test. Berdasarkan
pengujian tersebut diperoleh hasil nilai pretest dari kedua sampel yang
dijadikan subyek penelitian diketahui nilai rata-rata kelas eksperimen 70 serta
nilai rata-rata kelas kontrol 69 dengan selisih nilai 1,00. Pada tabel uji
hipotesis menggunakan uji statistik /ndependent sample t-test diperoleh
harga thiung lebih kecil dari tiwbe (0,457 < 2,002) atau (-0,457 > -2,002) dan
signifikansi (0,649 > 0,05).

Berdasarkan analisis data dengan uji statistik /ndependent sample t-

test menunjukan bahwa tidak ada perbedaan nilai pretest antara kelas

116



kontrol dan kelas eksperimen. Subyek penelitian dapat disimpulkan memiliki
kemampuan awal (pretest) yang sama.

Hal tersebut diperkuat dengan membandingkan nilai pretest kelas
kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan kriteria ketuntasan minimal.
Berikut ini akan disajikan hasil perbandingan ketuntasan belajar dari nilai
pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada pencapaian
kompetensi pemeriksaan akhirdi SMK 1 Ngawen, dapat dilihat pada Gambar
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Gambar 5. Histogram Ketuntasan Nilai Pretest Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Analisis data nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen, diketahui bahwa data berdistribusi
normal dan homogen. Analisis data dilanjutkan dengan melakukan uji
kesamaan dua rata-rata menggunakan uji statistik /independent sample t-test.
Berdasarkan pengujian tersebut diperoleh hasil nilai posttest dari kedua
sampel yang dijadikan subyek penelitian mempunyai nilai rata-rata kelas

eksperimen 82 serta nilai rata-rata kelas kontrol 76 dengan selisih nilai 6.
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Pada tabel uji hipotesis menggunakan uji statistik /ndependent sample t-test
diperoleh harga thiwng lebih besar dari harga twve (4,533 > 2,002) atau (-
4,533 < -2,002) dan signifikansi (0,000 < 0,05).

Berdasarkan analisis data dengan uji statistik /ndependent sample t-
test, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan nilai akhir
posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Subyek penelitian dapat
disimpulkan memiliki kemampuan akhir (posttest) yang berbeda.Hal tersebut
diperkuat dengan membandingkan nilai posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdasarkan kriteria ketuntasan minimal. Berikut ini akan
disajikan hasil perbandingan ketuntasan belajar dari nilai posttest antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada pencapaian kompetensi

pemeriksaan akhirdi SMK Negeri 1 Ngawen, dapat dilihat pada gambar 6.

100% 90%
90%
80%
70% 63%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0% T )
kontrol eksperimen

H posttest

Prosentase

Gambar 6. Histogram Ketuntasan Nilai Posttest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Hasil observasi yang dilakukan saat pembelajaran, secara umum
tampak bahwa kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol yang menggunakan

pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen dengan treatment metode
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pembelajaran modeling the way sudah sesuai dengan prosedur
pembelajaran. Pertemuan pertama, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan materi dasar yang sama dan sebelum proses pembelajaran siswa
diukur kemampuan awalnya dengan diberikan pretest. Selama proses belajar
pada kelas kontrol guru menjelaskan materi dengan metode ceramah
berbantuan media power point, siswa hanya mendengarkan dan mencatat
materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut membuat banyak siswa
kurang memperhatikan materi yang di sampaikan oleh guru, siswa cenderung
kelihatan kurang bersemangat, ada yang mengantuk, asyik mengobrol
dengan teman sebangku, dan bermain alat komunikasi, sehingga materi

pelajaranpun tidak bisa diterima secara baik.

Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen berbeda dengan kelas
kontrol. Pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran modeling
the way menuntut siswa lebih aktif mencari informasi untuk memecahkan
masalah. Guru menyajikan materi pembelajaran kompetensi pemeriksaan
akhirdengan indikator meliputi pemeriksaan pemasangan kancing,
pemeriksaan lubang kancing, pemeriksaan label, pemeriksaan proses
penyetrikaan, teknik pelipatan, teknik pengepakan. Materi disajikan oleh guru
dengan menjelaskan isi handout pembelajaran. Kemampuan untuk
memahami pengajaran (ability to understand instruction) bagi siswa
merupakan syarat terwujudnya efektifitas pembelajaran, yaitu kemauan
peserta didik untuk mempelajari suatu pelajaran , termasuk didalamnya
kemauan peserta didik untuk menggali informasi melalui sumber referensi

lain.

119



Pertemuan kedua, siswa kelas kontrol masih sama dengan pertemuan
pertama yaitu guru menjelaskan materi dengan metode ceramah berbantuan
media power point, siswa hanya mendengarkan dan mencatat materi yang
disampaikan oleh guru. Sedangkan pertemuan kedua pada kelas
eksperimen, sesuai dengan langkah pelaksanaan metode pembelajaran
modeling the way, siswa mendemonstrasikan hasil diskusi kelompok
kompetensi pemeriksaan akhirdengan indikator meliputi pemeriksaan
pemasangan kancing, pemeriksaan lubang kancing, pemeriksaan label,
pemeriksaan proses penyetrikaan, teknik pelipatan, teknik pengepakan .
disini sangat terlihat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen,
siswa pada kelas eksperimen lebih aktif dan lebih bisa mengembangkan
berbagai kemampuan kecerdasan (intelektual, emosional, spiritual, dan
kreativitas) serta menanamkan sikap kerja sama.

Pertemuan terakhir pembelajaran dilaksanakan tes evaluasi, yaitu
posttest. Tes ini dilakukan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen,
posttest untuk mengukur kemampuan akhir siswa setelah mendapat
perlakuan yang berbeda.

Penerapan metode pembelajaran modeling the way ini dapat
mengembangkan kemandirian berpikir siswa dengan dibantu adanya
berbagai sumber referensi baik dari buku, internet, teman sekelompok dan
media pembelajaran yang ditemukan sendiri. Metode pembelajaran modeling
the way membuat siswa tidak hanya bergantung pada guru. Siswa dengan
treatment metode pembelajaran modeling the way lebih aktif bertanya,

bekerjasama, berpartisipasi dalam kelompok.
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Siswa yang diterapkan metode pembelajaran modeling the way
diharuskan aktif berpikir kritis dan menemukan sendiri jawaban dari
permasalahan melalui berbagai kegiatan. Peran guru hanya sebagai fasilitator
sehingga guru tidak mendominasi dalam proses pembelajaran. Kelas yang
menerapkan pembelajaran konvensional, siswa cenderung pasif selama
pembelajaran, karena siswa hanya mendengarkan guru memberikan materi.
Selama proses pembelajaran berbeda untuk kedua kelas, sehingga
pemahaman konsep siswa juga berbeda. Hal tersebut diperkuat dengan
pendapat Mulyasa (2015: 96) yang menyatakan bahwa kegiatan inti
pembelajaran atau pembentukan kompetensi dikatakan efektif apabila
seluruh siswa terlibat aktif, baik mental fisik maupun sosial. Berdasarkan
uraian di atas dapat dinyatakankan terdapat perbedaan pencapaian
kompetensi pemeriksaan akhirantara kelas yang menggunakan metode
pembelajaran modeling the way dan kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

. Efektivitas Metode Pembelajaran Modeling The Way Pada
Pencapaian Kompetensi Pemeriksaan Akhir Siswa Kelas X di SMK
Negeri 1 Ngawen.

Pengukuran efektivitas metode pembelajaran modeling the way
dengan membandingkan nilaiposttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 7,5 sesuai ketentuan sekolah.
Menurut pendapat Mulyasa (2008: 99) pembelajaran dikatakan efektif jika
dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut telah mencapai

sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang mampu
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menyelesaikan atau mencapai minimal 65% capaian pembelajaran. Oleh
karena itu, guru harus melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.

Berdasarkan teori ketuntasan belajar untuk mengukur efektivitas
pembelajaran pada pencapaian kompetensi pemeriksaan akhirdapat
dinyatakan bahwa proses pembelajaran kelas eksperimen yang menggunakan
metode pembelajaran modeling the way efektif, karena sebanyak 90% siswa
pada kelas eksperimen sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Sedangkan pada kelas kontrol dinyatakan bahwa proses pembelajaran kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional tidak efektif, karena
hanya sebanyak 63% siswa yang sudah mencapai kriteria ketuntasan
minimal.

Kesimpulannya adalah metode pembelajaran modeling the way
efektif pada pencapaian kompetensi pemeriksaan akhirsiswa kelas X di SMK
Negeri 1 Ngawen. Hal ini ditunjukan pada perencanaan pembelajaran guru
menentukan tujuan pembelajaran sesuai dengan minat dan kemampuan
siswa, sehingga siswa merasa termotivasi dan senang mengikuti
pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru
juga melibatkan partisipasi dan keaktifan siswa pada kegiatan
pembelajarannya. Guru juga memberikan penjelasan atau arahan kepada
siswa tentang rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Siswa
juga diberi kelengkapan alat dan bahan pembelajaran yang dibutuhkan,

sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar dengan maksimal. Selain itu,
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efektivitas pembelajaran juga ditunjukan pada pelaksanaan pembelajaran
yaitu siswa terlibat langsung dalam pemeriksaan akhir. sehingga hasil
posttest diperoleh 90% siswa pada kelas eksperimen dengan (treatment
metode pembelajaran modeling the way sudah mencapai kriteria ketuntasan

minimal.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kuasi eksperimen tentang efektivitas metode
pembelajaran modeling the way terhadap pencapaian kompetensi pemeriksaan
akhirpada kelas x tata busana di SMK Negeri 1 Ngawen, , maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pencapaian kompetensi pemeriksaan akhirdilihat dari hasil pretest dan
posttestpada kelas kontrol tidak tercapai, karena hanya sebanyak 23% dan
63% siswa masuk dalam kategori kompeten.Pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhirdilihat dari hasil pretest pada kelas eksperimen tidak
tercapai, karena hanya sebanyak20% siswa masuk dalam kategori
kompeten. Sedangkan pencapaian kompetensi pemeriksaan akhirdilihat dari
hasil posttest pada kelas eksperimen dengan ({reatment metode
pembelajaran modeling the way di SMK Negeri 1 Ngawen sudah tercapai,
karena sebanyak 90% siswa masuk dalam kategori kompeten.

2. Terdapat perbedaan vyang signifikan pada pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhirantara kelas eksperimen dengan (reatment metode
pembelajaran modeling the way dan kelas kontrol yang mengunakan
pembelajaran konvensional di SMK Negeri 1 Ngawen. Dibuktikan dengan hasil
uji /ndependent sample t-test, diperoleh nilai tniung lebih besar daripada

tabel(4,533 > 2,002) atau (-4,533 < -2,002) dan signifikansi (0,000 < 0,05).
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Hal ini menunjukan bahwa kompetensi siswa meningkat setelah diterapkan
metode pembelajaran modeling the way. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan
ada perbedaan yang signifikan pada pencapaian kompetensi pemeriksaan
akhirantara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3. Metode pembelajaran modeling the way efektif untuk pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhirpada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen. Hal ini
dibuktikan pada perencanaan pembelajaran guru menentukan tujuan
pembelajaran sesuai dengan minat dan kemampuan siswa, guru juga
memberikan arahan atau penjelasan kepada siswa tentang rencana kegiatan
pembelajaran, serta siswa diberikan kelengkapan alat dan bahan
pembelajaran yang dibutuhkan. Efektivitas pembelajaran juga ditunjukan
pada pelaksanaan pembelajaran vyaitu siswa terlibat langsung dalam
menemukan sendiri bahan ajar yang akan dipelajari, sehingga hasil posttest
diperoleh 90% siswa pada kelas eksperimen dengan treatment metode
pembelajaran modelingthe way sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Sedangkan proses pembelajaran kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional tidak efektif pada pencapaian kompetensi
pemeriksaan proses finishing, karena hanya 19 siswa atau 63% siswa kelas
kontrol yang sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui penggunaan
metode pembelajaranmodeling the way pada pencapaian kompetensi
pemeriksaan akhirlebih tinggi dari pada penggunaan pembelajaran konvensional.

Penggunaan metode pembelajaran modeling the way dapat digunakan pada
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mata pelajaran pengawasan mutu busana khususnya kompetensi pemeriksaan
akhir. Metode pembelajaran modeling the way dapat membuat proses
pembelajaran lebih efektif dan menarik minat dan keaktifan siswa. Sejalan
dengan itu, penelitian ini memberikan informasi dan sosialisasi kepada pihak
sekolah bahwa penerapan metode pembelajaran modeling the way dapat
meningkatkan pencapaian kompetensi dalam mata pelajaran teori praktik
sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan pada akhirnya dapat

meningkatkan efektivitas pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pembatasan masalah agar penelitian yang
dilakukan lebih fokus, namun dalam pelaksanaan dilapangan masih ada

kekurangan atau keterbatasan, antara lain :

1. Penelitian hanya terbatas pada siswa kelas X program studi tata busana SMK
negeri 1 Ngawen. Akan lebih baik apabila subyek penelitian dilakukan pada
populasi yang lebih banyak lagi.

2. Keterbatasan pada ruang kelas untuk pemeriksaan akhiryang kurang luas
sehingga siswa yang sedang melakukan demonstrasi pemeriksaan
akhirkurang leluasa.

D. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan sebagai upaya untuk meningkatkan pencapaian

kompetensi, yaitu:
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1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mampu beradaptasi dengan penerapan metode
pembelajaran modeling the way. Apabila dalam diskusi mengalami kesulitan,

bisa bertanya pada guru agar kesulitan dapat terselesaikan.

2. Bagi Guru
Guru harus inovatif dalam memilih dan menerapkan strategi dan metode
pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran agar pembelajaran

tersampaikan dengan baik dan hasil belajar siswa optimal.

3. Bagi SMK

Pihak Sekolah Menengah Kejuruan hendaknya memotivasi guru agar
dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru memiliki sikap inovatif dalam
membuat stategi pembelajaran dengan menerapkan metode yang sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran, sehingga pencapaian kompetensi siswa dapat

tercapai.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian

v’ Kisi-kisi Instrumen Tes Essay
v Kisi-kisi Instrumen Lembar Pengamatan Sikap
v’ Kisi-kisi Lembar Penilaian Unjuk Kerja
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

A. Kisi-kisi Instrumen Tes Essay (Kognitif)

Taraf Kompetensi

KompeDt:::as; Materi Indikator Kognitif sﬁgl Soal Kunci Jawaban
Cl|C2|C3|C4|C5]|C6
Pemeriksaan Definisi proses | Menjelaskan finishing merupakan bagian
Proses Finishing | finishing pengertian proses Jelaskan pengertian proses | terakhir dari urutan proses
kemeja finishing kemeja finishing kemeja! produksi untuk memastikan
bahwa produk yang akan dikirim
v 1 dalam keadaan yang baik dan
sempurna, baik dari segi mutu,
penampilan, dan kesesuaian
dengan spesifikasi yang telah
ditentukan oleh buyer.
Tujuan Menjelaskan fungsi Menjelaskan fungsi quality | Fungsi quality control finishing
pemeriksaan quality control control dalam proses adalah menjamin mutu kemeja
proses finishing finishing kemeja ! sesuai standar buyer yaitu
finishing meliputi ; memeriksa button
kemeja y 5 hole, memeriksa pemasangan
kancing, memeriksa
pemasangan label, memeriksa
proses ironing, memeriksa
proses folding dan memeriksa
proses packing
Pemeriksaan Menjelaskan langkah Jelaskan langkah-langkah Langkah-langkah  pemeriksaan
pembuatan memeriksa lubang memeriksa lubang kancing | lubang kancing kancing :
buttonhole kancing v 3 a) Menentukan jenis button

hole
b) Memeriksa pisau lubang
kancing, harus sesuai dari
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besarnya kancing

c) Menentukan jarakbutton hole
sesuai dengan jumlahnya

d) Memeriksa kualitas lubang :
Benang dari jahitan lubang
tidak boleh terkena pisau
(Harus simetris dan tepat di
tengah dari front placket dan
pisau pada lubang tajam, dan
posisi pisau tepat, agar ada
serat kain pada lubang
kancing.)

Pemeriksaan
pemasangan

kancing atau
Attach button

Menjelaskan tujuan
jarak pemasangan
kancing dan lubang
kancing pada
kemeja kain mtif

Bagaimanakah ketentuan
jarak antara kancing dan
lubang kancing pada
kemeja dengan kain motif
dan sebutkan alasannya !

Posisi kancing harus tepat di
tengah lubang, tetapi bagian
depan kiri pada bagian lehernya
harus dikurangi 1/8 inchi
tujuannya untuk menghindari
folding terlalu kencang pada
bagaian atas.

Pemeriksaan
pemasangan
label

Menyebutkan
prosedur
pemeriksaan label

Sebutkan 3 hal yang perlu
dilakukan dalam
memeriksa label!

a.Posisi  label harus tepat,
simetris dan lurus dengan jalur

b.Cek sisi jahitan label ( 2 side, 4
side)

c.Benang atas dan bawah harus
tepat dan matching dengan
kain dan setelan benang harus
tepat.

Pemeriksaan
proses ironing

Menjelaskan tujuan
proses ironing

Jelaskan tujuan proses
ironing pada produk
kemeja di perusahaan
garmen!

Tujuannya adalah untuk
menghilangkan kerutan,
menghaluskan bekas lipatan
yang tidak diinginkan, membuat
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lipitan yang diinginkan, serta
menambah kerapian dan
keindahan.

Pemeriksaan
proses folding

Menyebutkan
material pembantu
pada pelipatan
Stand Up Pack

Sebutkan material
pembantu pada pelipatan
jenis pelipatan Stand Up
Pack atau Kerah Nampak
berdiri!

card board(karton badan),
papper collar (karton leher),
plastic butterfly(plastic kupu-
kupu), tissue paper(kertas tisu)

Pemeriksaan
proses packing
atau
pengemasan

Menjelaskan metode
packing pada
proses finishing

Jelaskan metode
pengemasan Solid Colour
Solid Size !

Packing metode Solid Colour
Solid Size dalam satu karton
pakaian dengan jumlah tertentu
terdiri dari satu warna dan satu
ukuran

130




Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

B. Kisi-kisi Instrumen Pengamatan Sikap (Afektif)

proses finishing kemeja

Materi Aspe_k_yz_mg Indikator Sub Indikator
dinilai
Disiplin Disiplin dalam Memastikan kemeja bersih dari sisa benang dan
memeriksa proses kering
finishing Siswa dapat mengerjakan tes sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan
Siswa dapat menyelesaikan diskusi kelompok
sesuai dengan waktu yang ditentukan
Siswa dapat menyelesaikan demonstrasi sesuai
dengan waktu yang ditentukan
Jujur Jujur dalam melakukan | Siswa menjaga kebersihan kelas
pemeriksaan proses Siswa tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin
finishing karya orang lain tanpa menyebutkan sumber)
Siswa mengerjakan tugas bagiannya sendiri
dalam diskusi
Siswa mengungkapkan perasaan apa adanya
Teliti Teliti dalam memeriksa | Siswa cermat dalam memeriksa proses finishing

Siswa hati-hati dalam memeriksa proses finishing
kemaja

Siswa jeli dalam melakukan pemeriksaan proses
finishing

Siswa menunjukan sikap kritis dalam memeriksa
proses finishing
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

C. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Unjuk Kerja (Psikomotorik)

Kompetensi Dasar Materi Indikator Indikator Ketercapaian
Pemeriksaan Proses Persiapan Kerja Menyiapkan alat Memeriksa kelengkapan alat (Meja, setrika uap,
Finishing meja setrika, kotak karton)

Memeriksa kebersihan alat

Memeriksa keakuratan fungsi alat

Menempatkan alat pada posisi yang tepat

Menyiapkan bahan Memeriksa kelengkapan bahan (kemeja hasil
praktikum, kemeja yang sudah difolding, kemeja
yang sudah di kemas polybag, kemeja yang sudah
di packing)

Memeriksa kebersihan bahan

Memeriksa keakuratan fungsi bahan

Menempatkan bahan pada posisi yang tepat

Proses Teknik pemeriksaan Memeriksa jenis button hole

buttonhole Memeriksa pisau lubang kancing

Memeriksa jarak dan jumlah button hole

Memeriksa kualitas lubang

Teknik pemeriksaan Memeriksa posisi kancing dan jumlahnya

kancing Memeriksa jenis dan ukuran kancing

memeriksa tegangan dan jarak bebas pada
pemasangan kancing
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Memeriksa benang pengunci di belakang jahitan
kancing

Memeriksa ketentuan warna benang dengan kain

Memeriksa jarak antara kancing dan lubang

Teknik pemeriksaan Memeriksa posisi pemasangan label
label Memeriksa ketepatan warna benang label dengan
kain
Memeriksa Back tack harus mengunci label satu
jaitan
Memeriksa allowance dari pemasangan label
Teknik pemeriksaan Memeiksa jenis kain dari produk
ironing Memeriksa temperatur setrika

Memeriksa penyetrikaan bagian joining

Memeriksa adanya lipatan pada kain

Teknik pemeriksaan Memeriksa metode folding

folding Memasang papper neck di bagian dalam leher

Meletakkan card board/ T-board pada bagian
belakang kemeja

Melipat sisi kemeja

Melipat bagian tengah kemeja

Teknik pemeriksaan Memeriksa kebersihan kemeja
packing Memeriksa teknik penumpukan kemeja dalam
polybag

Memeriksa jenis pengepakan dalam satu karton :
jumlah,warna dan ukuran

133




Menentukan penyusunan tumpukan,susunan
tumpukan pakaian pada karton

Hasil

Catatan analisis data
pemeriksaan
buttonhole

Hasil catatan pemeriksaan lubang kancing sesuai
dengan standar acuan kemeja

Hasil catatan pemeriksaan proses lubang kancing
terisi lengkap

Hasil catatan pemeriksaan lubang kancing terisi apa
adanya

Hasil catatan pemeriksaan lubang kancing terbaca
dengan jelas

Catatan analisis data
pemeriksaan
pemasangan kancing

Hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing
sesuai dengan standar acuan kemeja

Hasil catatan pemeriksaan proses pemasangan
kancing terisi lengkap

Hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing
terisi apa adanya

Hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing
terbaca dengan jelas

Catatan analisis data
pemeriksaan
pemasangan label

Hasil catatan pemeriksaan label sesuai dengan
standar acuan kemeja

Hasil catatan pemeriksaan proses label terisi
lengkap,

Hasil catatan pemeriksaan label terisi apa adanya

Hasil catatan pemeriksaan label terbaca dengan
jelas
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Catatan analisis data
pemeriksaan
Pemeriksaan proses
penyetrikaan

Hasil catatan pemeriksaan ironing sesuai dengan
standar acuan kemeja

Hasil catatan pemeriksaan proses ironing terisi
lengkap,

Hasil catatan pemeriksaan ironing terisi apa adanya,

Hasil catatan pemeriksaan ironong terbaca dengan
jelas

Catatan analisis data
pemeriksaan
Pemeriksaan folding

Hasil catatan pemeriksaan folding sesuai dengan
standar acuan kemeja

Hasil catatan pemeriksaan proses folding terisi
lengkap,

Hasil catatan pemeriksaan folding terisi apa adanya

Hasil catatan pemeriksaan folding terbaca dengan
jelas

Catatan analisis data
pemeriksaan
Pemeriksaan packing

Hasil catatan pemeriksaan packing sesuai dengan
standar acuan kemeja

Hasil catatan pemeriksaan proses packing terisi
lengkap,

Hasil catatan pemeriksaan packing terisi apa adanya

Hasil catatan pemeriksaan packing terbaca dengan
jelas
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

A. Soal Tes Essay (Kognitif)

SMK NEGERI 1 NGAWEN
PRETEST & POSTTEST

MATA PELAJARAN PENGAWASAN MUTU BUSANA

Petunjuk Mengerjakan:

Berdoalah sebelum mengerjakan.

Kerjakan dahulu soal yang Anda anggap mudah.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan singkat dan jelas pada lembar
jawaban yang sudah disediakan.

Kerjakan sendiri dan jangan berdiskusi atau bertanya kepada teman.
Jumlah soal sebanyak 8 butir, waktu mengerjakan 40 menit.

bR

o

Jelaskan pengertian proses finishing kemeja!

Jelaskan fungsi quality control dalam proses finishing kemeja !

Jelaskan langkah-langkah memeriksa lubang kancing

Bagaimanakah ketentuan jarak antara kancing dan lubang kancing pada
kemeja dengan kain motif dan sebutkan alasannya !

Sebutkan 3 hal yang perlu dilakukan dalam memeriksa label!

Jelaskan tujuan proses ironing pada produk kemeja di perusahaan
garmen!

Sebutkan material pembantu pada pelipatan jenis pelipatan Stand Up
Pack atau Kerah Nampak berdiri!

Jelaskan metode pengemasan Solid Colour Solid Size !

***Selamat Mengerjakan***
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

B. Rubrik Penyekoran Tes Essay

No Indikator Kunci Jawaban Bl:ln(:)ir Pedoman Penyekoran Skor
1 Menjelaskan finishing merupakan bagian terakhir Siswa menjawab proses finishing merupakan
pengertian proses | dari urutan proses produksi untuk bagian terakhir dari urutan proses produksi
finishing kemeja mema;ti_kgn bahwa produk yang untuk memastikan bahwa produk yang akan
akgn dikirim dalam kea_daan yang dikirim dalam keadaan yang baik dan 2
baik dan sempurna, baik dari segi . . : .
mutu, penampilan, dan kesesuaian sempurna, baik dari segi mutu, penampilan,
dengan spesifikasi yang telah dan kesesuaian dengan spesifikasi yang telah
ditentukan oleh buyer. 1 | ditentukan oleh buyer.
Siswa menjawab proses finishing merupakan
bagian terakhir dari urutan proses produksi
untuk memastikan bahwa produk yang akan 1
dikirim dalam keadaan yang baik dan
sempurna, baik dari segi mutu, penampilan,
dan kesesuaian.
Siswa tidak menjawab dengan benar 0
2 Menjelaskan Fungsi quality control finishing adalah Siswa menjawab fungsi quality control
fungsi quality menjamin mutu kemeja sesuai finishing adalah menjamin mutu kemeja
control finishing standar buyer yaitu meliputi ; sesuai standar buyer yaitu meliputi ;
memeriksa button hole, memeriksa memeriksa button hole, memeriksa 3
pemasangan kancing, memeriksa 2 pemasangan kancing, memeriksa
pemasangan label, memeriksa proses pemasangan label, memeriksa proses ironing,
ironing, memeriksa proses folding memeriksa proses folding dan memeriksa
dan memeriksa proses packing proses packing
Siswa menjawab quality control finishing 2
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adalah memeriksa button hole, memeriksa
pemasangan kancing, memeriksa
pemasangan label, memeriksa proses ironing,
memeriksa proses folding dan memeriksa
proses packing

Siswa menjawab sekurang kurangnya
menyebutkan 3 poin fungsi quality control
finishing yaitu meliputi: memeriksa button
hole, memeriksa pemasangan kancing,
memeriksa pemasangan label, memeriksa
proses ironing, memeriksa proses folding dan
memeriksa proses packing

Siswa tidak menjawab dengan benar

Menjelaskan
langkah
memeriksa
lubang kancing

Langkah-langkah pemeriksaan lubang

kancing kancing :

(a) Menentukan jenis button hole

(b) Memeriksa pisau lubang
kancing, harus sesuai dari
besarnya kancing

(c)Menentukan jarakbutton hole
sesuai dengan jumlahnya

(d) Memeriksa kualitas lubang :
Benang dari jahitan lubang tidak
boleh terkena pisau (Harus
simetris dan tepat di tengah dari
front placket dan pisau pada
lubang tajam, dan posisi pisau
tepat, agar ada serat kain pada
lubang kancing.)

Siswa menjawab lengkap langkah-langkah

pemeriksaan lubang kancing kancing :

(a) Menentukan jenis button hole

(b) Memeriksa pisau lubang kancing,
harus sesuai dari besarnya kancing

(c)Menentukan jarakbutton hole sesuai
dengan jumlahnya

(d) Memeriksa kualitas lubang : Benang
dari jahitan lubang tidak boleh terkena
pisau (Harus simetris dan tepat di tengah
dari front placket dan pisau pada lubang
tajam, dan posisi pisau tepat, agar ada
serat kain pada lubang kancing.)

Siswa menjawab 3 point dari jawaban benar,
yaitu meliputi:
(a) Menentukan jenis button hole
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(b) Memeriksa pisau lubang kancing,
harus sesuai dari besarnya kancing

(c)Menentukan jarakbutton hole sesuai
dengan jumlahnya

(d) Memeriksa kualitas lubang : Benang
dari jahitan lubang tidak boleh terkena
pisau (Harus simetris dan tepat di tengah
dari front placket dan pisau pada lubang
tajam, dan posisi pisau tepat, agar ada
serat kain pada lubang kancing.)

Siswa menjawab kurang dari 3 point dari

jawaban benar, yaitu meliputi:

(a) Menentukan jenis button hole

(b) Memeriksa pisau lubang kancing,
harus sesuai dari besarnya kancing

(c)Menentukan jarakbutton hole sesuai
dengan jumlahnya

(d) Memeriksa kualitas lubang : Benang
dari jahitan lubang tidak boleh terkena
pisau (Harus simetris dan tepat di tengah
dari front placket dan pisau pada lubang
tajam, dan posisi pisau tepat, agar ada
serat kain pada lubang kancing.)

Siswa tidak menjawab dengan benar

Menjelaskan
tujuan jarak
pemasangan
kancing dan

Posisi kancing harus tepat di tengah
lubang, tetapi bagian depan kiri pada
bagian lehernya harus dikurangi 1/8”
inchi, tujuannya untuk menghindari

Siswa menjawab posisi kancing harus tepat di
tengah lubang, tetapi bagian depan kiri pada
bagian lehernya harus dikurangi 1/8 inchi,
tujuannya untuk menghindari folding terlalu
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lubang kancing
pada kemeja kain
motif

folding terlalu kencang pada bagaian
atas.

kencang pada bagaian atas.

Siswa menjawab posisi kancing harus tepat di
tengah lubang, tetapi bagian depan kiri pada
bagian lehernya harus dikurangi 1/8 inchi

Siswa tidak menjawab dengan benar

Menyebutkan
prosedur
pemeriksaan label

a. Posisi label harus tepat,
simetris dan lurus dengan jalur

b. Cek sisi jahitan label ( 2 side,
4 side)

c.Benang atas dan bawah harus tepat
dan matching dengan kain dan
setelan benang harus tepat.

Siswa menjawab :

a. Posisi label harus tepat, simetris dan
lurus dengan jalur
b. Cek sisi jahitan label ( 2 side, 4 side)

c.Benang atas dan bawah harus tepat dan
matching dengan kain dan setelan benang
harus tepat.

Siswa menjawab 2 point jawaban benar yaitu

meliputi:

a. Posisi label harus tepat, simetris dan
lurus dengan jalur

b. Cek sisi jahitan label ( 2 side, 4 side)

c.Benang atas dan bawah harus tepat dan
matching dengan kain dan setelan benang
harus tepat.

Siswa tidak menjawab dengan benar

Menjelaskan
tujuan proses
ironing

Tujuannya adalah untuk
menghilangkan kerutan,
menghaluskan bekas lipatan yang
tidak diinginkan, membuat lipitan
yang diinginkan, serta menambah
kerapian dan keindahan.

Siswa menjawab tujuan proses ironing
adalah untuk menghilangkan kerutan,
menghaluskan bekas lipatan yang tidak
diinginkan, membuat lipitan yang diinginkan,
serta menambah kerapian dan keindahan.

Siswa menjawab tujuan proses ironing
adalah untuk menghilangkan kerutan,
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menghaluskan bekas lipatan yang tidak
diinginkan, membuat lipitan yang diinginkan.

Siswa tidak menjawab dengan benar

Menyebutkan
material
pembantu pada
pelipatan Stand
Up Pack

card board(karton badan), papper
collar (karton leher), plastic
butterfly(plastic kupu-kupu), tissue
paper(kertas tisu)

Siswa menjawab lengkap material pembantu
meliputi: card board(karton badan), papper

collar (karton leher), plastic butterfly(plastic

kupu-kupu), tissue paper(kertas tisu)

Siswa hanya menjawab 3 point dari jawaban
benar diantaranya : card board(karton
badan), papper collar (karton leher), plastic
butterfly(plastic kupu-kupu), tissue
paper(kertas tisu)

Siswa menjawab kurang dari 3 point dari
jawaban benar diantaranya : card
board(karton badan), papper collar (karton
leher), plastic butterfly(plastic kupu-kupu),
tissue paper(kertas tisu)

Siswa tidak menjawab dengan benar

Menjelaskan
metode packing
pada proses
finishing

Packing metode Solid Colour Solid
Size dalam satu karton pakaian
dengan jumlah tertentu terdiri dari
satu warna dan satu ukuran

Siswa menjawab Packing metode Solid Colour
Solid Size dalam satu karton pakaian dengan
jumlah tertentu terdiri dari satu warna dan
satu ukuran

Siswa menjawab Packing metode Solid Colour
Solid Size dalam satu karton terdiri dari satu
warna dan satu ukuran

Siswa tidak menjawab dengan benar

TOTAL SKOR :
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

C. Rubrik Penyekoran Pengamatan Sikap (Afektif)

No As%?rlj”);?ng Indikator Kriteria Indikator Pedoman Penyeloran
1 Disiplin Mengumpulkan tugas Siswa dapat mengerjakan tes sesuai Skor 4 jika memenuhi 4 kriteria
tepat waktu dengan waktu yang telah ditentukan Skor 3 jika memenuhi 3 kriteria
Siswa dapat menyelesaikan diskusi Skor 2 jika memenuhi 2 kriteria
kelompok sesuai dengan waktu yang Skor 1 jika memenuhi 1 kriteria
ditentukan
Siswa dapat menyelesaikan demonstrasi
sesuai dengan waktu yang ditentukan
Siswa memanfaatkan sisa waktu dengan
membaca buku/berdiskusi
Patuh pada tata tertib | Siswa datang tepat waktu Skor 4 jika memenuhi 4 kriteria
atau aturan Siswa melaksanakan tugas individu Skor 3 jika memenuhi 3 kriteria
bersama/sekolah dengan baik Skor 2 jika memenuhi 2 kriteria
Siswa menjaga ketenangan kelas Skor 1 jika memenuhi 1 kriteria
Siswa menjaga kebersihan kelas
2 jujur Tidak menyontek Siswa tidak menjadi plagiat Skor 4 jika memenuhi 4 kriteria

dalam mengerjakan tes

(mengambil/menyalin karya orang lain
tanpa menyebutkan sumber)

Siswa mengerjakan tugas bagiannya
sendiri dalam diskusi

Siswa mengungkapkan perasaan apa
adanya

Siswa membuat laporan berdasarkan data
atau infrmasi apa adanya

Skor 3 jika memenuhi 3 kriteria
Skor 2 jika memenuhi 2 kriteria
Skor 1 jika memenuhi 1 kriteria
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Gigih

Bersungguh-sungguh
dalam memeriksa
proses finishing kemeja

Siswa selalu bersemangat dalam
menyelesaikan pemeriksaan proses
finishing kemeja

Siswa pantang menyerah dalam
memeriksa proses finishing kemeja

Siswa menunjukkan ketekunan dalam
proses pemeriksaan proses finishing
kemeja

Siswa memeriksa finishing kemeja
dengan cermat

Skor 4 jika memenuhi 4 kriteria
Skor 3 jika memenuhi 3 kriteria
Skor 2 jika memenuhi 2 kriteria
Skor 1 jika memenuhi 1 kriteria
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

D. Soal Tes Unjuk Kerja

SMK NEGERI 1 NGAWEN
SOAL UNJUK KERJA

MATA PELAJARAN PENGAWASAN MUTU BUSANA

Petunjuk:

= Buatlah kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 — 6 anggota.

= Bacalah perintah atau soal.

= Diskusikan secara berkelompok.

= Waktu diskusi 15 menit.

1. Diskusikan bersama teman kelompok, buatlah skenario demonstrasi

mengenai :

a. Pemeriksaan pemasangan kancing
b. Pemeriksaan lubang kancing

c. Pemeriksaan label

d. Pemeriksaan proses penyetrikaan
e. Pemeriksaan folding

f. Pemeriksaan packing

2. Demonstrasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas !

***Selamat Mengerjakan***
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

E. Rubrik Penyekoran Penilaian Unjuk Kerja (Psikomotorik)

No

M ateri

Sub Indikator

Skor

Kriteria Sub Indikator

Persiapan Kerja

Menyiapkan alat

Siswa memeriksa kelengkapan alat (meja, setrika uap, meja setrika,
kotak karton), siswa memeriksa kebersihan alat, siswa memeriksa
keakuratan fungsi alat, siswa menempatkan alat pada posisi yang
tepat

Siswa memeriksa kelengkapan alat (meja, setrika uap, meja setrika,
kotak karton), siswa memeriksa kebersihan alat, siswa memeriksa
keakuratan fungsi alat, siswa tidak menempatkan alat pada posisi
yang tepat

Siswa memeriksa kelengkapan alat (meja, setrika uap, meja setrika,
kotak karton), siswa memeriksa keakuratan fungsi alat, siswa tidak
memeriksa kebersihan alat, siswa tidak menempatkan alat pada posisi
yang tepat

Siswa memeriksa kelengkapan alat (meja, setrika uap, meja setrika,
kotak karton), siswa memeriksa keakuratan fungsi alat, siswa tidak
memeriksa kebersihan alat, siswa tidak menempatkan alat pada
posisi yang tepat

Menyiapkan bahan

Siswa memeriksa kelengkapan bahan (kemeja hasil praktikum, kemeja
yang sudah difolding, kemeja yang sudah di kemas polybag, kemeja
yang sudah di packing), siswa memeriksa kebersihan bahan, siswa
memeriksa keakuratan fungsi bahan, siswa menempatkan bahan pada
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posisi yang tepat

Siswa memeriksa kelengkapan bahan (kemeja hasil praktikum, kemeja
yang sudah difolding, kemeja yang sudah di kemas polybag, kemeja
yang sudah di packing), siswa memeriksa kebersihan bahan, siswa
memeriksa keakuratan fungsi bahan, siswa tidak menempatkan
bahan pada posisi yang tepat

Siswa memeriksa kelengkapan bahan (kemeja hasil praktikum, kemeja
yang sudah difolding, kemeja yang sudah di kemas polybag, kemeja
yang sudah di packing), siswa memeriksa keakuratan fungsi bahan,
siswa tidak memeriksa kebersihan bahan, siswa tidak menempatkan
bahan pada posisi yang tepat

Siswa memeriksa kelengkapan bahan (kemeja hasil praktikum, kemeja
yang sudah difolding, kemeja yang sudah di kemas polybag, kemeja
yang sudah di packing), siswa tidak memeriksa keakuratan fungsi
bahan, siswa tidak memeriksa kebersihan bahan, siswa tidak
menempatkan bahan pada posisi yang tepat

Menerapkan K3 dalam
proses pemeriksaan
finishing

Siswa menggunakan celemek praktikum, siswa memakai masker
hidung, saat bekerja tangan selalu bersih, siswa mengikat rambut
yang panjang

Siswa menggunakan celemek praktikum, siswa memakai masker
hidung, saat bekerja tangan selalu bersih, siswa tidak mengikat
rambut yang panjang

Siswa menggunakan celemek praktikum, siswa memakai masker
hidung, saat bekerja tangan tidak bersih, siswa tidak mengikat rambut
yang panjang
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Siswa menggunakan celemek praktikum, siswa tidak memakai masker
hidung, saat bekerja tangan tidak bersih, siswa tidak mengikat rambut

yang panjang

Proses

Teknik pemeriksaan
buttonhole

Siswa memeriksa jenis button hole , siswa memeriksa pisau lubang
kancing, siswa memeriksa jarak dan jumlah button hole, siswa
memeriksa kualitas lubang

Siswa memeriksa jenis button hole , siswa memeriksa pisau lubang
kancing, siswa memeriksa jarak dan jumlah button hole, siswa tidak
memeriksa kualitas lubang

Siswa memeriksa jenis button hole , siswa tidak memeriksa pisau
lubang kancing, siswa memeriksa jarak dan jumlah button hole, siswa
tidak memeriksa kualitas lubang

Siswa memeriksa jenis button hole , siswa tidak memeriksa pisau
lubang kancing, siswa memeriksa jarak dan jumlah button hole, siswa
tidak memeriksa kualitas lubang

Teknik pemeriksaan
pemasangan kancing

Memeriksa posisi kancing dan jumlahnya, memeriksa jenis dan
ukuran kancing, memeriksa tegangan dan jarak bebas pada
pemasangan kancing, memeriksa benang pengunci di belakang
jahitan kancing, memeriksa ketentuan warna benang dengan kain,
memeriksa jarak antara kancing dan lubang

Memeriksa posisi kancing dan jumlahnya, memeriksa jenis dan
ukuran kancing, memeriksa tegangan dan jarak bebas pada
pemasangan kancing, tidak memeriksa benang pengunci di belakang
jahitan kancing, memeriksa ketentuan warna benang dengan kain,
tidak memeriksa jarak antara kancing dan lubang
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Memeriksa posisi kancing dan jumlahnya, memeriksa jenis dan
ukuran kancing, tidak memeriksa tegangan dan jarak bebas pada
pemasangan kancing, tidak memeriksa benang pengunci di belakang
jahitan kancing, memeriksa ketentuan warna benang dengan kain,
tidak memeriksa jarak antara kancing dan lubang

Memeriksa posisi kancing dan jumlahnya, memeriksa jenis dan
ukuran kancing, tidak memeriksa tegangan dan jarak bebas pada
pemasangan kancing, tidak memeriksa benang pengunci di belakang
jahitan kancing, tidak memeriksa ketentuan warna benang dengan
kain, tidak memeriksa jarak antara kancing dan lubang

Teknik pemeriksaan
label

Memeriksa posisi pemasangan label, memeriksa ketepatan warna
benang label dengan kain, memeriksa Back tack harus mengunci label
satu jaitan, memeriksa allowance dari pemasangan label

Memeriksa posisi pemasangan label, memeriksa ketepatan warna
benang label dengan kain, memeriksa Back tack harus mengunci label
satu jaitan, tidak memeriksa allowance dari pemasangan label

Memeriksa posisi pemasangan label, memeriksa ketepatan warna
benang label dengan kain, tidak memeriksa Back tack harus mengunci
label satu jaitan, tidak memeriksa allowance dari pemasangan label

Memeriksa posisi pemasangan label, tidak memeriksa ketepatan
warna benang label dengan kain, tidak memeriksa Back tack harus
mengunci label satu jaitan, tidak memeriksa allowance dari
pemasangan label

Teknik pemeriksaan
ironing

Memeiksa jenis kain dari produk, memeriksa temperatur setrika,
memeriksa penyetrikaan bagian joining, memeriksa adanya lipatan
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pada kain

Memeiksa jenis kain dari produk, memeriksa temperatur setrika,
memeriksa penyetrikaan bagian joining, tidak memeriksa adanya
lipatan pada kain

Memeiksa jenis kain dari produk, memeriksa temperatur setrika, tidak
memeriksa penyetrikaan bagian joining, tidak memeriksa adanya
lipatan pada kain

Tidak memeiksa jenis kain dari produk, memeriksa temperatur setrika,
tidak memeriksa penyetrikaan bagian joining, tidak memeriksa adanya
lipatan pada kain

Teknik pemeriksaan
folding

Memeriksa metode folding, memasang papper neck di bagian dalam
leher, meletakkan card board/ T-board pada bagian belakang kemeja,
melipat sisi kemeja, melipat bagian tengah kemeja

Memeriksa metode folding, memasang papper neck di bagian dalam
leher, meletakkan card board/ T-board pada bagian belakang kemeja,
melipat sisi kemeja, tidak melipat bagian tengah kemeja

Memeriksa metode folding, memasang papper neck di bagian dalam
leher, meletakkan card board/ T-board pada bagian belakang kemeja,
tidak melipat sisi kemeja, tidak melipat bagian tengah kemeja

Tidak memeriksa metode folding, memasang papper neck di bagian
dalam leher, meletakkan card board/ T-board pada bagian belakang
kemeja, tidak melipat sisi kemeja, tidak melipat bagian tengah kemeja

Teknik pemeriksaan
packing

Memeriksa kebersihan kemeja, memeriksa teknik penumpukan kemeja
dalam polybag, memeriksa jenis pengepakan dalam satu karton :
jumlah,warna dan ukuran, menentukan penyusunan
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tumpukan,susunan tumpukan pakaian pada karton

Tidak memeriksa kebersihan kemeja, memeriksa teknik penumpukan
kemeja dalam polybag, memeriksa jenis pengepakan dalam satu
karton : jumlah,warna dan ukuran, menentukan penyusunan
tumpukan,susunan tumpukan pakaian pada karton

Tidak memeriksa kebersihan kemeja , tidak memeriksa teknik
penumpukan kemeja dalam polybag, memeriksa jenis pengepakan
dalam satu karton : jumlah,warna dan ukuran, menentukan
penyusunan tumpukan,susunan tumpukan pakaian pada karton

Tidak memeriksa kebersihan kemeja , tidak memeriksa teknik
penumpukan kemeja dalam polybag, memeriksa jenis pengepakan
dalam satu karton : jumlah,warna dan ukuran, tidak menentukan
penyusunan tumpukan,susunan tumpukan pakaian pada karton

Hasil

Kompetensi
Pemeriksaan
Proses Finishing

Skor

Kriteria Sub Indikator

Ketepatan
prosedur
pemeriksaan
proses finishing

Catatan analisis data
pemeriksaan
buttonhole

Hasil catatan pemeriksaan lubang kancing sesuai dengan standar
acuan kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses lubang kancing terisi
lengkap, hasil catatan pemeriksaan lubang kancing terisi apa adanya,
hasil catatan pemeriksaan lubang kancing terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan lubang kancing sesuai dengan standar
acuan kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses lubang kancing terisi
lengkap, hasil catatan pemeriksaan lubang kancing terisi apa adanya,
hasil catatan pemeriksaan lubang kancing tidak terbaca dengan jelas
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Hasil catatan pemeriksaan lubang kancing sesuai dengan standar
acuan kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses lubang kancing terisi
lengkap, hasil catatan pemeriksaan lubang kancing tidak terisi apa
adanya, hasil catatan pemeriksaan lubang kancing tidak terbaca
dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan lubang kancing sesuai dengan standar
acuan kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses lubang kancing tidak
terisi lengkap, hasil catatan pemeriksaan lubang kancing tidak terisi
apa adanya, hasil catatan pemeriksaan lubang kancing tidak terbaca
dengan jelas

Catatan analisis data
pemeriksaan
pemasangan lubang
kancing

Hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing sesuai dengan
standar acuan kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses pemasangan
kancing terisi lengkap, hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing
terisi apa adanya, hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing
terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing sesuai dengan
standar acuan kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses pemasangan
kancing terisi lengkap, hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing
terisi apa adanya, hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing
tidak terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing sesuai dengan
standar acuan kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses pemasangan
kancing terisi lengkap, hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing
tidak terisi apa adanya, hasil catatan pemeriksaan pemasangan
kancing tidak terbaca dengan jelas
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Hasil catatan pemeriksaan pemasangan kancing sesuai dengan
standar acuan kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses pemasangan
kancing tidak terisi lengkap, hasil catatan pemeriksaan pemasangan
kancing tidak terisi apa adanya, hasil catatan pemeriksaan
pemasangan kancing tidak terbaca dengan jelas

Catatan analisis data
pemeriksaan
pemasangan label

Hasil catatan pemeriksaan label sesuai dengan standar acuan kemeja,
hasil catatan pemeriksaan proses label terisi lengkap, hasil catatan
pemeriksaan label terisi apa adanya, hasil catatan pemeriksaan label
terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan label sesuai dengan standar acuan kemeja,
hasil catatan pemeriksaan proses label terisi lengkap, hasil catatan
pemeriksaan label terisi apa adanya, hasil catatan pemeriksaan label
tidak terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan label sesuai dengan standar acuan kemeja,
hasil catatan pemeriksaan proses label terisi lengkap, hasil catatan
pemeriksaan label tidak terisi apa adanya, hasil catatan pemeriksaan
label tidak terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan label sesuai dengan standar acuan kemeja,
hasil catatan pemeriksaan proses label tidak terisi lengkap, hasil
catatan pemeriksaan label tidak terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan label tidak terbaca dengan jelas

Catatan analisis data
pemeriksaan
pemasangan ironing

Hasil catatan pemeriksaan ironing sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses ironing terisi lengkap, hasil
catatan pemeriksaan ironing terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan ironong terbaca dengan jelas
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Hasil catatan pemeriksaan ironing sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses ironing terisi lengkap, hasil
catatan pemeriksaan ironing terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan ironong tidak terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan ironing sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses ironing terisi lengkap, hasil
catatan pemeriksaan ironing tidak terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan ironong tidak terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan ironing sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses ironing tidak terisi
lengkap, hasil catatan pemeriksaan ironing tidak terisi apa adanya,
hasil catatan pemeriksaan ironong tidak terbaca dengan jelas

Catatan analisis data
pemeriksaan
pemasangan folding

Hasil catatan pemeriksaan folding sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses folding terisi lengkap, hasil
catatan pemeriksaan folding terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan folding terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan folding sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses folding terisi lengkap, hasil
catatan pemeriksaan folding terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan folding tidak terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan folding sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses folding terisi lengkap, hasil
catatan pemeriksaan folding tidak terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan folding tidak terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan folding sesuai dengan standar acuan
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kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses folding tidak terisi lengkap,
hasil catatan pemeriksaan folding tidak terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan folding tidak terbaca dengan jelas

Catatan analisis data
pemeriksaan
pemasangan packing

Hasil catatan pemeriksaan packing sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses packing terisi lengkap, hasil
catatan pemeriksaan packing terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan packing terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan packing sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses packing terisi lengkap, hasil
catatan pemeriksaan packing terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan packing tidak terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan packing sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses packing terisi lengkap, hasil
catatan pemeriksaan packing tidak terisi apa adanya, hasil catatan
pemeriksaan packing tidak terbaca dengan jelas

Hasil catatan pemeriksaan packing sesuai dengan standar acuan
kemeja, hasil catatan pemeriksaan proses packing tidak terisi
lengkap, hasil catatan pemeriksaan packing tidak terisi apa adanya,
hasil catatan pemeriksaan packing tidak terbaca dengan jelas
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F. Lembar Penilaian Unjuk Kerja

Aspek yang

Skala Penilaian

dinilai Sub Indikator Bobot 2131211 Skor
Persiapan Menyiapkan Alat
Menyiapkan Bahan 10%
Menerapkan K3 dalam proses
pemeriksaan finishing
Proses | |

a. Memeriksa jenis buttonhole

b. Memeriksa jarak buttonhole

c.Memeriksa jumlah buttonhole

d. Memeriksa kualitas jahitan
buttonhole

a. Memeriksa posisi kancing
jumlahnya

| TSk emerian pemasGE KNI | 5o

b. Memeriksa jenis dan ukuran
kancing

c.Memeriksa tegangan dan jarak
bebas pada pemasangan kancing

d. Memeriksa benang pengunci di
belakang jahitan kancing

CE
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e. Memeriksa ketentuan warna
benang dengan warna kain

f. Memeriksa jarak antara kancing
dan lubang kancing

a. Memeriksa posisi pemasangan
label

b. Memeriksa ketepatan warna
benang dengan warna kain

c.Memeriksa backtag harus
mengunci label satu jahitan

d. Memeriksa allowance dari
pemasangan label

a. Memeriksa jenis kain kemeja

b. Memeriksa temperatur setrika

c.Memeriksa penyetrikaan bagian
joining

d. Memeriksa adanya lipatan pada
kain

a. Memeriksa metode folding
kemeja

@

b. Memasang papper neck di
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bagian dalam leher

c.Meletakan card board/T-board
pada bagian belakang kemeja

d. Melipat sisi kemeja

e. Melipat bagian tengah kemeja

Teknik pemeriksaan packing

a. Memeriksa kebersihan kemeja

b. Memeriksa teknik penumpukan
kemeja dalam polybag

c.Memeriksa jenis pengepakan
dalam satukarton

Hasil

Catatan analisis data pemeriksaan
buttonhole

Catatan analisis data pemeriksaan
pemasangan kancing

Catatan analisis data pemeriksaan
label

Catatan analisis data pemeriksaan
proses ironing

Catatan analisis data pemeriksaan
folding

Catatan analisis data pemeriksaan
packing

40%
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G. Lembar Checklist Siswa, Memeriksaan Proses Finishing Kemeja

Proses Pemeriksaan Sesuai | Tidak Keterangan
No o ) Standar Pemeriksaan Kemeja .
Finishing Kemeja Sesuali
1 Pemeriksaan Lubang Arah button hole vertical (front

Kancing sesuai standar

placket)

Arah button hole horizontal (klep,

manset)

Jarak lubang kancing 5 inchi (front

placket)

Jumlah lubang kancing 12

Ukuran lubang kancing : 1 inchi

Simetris dan tepat di tengah dari

front placket

Jahitan dari bibir lubang kancing

harus seimbang

Lubang kancing harus bersih tidak
ada serat benang pada bagian dalam

lubang kancing
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Benang dari setikan lubang kancing

tidak kena pisau

Pemeriksaan
Pemasangan Kancing

sesuai standar

Jumlah kancing : 12

Jenis kancing : kancing lubang dua

Kancing pemasangannya tidak terlalu

kencang, ada jarak bebas 1,5 mm

Terdapat satu benang pengunci

dibelakang jahitan kancing

Benang kancing matching dengan

kancing dan badan

Jenis setikan atau jahitan kancing

paralel.

Jarajk antara kancing dan lubang,
posisi kancing turun 1/8 inch dari

tengah lubang kancing

Pemeriksaan Label

sesuai standar

Posisi label harus tepat, simetris dan

lurus

Sisi jahitan label : 2 side

Benang atas dan bawah matching
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dengan kain kemeja

Back tack mengunci label satu

jahitan

Allowance dari pemasangan label

rapid an tidak terlihat di bagian luar

Pemeriksaan Proses
Penyetrikaan sesuai

standar

jenis kain katun

Temperature setrika : 100’ C

Untuk lapisan kain yang lebih dari
satu, hanya menggunakan stean/uap
yang berjarak 1 inch dari permukaan

kain

Tidak digosok mati

Arah gosok mengikuti serat kain

Pada saat menggosok bagian joining
tidak boleh ditekan, tetapi hanya

menyentuh/touch up

Pemeriksaan Folding

sesuai standar

Metode pelipatan stand up pack :

kerah nampak berdiri

Material pembantu terpasang dengan
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benar : card board(karton badan
dipaskan dibagian badan sebagai

cetakan ukuran standar folding)

Material pembantu terpasang dengan
benar : papper collar( karton leher

diletakkan mengelilingi leher)

Material pembantu terpasang dengan
benar : plastic butterfly(plastic kupu-
kupu diletakkan simetris duantara

ujung kerah depan)

Material pembantu terpasang dengan
benar : tissue paper (kertas tisu
diletakkan di bagian badan dalam,

sebelum dilipat)

Pemeriksaan Packing

sesuai standar

Memastikan kemeja bersih dari sisa

benang dan kering

Semua kemeja dalam kemasan
disatukan sesuai ukuran standar

ditempatkan dalam satu polybag
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besar

Solid colour solid size : dalam satu
karton terdapat pakaian dengan
jumlah tertentu terdiri dari satu

warna dan satu ukuran

Penyusunan tumpukan : collar facing
up stacking, susunan tumpukan
pakaian pada karton dengan arah

menghadap keatas
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

A. Silabus Kompetensi Pemeriksaan Proses Finishing

SILABUS
Nama sekolah : SMK NEGERI 1 NGAWEN
Mata pelajaran : Mengawasi mutu busana
Kelas / semester : XH/V
Standar Kompetensi : Mengawasi mutu busana
Kode Kompetensi : 103/KK/9
Alokasi waktu : 28 jam @ 45 menit
SUMBER

Ooasar | MOKATOR el | peweeLaray | PENLAAN | R | BEARR

1.1.Memeriksa Pengetahuan : - Macam-macam - Siswa mempelajari - Tes tulis Modul

kualitas bahan
utama

- Peserta didik
dapat
mengetahui
bahan utama

yang berkualitas

Sikap :

- Teliti dan

bahan utama yang
berkualitas

- Penelitian bahan

utama(tekstil)
berdasarkan jenis
kain dan asal serat

- Pemilihan bahan

utama sesuai dengan

modul

- Guru menjelaskan
tentang macam-
macam bahan yang
berkualitas

- Guru menjelaskan
tentang penelitian
bahan berdasarkan

- Laporan hasil
penelitian asal
serat bahan
utama

- Kliping
macam-
macam bahan
utama yang
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1.2. Memeriksa
kualitas bahan
pelengkap

cermat dalam
memeriksa
mutu bahan
utama dan
memilih bahan
utama sesuai
dengan desain

Keterampilan :

- Teliti dalam
memeriksa
kualitas bahan
utama

- Peserta didik
dapat memilih
bahan utama
sesuai dengan
desain

Pengetahuan :

- Peserta didik
dapat
mengetahui
macam-macam
merk

- Peserta didik
dapat
memahami cara
memeriksa

desain

- Macam-macam
bahan pelengkap

- Macam-macam merk
bahan pelengkap

- Memeriksa bahan
pelengkap

- Pemilihan bahan
pelengkap sesuai
dengan busana yang

asal serat

- Siswa praktek uiji
coba serat bahan
tekstil

- Guru menjelaskan
tentang pemilihan
bahan utama yang
sesuai dengan desain

- Tanya jawab

-Guru menjelaskan
macam-macam bahan
pelengkap,dan macam-
macam merk bahan
pelengkap

- Cara memeriksa
kualitas bahan
pelengkap

sesuai dengan
desain

- Hasil praktek
pembuatan
busana

-Kliping
macam-macam
bahan
pelengkap

- Tes tulis

- pengamatan
dari hasil
praktek (Dalam
hal pemilihan
bahan
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1..3. Memeriksa
mutu pola

bahan
pelengkap

Sikap :

- Dapat memilih
bahan
pelengkap
sesuai dengan
jenis busana

Keterampilan :

- Teliti dan tepat
dalam pemilihan
bahan
pelengkap
busana

- Dapat
menyesuaikan
bahan
pelengkap
sesuai dengan
jenis busana

Pengetahuan :

- Peserta didik
dapat
mengetahui
cara memeriksa
hasil potong

akan di praktek

- Teknik memeriksa
pola

- Praktek memeriksa
pola

Yang sudah dibuat

pelengkap)

- Hasil
pembuatan
pola

- Hasil jadi
busana

- Pola

- Modul
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1.4. Memeriksa
mutu potong

Sikap :

- Teliti dalam
memeriksa pola

Keterampilan :

- Peserta didik
dapat
memeriksa pola
dengan benar

Pengetahuan

- Peserta didik
dapat
mengetahui
cara memeriksa
hasil potong

Sikap

- Dapat
mengecek hasil
memotong

Keterampilan

- Peserta didik
dapat
memotong
dengan baikdan
hasil yang

- Teknik memotong

- Cara memeriksa

hasil memotong

- Praktek memotong

- Memeriksa hasil
memotong

- Hasil
memotong

- Tes tulis

- Modul
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1.5. Memeriksa
Proses Jahit

1.6. Memeriksa
Proses Finishing

sempurna
Pengetahuan

- Peserta didik
dapat
mengetahui
cara memeriksa
proses menjahit
dengan baik

Sikap

- Teliti dalam
memeriksa
Proses Produksi

Keterampilan

- Dapat
memeriksa
mutu pada
proses
penjahitan
busana

Pengetahuan

- Peserta didik
dapat
mengetahui
cara memeriksa
proses menjahit

-Teknik memeriksa
proses penjahitan

-Cara memeriksa
proses menjahit

-Tujuan Pemeriksaan
proses finishing

- Teknik memeriksa
pemasangan kancing

-Teknik memeriksa
lubang kancing

-Siswa melakukan
pemeriksaan pada
proses penjahitan

-Praktek memeriksa
proses menjahit

-Siswa melakukan
pemeriksaan pada
proses finishing

-Praktek memeriksa
proses finishing

-Kesesuaian
prosedur
proses
praktikum

-tes tulis

-Kesesuaian
prosedur
proses
praktikum

-tes tulis

-Modul
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1.7. Memeriksa
hasil jahitan

dengan baik
Sikap

- Teliti dalam
memeriksa
Proses Produksi

Keterampilan

- Dapat
memeriksa
mutu pada
proses
penjahitan
busana

Pengetahuan

- Peserta didik
dapat
mengetahui
cara memeriksa
hasil jahitan
dengan baik

Sikap

- Teliti dalam
memeriksa hasil
jahitan (Quality
Control)

-Teknik memeriksa
label

-Teknik pemeriksaan
proses penyetrikaan

--Teknik pelipatan

-Teknik pengepakan

- Teknik mengepas
busana

- Cara memeriksa

- Siswa melaksanakan
pengepasan untuk
mengetahui hasil
jahitan

- Praktek memeriksa
hasil jahitan

- Hasil jadi
busana yang
sudah dibuat

- Kerapihan
busana

-Modul

- Busana
hasil
praktek
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Keterampilan

- Dapat
memeriksa hasil
jahitan dengan
cara
pengepasan
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Lampiran 1. Rencana Proses Pembelajaran

B. RPP Metode Pembelajaran Modeling The Way

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SEKOLAH : SMK NEGERI 1 NGAWEN
MATA PELAJARAN : Pengawasan Mutu Busana
KELAS/SEMESTER : X/1

PERTEMUAN KE |

I. STANDAR KOMPETENSI . Mengawasi Mutu Busana

1. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
3.6 Menjelaskan proses 3.6.1 Menjelaskan Pengertian
finishing pemeriksaan proses finishing

3.6.2 Menjelaskan teknik memeriksa
pemasangan kancing

3.6.3 Menjelaskan teknik memeriksa
lubang kancing

3.6.4 Menjelaskan teknik memeriksa label

3.6.5 Mengidentifikasi Proses
pemeriksaan penyetrikaan

3.6.6 Mengidentifikasi prosedur pelipatan

3.6.7 Mengidentifikasi prosedur
pengepakan

3.6.8 Memeriksa pemasangan kancing

3.6.9 Memeriksa lubang kancing

111. ALOKASI WAKTU 1 2 X 45 menit

V. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat :

1. Siswa mempunyai sikap peduli lingkungan, rasa ingin tahu dan kerja keras,

disiplin dan kreatif

2. Siswa mampu menjelaskan pengertian pemeriksaan proses finishing
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Siswa mampu menjelaskan teknik memeriksa pemasangan kancing
Siswa mampu menjelaskan teknik memeriksa lubang kancing

Siswa mampu menjelaskan teknik memeriksa label

Siswa mampu mengidentifikasi teknik pemeriksaan proses penyetrikaan
Siswa mampu mengidentifikasi prosedur pelipatan

Siswa mampu mengidentifikasi prosedur pengepakan

VI. MATERI POKOK PEMBELAJARAN

NooohkwdpE

Pengertian Pemeriksaan proses finishing
Teknik memeriksa pemasangan kancing
Teknik memeriksa lubang kancing
Teknik memeriksa label

Identifikasi proses penyetrikaan
Identifikasi proses pelipatan

Identifikasi proses pengepakan

VIl. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran kooperatif modeling the way

VIIl. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1.
2.
3.

Media : Papan tulis, Handout, Kemeja
Alat dan bahan : Alat dan bahan praktikum
Sumber Belajar : Internet dan buku yang relevan, Noor Fitrihana dan

Widihastuti. (2011). Pemilihan Bahan dan Pengendalian Kualitas Busana.

Yogyakarta: UNY Press

IX. STRATEGI / SKENARIO PEMBELAJARAN

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
PERTEMUAN 1 (2 x 45 menit)

) Sintak L . Alokasi
Kegiatan Pembelajaran Deskripi Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal Guru 1. Salam pembuka
menyampaikan 2. Guru melakukan presensi
tujuan dan siswa
mempersiapkan 3. Guru menjelaskan tujuan 10 menit
peserta didik pembelajaran dan
mempersiapkan peserta
didik siap belajar
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Kegiatan Inti

Guru :

(Mengorganisir
peserta didik ke
dalam tim-tim
belajar)

(Membantu
kerja tim dalam
belajar)

1. Eksplorasi
Guru :

Guru menentukan
kelompok-kelompok
diskusi sejumlah 5
siswa dalam satu
kelompok untuk
mendemonstrasikan
pemeriksaan proses
finishing

Guru membagi topik
bahasan materi pada
tiap-tiap kelompok
diskusi

Menfasilitasi terjadinya
interaksi antar peserta
didik, peserta didik
dengan guru, dan
peserta didik dengan
sumber belajar
Melibatkan peserta
didik secara aktif

Peserta didik :

Siswa membaca dan
menggali informasi dari
handout dan buku-
buku yang relevan
tentang pemeriksaan
proses finishing
Siswa menggali
informasi dari buku-
buku yang relevan
tentang pemeriksaan
proses finishing

Peseta didik melakukan
diskusi kelompok
(menciptakan skenario
demonstrasi
pemeriksaan proses
finishing)

20 menit

2. Elaborasi
Peserta didik

Peserta didik
mengidentifikasi proses
penyetrikaan

15 menit




Peserta didik
mengidentifikasi proses
pelipatan

Peserta didik
mengidentifikasi proses
pengepakan

Peserta didik
melakukan latihan
skenario demonstrasi
selama 5 menit

Peserta didik
(menyampaikan
hasil diskusi)

Guru
mengklarifikasi
materi hasil
diskusi

3. Konfirmasi
Peserta didik:

Setiap kelompok secara
bergilir menyampaikan
hasil diskusi
(mendemonstrasikan
pemeriksaan dalam
proses finishing)

Guru :

Guru memberikan
kesempatan kepada
kelompok lain untuk
memberikan masukan

Guru menjelaskan

secukupnya untuk
mengklarifikasi

25

Kegiatan
Penutup

Guru mengevaluasi

1. Guru memberikan
pertanyaan kepada siswa
tentang materi yang
disampaikan

2. Membuat kesimpulan
bersama tentang materi

3. Salam penutup

10
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X.  PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

Teknik : observasi
Bentuk > Non tes
Instrumen : lembar pedoman pengamatan sikap

2. Penilaian Pengetahuan

Teknik : Tes Tertulis
Bentuk : Tes tertulis
Instrumen : Soal essay

3. Penilaian Keterampilan

Tenik : Tes perbuatan/unjuk kerja
Bentuk > Non tes
Instrumen : lembar pedoman penilaian unjuk kerja (terlampir)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SEKOLAH

MATA PELAJARAN
KELAS/SEMESTER
PERTEMUAN KE

111.  STANDAR KOMPETENSI

: SMK NEGERI 1 NGAWEN

: Pengawasan Mutu Busana
: X/1

.

Mengawasi Mutu Busana

V. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

4.6 Memeriksa proses

finishing

4.6.1 Memeriksa pemasangan kancing
4.6.2 Memeriksa lubang kancing

4.6.3 Memeriksa label

4.6.4 Memeriksa proses penyetrikaan
4.6.5 Melakukan proses folding

4.6.6 Melakukan prosedur pengepakan

ALOKASI WAKTU
2 X 45 menit
TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat :

Siswa mempunyai sikap peduli lingkungan, rasa ingin tahu dan kerja keras,

disiplin dan kreatif

Siswa dapat menyiapkan alat dan bahan untuk memeriksa proses finishing

Siswa dapat melakukan pemeriksaan pemasangan kancing

Siswa dapat melakukan pemeriksaan lubang kancing

Siswa dapat melakukan pemeriksaan label

Siswa dapat melakukan pemeriksaan proses penyetrikaan

Siswa dapat melakukan proses folding
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Siswa dapat melakukan prosedur pengepakan

<

MATERI POKOK PEMBELAJARAN

Tujuan Pemeriksaan proses finishing

Alat dan bahan untuk memeriksa proses finishing
Teknik memeriksa pemasangan kancing

Teknik memeriksa lubang kancing

Teknik memeriksa label

Teknik pemeriksaan proses penyetrikaan

Teknik pelipatan

© N o 0~ 0w DNPR

Teknik pengepakan

=

. METODE PEMBELAJARAN
Metode pembelajaran kooperatif modeling the way

VIII. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Papan tulis, Handout, Kemeja
2. Alat dan bahan : Alat dan bahan praktikum
3. Sumber Belajar : Internet dan buku yang relevan, Noor Fitrihana dan

Widihastuti. (2011). Pemilihan Bahan dan Pengendalian Kualitas Busana.

Yogyakarta: UNY Press
IX. STRATEGI /7 SKENARIO PEMBELAJARAN

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
PERTEMUAN 2 (2 x 45 menit)

. Sintak L . Alokasi
Kegiatan Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal | Menyampaikan 1. Salam pembuka
tujuan dan 2. Guru melakukan presensi
mempersiapkan siswa 10 it
peserta didik 3. Preview materi meni
sebelumnya
Kegiatan Inti 1. Eksplorasi
Peserta dfd!k : 10 menit
Peserta didik :
Siswa membaca dan

175




menggali informasi
dari handout dan
buku-buku yang
relevan tentang
pemeriksaan proses
finishing

Siswa menggali
informasi dari buku-
buku yang relevan
tentang pemeriksaan
proses finishing

2. Elaborasi
Peserta didik :

Peserta didik
menyiapkan alat dan
bahan

Peserta didik
memeriksa
pemasangan kancing
Peserta didik
memeriksa lubang
kancing

Peserta didik
memeriksa label
Peserta didik
memeriksa proses
penyetrikaan
Peserta didik
melakukan proses
folding

Peserta didik
melakukan prosedur
pengepakan

15 menit

Peserta didik
(menyampaikan
hasil diskusi)
Guru
mengklarifikasi

materi hasil diskusi

3. Konfirmasi
Peserta didik:

Guru :

Setiap kelompok
secara bergilir
menyampaikan hasil
diskusi
(mendemonstrasikan
pemeriksaan dalam
proses finishing)

Guru memberikan

30 menit
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kesempatan kepada
kelompok lain untuk
memberikan masukan

Guru menjelaskan

secukupnya untuk
mengklarifikasi

Kegiatan Guru mengevaluasi | 1. Guru memberikan

Penutup

pertanyaan kepada siswa
tentang materi yang
disampaikan

2. Membuat kesimpulan
bersama tentang materi

25 menit

3. Post-tes
4. Salam penutup
X.  PENILAIAN
1. Penilaian Sikap
Teknik : Observasi/pengamatan
Bentuk : langsung
Instrumen : lembar pedoman pengamatan sikap (terlampir)

4. Penilaian Pengetahuan

Teknik
Bentuk

Instrumen

: Tes Tertulis
: Pilihan Ganda

: Posttest dan Pretest (terlampir)

5. Penilaian Keterampilan

Tenik
Bentuk

Instrumen

: observasi/pengamatan
: unjuk kerja

: lembar pedoman penilaian unjuk kerja (terlampir)
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LAMPIRAN 4
Media pembelajaran

v Handout
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Lampiran 4. Media Pembelajaran

SMK NEGERI 1 NGAWEN
HANDOUT PEMERIKSAAN PROSES FINISHING

HANDOUT
Program Keahlian : Tata Busana
Mata Pelajaran : Mengawasi Mutu Busana
Kelas/Semester : X Tata Busana / Ganjil
Kompetensi Dasar : 3.6 Pemeriksaan proses finishing kemeja

Materi Pokok Tujuan Pemeriksaan proses finishing

Teknik memeriksa pemasangan kancing
Teknik memeriksa lubang kancing
Teknik memeriksa label

Teknik pemeriksaan proses penyetrikaan

Teknik pelipatan

NS NE N N N SR

Teknik pengepakan

Pertemuan : 2 X Pertemuan
Alokasi Waktu

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu:

1. Siswa mempunyai sikap peduli lingkungan, rasa ingin tahu dan kerja
keras, disiplin dan kreatif

Menjelaskan pengertian pemeriksaan proses finishing

Menjelaskan langkah-langkah memeriksa pemasangan kancing
Menjelaskan langkah-langkah memeriksa lubang kancing

Menjelaskan prosedur memeriksa label

Menjelaskan Proses pemeriksaan penyetrikaan

Mejelaskan prosedur proses pelipatan

© N o g b~ WD

Menjelaskan prosedur proses pengepakan
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B. RUANG LINGKUP PEMBELAJARAN

Pemeriksaan buttonhole

( )

Pemeriksaan pemasangan kancing

& J
4 N\
Pemeriksaan/QC Pemeriksaan label
Proses Finishing L J

Vs

Pemeriksaan proses penyetrikaan

Teknik pelipatan

Teknik pengepakan

C. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian

Menurut pendapat Noor Fitrihana (2011: 128) finishing merupakan
bagian terakhir dari urutan proses produksi. Tahapan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa produk yang akan dikirim dalam keadaan yang baik dan
sempurna, baik dari segi mutu, penampilan, dan kesesuaian dengan

spesifikasi pengepakan yang telah ditentukan oleh buyer.

Tahapan proses finishing yang pada umumnya dilakukan oleh beberapa

produsen garmen adalah :

a. Bahan baku dalam proses finishing berupa brand label, price tag
ditransfer dari store dan dilakukan pencatatan
b. Button hole process menggunakan mesin button hole dimana ukuran

lubang disesuaikan dengan spesifikasi ukuran yang di tentukan buyer
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Attach button adalah proses memasang kancing dengan button stitch
machine

Trimming, semua sisa benang yang masih menempel pada garmen. Ada
juga garment yang melakukan proses pembersihan kotoran berupa debu,
sisa benang maupun sisa fabrics dengan menggunakan blower.

Metal detector, memasukkan produk garment kedalam alat untuk
memindai adanya logam atau komponen yang tidak diinginkan yang
membahayakan costumer, misalnya patahan jarum jahit. Prses ini
merupakan proses sampling dan bersifat optional.

Ironing atau proses setrika, dilakukan dengan menggunakan 2 metode,
yaitu: melakukan kontak setrika langsung dengan garmen contohnya
yang terbuat dari cotton

Sistem iron, dengan menggunakan uap panas untuk menghindari kerutan
fabric yang mudah kerut, proses penyetrikaan dilakukan setelah ditransfer
dari sewing dan sebelum pembuatan lubang kancing.

Memasang identitas produk garment berupa:

1) Price tag, label harga jual garmen di took atau retail

2) Hang tag, memuat merk atau logo produsen

3) Brand label atau label yang memuat lambing, logo, atau merk.
Garmen dilipat secara manual sesuai dengan detail dari buyer, tidak
semua produk garmen dilipat karena ada garmen yang digantung dengan

memakai hanger

Dalam proses finishing terdapat quality control yang biasanya

dilakukan setelah proses trimming atau proses setelah pemasangan label

181



dan sebelum masuk ke polybag. Pemeriksaan proses finishing merupakan
hal yang penting dalam pembuatan busana industri. Menurut Noor
Fitrihana dan Widihastuti (2011: 121) “Finishing dalam produksi busana
merupakan kegiatan penyelesaian akhir dalam pembuatan busana yang
meliputi pemeriksaan lubang kancing, pemasangan kancing, pemeriksaan
label, pemeriksaan proses penyetrikaan, proses folding/pelipatan dan
proses packing/pengepakan.

Berikut merupakan tujuan dari pemeriksaan proses finishing:

a. Memastikan bahwa produk yang akan dikirim dalam keadaan yang
baik dan sempurna dari segi mutu dan penampilan

b. Agar quality control dapat mengevaluasi hasil pekerjaan secara
keseluruhan

c. Memberikan informasi/catatan/record kepada manajemen yang
berkaitan dengan mutu produk

d. Kesempatan terakhir bagi manajemen untuk menemukan masalah

sebelum barang dikirim ke pihak pembeli

. Pemeriksaan pembuatan lubang kancing (button hole)
Dalam pemeriksaan pembuatan lubang kancing beberapa hal yang
harus diperiksa adalah sebagai berikut:
(a) Cek jenis button hole (normal atau menulang/bone stictch)
(b) Cek pisau lubang kancing harus sesuai dari besarnya kancing
(c) Cek jarak dan jumlah button hole
(d) Cek kualitas lubang : Benang dari jahitan lubang tidak boleh terkena

pisau.
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Harus simetris dan tepat di tengah dari front placket dan pisau pada

lubang tajam, dan posisi pisau tepat, agar ada serat kain pada lubang

kancing.

. Pemeriksaan Proses Pasang Kancing

Pemeriksaan pemasangan kancing memiliki beberapa prosedur

quality control, berikut prosedur memeriksa pemasangan kancing:

a)
b)

c)

d)

e)

f)

Cek posisi kancing dan jumlahnya

Cek jenis dan ukuran kancing (cross stitch atau pararel stich)
Kancing pemasangannya tidak boleh terlalu kencang, harus ada
jarak bebas 1,5 mm

Harus ada satu benang pengunci di belakang jahitan kancing
Benang kancing harus matching dengan kancing atau dengan
badan, ikuti permintaan pelanggan/ buyer

Jarak antara kancing dan lubang : Untuk kain polos/solid umumnya
posisi kancing harus turun 1/8” dari tengah lubang. Dan untuk kain
motif posisi kancing harus tepat di tengah lubang, tetapi bagian
depan kiri pada bagian lehernya harus dikurangi 1/8” tujuannya

untuk menghindari folding terlalu kencang pada bagaian atas.

. Pemasangan Label

Peletakkan dan jenis label pada produk pakaian ada bermacam-

macam diletakkan pada kerah, samping badan, lengan, saku, plaket

depan. Jenis label ada label gantung atau label yang dijahitpada pakaian.

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam pemeriksaan label adalah:

a) Posisi label harus tepat, simetris dan lurus dengan jalur
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b) Cek sisi jahitan label ( 2 side, 4 side)

c) Benang atas dan bawah harus tepat dan matching dengan kain dan
setelan benang harus tepat.

d) Back tack harus mengunci label satu jaitan

e) Allowance dari pemasangan label harus rapi tidak terlihaT dari bagian
luar

. Pemeriksaan Proses Penyetrikaan

Penyetrikaan merupakan kegiatan penyelesaian yang meliputi proses
setrika akhir sebelum kemeja dipasangi label dan dikemas. Kegiatan ini
bertujuan untuk menghilangkan kerutan, menghaluskan bekas lipatan
yang tidak diinginkan, membuat lipitan yang diinginkan, serta menambah
kerapian dan keindahan.

Sebelum proses penyetrikaan dilakukan proses membersihkan sisa
potongan benang yang menempel pada pakaian dengan menggunakan
mesin vacuum cleaner, proses ini memakai metode penggunaan angin
dan tekanan yang tinggi, sehingga benang bisa lepas dari dalam proses
ini, kita harus memperlihatkan kekuatan tekanan angin yang digunakan.
Dimana tekanan angin yang Dberlebihan akan mengakibatkan
button/kancing mudah pecah. Untuk menghindari masalah ini, maka ada
permukaan mesin vacuum cleaner yang harus dilapisi oleh busa, agar

button/kancing jatuh pada permukaan yang empuk.

Prosedur dan hal-hal yang harus diperhatikan pada proses penyetrikaan:
a) Tidak boleh menggosok permukaan kain dengan menggunakan

temperatur tinggi
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b) Pada saat menggosok bagian joining tidak boleh ditekan, tetapi lebih
bersifat hanya menyentuh/ touch up

c) Tidak boleh digosok mati (menimbulkan bekas garis)

d) Arah gosok harus mengikuti serat kain

e) Jenis kain sangat menentukan pemilihan kondisi ironing/gosok, hal ini
akan berkaitan dengan penggunaan temperature/suhu dan steam
yang tepat. Lakukan pemeriksaan secara teknis apakah suhu yang
digunakan sudah sesuai dengan jenis kain yang akan digosok atau
tidak.

f) Periksa hasil gosokan apakah ada perubahan warna, bentuk dan
ukuran setelah penggosokan, sudah halus sesuai yang diinginkan atau
tidak.

. Pemeriksaan Hasil Pelipatan (folding)

Proses pelipatan pakaian harus mengikuti ketentuan pelipatan
maupun ukuran pelipatan karena terkait proses pengepakan. Beberapa
jenis pelipatan untuk produk kemeja diantaranya adalah:

a) Stand Up Pack atau Kerah Nampak berdiri pada posisi folding(lipatan)
Untuk packing metode Stand Up Pack kita harus menggunakan

beberapa material pembantu seperti : card board(karton badan), papper

collar (karton leher), plastic butterfly(plastic kupu-kupu), tissue
paper(kertas tisu). Metode untuk Stand Up Pack harus menggunakan
mold dan meja folding. Berikut merupakan jenis-jenis dari Stand Up Pack

(1) Stand up pack cuff folder out. Manset akan berada pada bagian depan

folding
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(2) Stand up pack both cuff folder out. Kedua manset tidak Nampak pada
bagian depan folding
b) Flat Pack/Soft Pack Kerah Nampak Tidur
Metode lipatan ini tidak terlalu rumit dan dapat dilakukan secara
manual tanpa menggunakan mesin, cukup dengan menggunakan pola
dari mika atau karton. Material pembantu yang digunakan adalah : card
board(karton badan), paper collar stripe(karton leher), tissue
paper(kertas tisu).
¢) Hanger Pack
Metode untuk hanger pack umumnya digunakan untuk sport wear,
dimana garment finish akan digantung pada hanger
Berikut merupakan contoh folding kemeja dengan teknik Stand Up
Pack atau Kerah nampak berdiri :
1) Siapkan alat untuk pelipatan kemeja seperti card board(kartonbadan)
bisa berbentuk T atau sering disebut T-board, papper collar

(kartonleher), plastic butterfly(plastic kupu-kupu), tissue

paper(kertastisu)
Qon g
3x clips Butterfly

/ N N

Cardboard for collar

i R

C 1tnEnnioanOan)

Plastic for inside of collar
T-board

2) Pasangkan papper neck di bagian dalam leher tujuannya untuk

menyangga kerah agar kerah tampak berdiri meskipun telah dikemas
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3) Letakkan card board/ T-board pada bagian belakang kemeja lalu

kedua sisi serta lengan mengikuti ukuran card board

4) Lipatlah tengah kemeja mengikuti card carton

3T cm

i 22em
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6. Pemeriksaan Hasil Pengepakan (packing)
Menurut Aas Asmawati dalam Noor Fitrihana dan Widihastuti (2011:
126) menyatakan beberapa ketentuan pengepakan dalam produk
busana, diantaranya adalah
a) Solid Colour Solid Size : Packing metode ini dalam satu karton pakaian
dengan jumlah tertentu terdiri dari satu warna dan satu ukuran
b) Solid Colour Assorted Size : Packing metode ini dalam satu export
karton pakaian akan terdiri dari bermacam-macam warna dan ukuran
Penyusunan tumpukan pakaian (stacking) dalam satu karton juga

biasanya ditentukan dengan beberapa cara yaitu :

(1) Collar facing up stacking: susunan tumpukan pakaian pada karton
dengan kerah menghadap keatas

(2) Married collar stacking: tumpukan pakaian dalam kardus dengan

kerah saling berhadapan
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LAMPIRAN 5
Data Subyek Penelitian

v" Kelas Kontrol
v' Kelas Eksperimen
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Lampiran 5. Data Subyek Penelitian

A. Kelas Kontrol

Daftar Hadir Dalam Penelitian

Program Keahlian Tata Busana Kelas X A

No Nama Pertemuan
Responden 1 2
1 Aditya Julita Sari v v
2 Anggi Monicasari v v
3 Astutiningsih v v
4 Aulia Dwi Astuti v v
S Dempi Kurnia Sari v v
6 Desi Wulandari v v
7 Dina Tri Iswanti v v
8 Dita Miati v v
9 Dwi Kristanti v v
10 Fiya Aviavah v v
11 Gressy Alfentica Ferara v v
12 Hafni Nurul Hasana v v
13 Indah Fitriani Nur Janah v v
14 Indah Yuni Pertiwi v v
15 Istigomah v v
16 Laily Tri Oktaviany v v
17 Lulu’il Maknun v v
18 Luvi Windarti v v
19 Mabrur Hanafiah v v
20 Maya Budi Saputri v v
21 Melinda Dwi P v v
22 Muna Mufidah v v
23 Novita Damayanti v v
24 Novita Sari v v
25 Nur Hawa Siti Barokah v v
26 Nurul Estikomah v v
27 Nurul Fadzillah v v
28 Opie Rahma Primista v v
29 Ratih Intan Kusumaningrum v v
30 Riska Wahyuningsih v v
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Lampiran 5. Data Subyek Penelitian

B. Kelas Eksperimen

Daftar Hadir Dalam Penelitian

Program Keahlian Tata Busana Kelas X B

No Nama Pertemuan
Responden 1 2
31 Anik Asnani v Vv
32 Anisa Nur Aini v Vv
33 Anita Damayanti v v
34 Cintia Permata Suciangti v Vv
35 Dewi Purnama Sari Vv Vv
36 Diyas Tri Winarni v v
37 Dwi Rahayu v v
38 Erma Indri Astuti v v
39 Faizatul Muslimah v v
40 Febri Meliana Putri v v
41 Halimmah Tussak'diyah v v
42 Hapsari Fitriyaningrum v v
43 Hawin Ulul Azmi v v
44 Indri Yani v v
45 Ira Elycya v v
46 Istigomah Nur Rokhmah v v
47 Lulut Widayani v v
48 Maida Pujiningtyas v v
49 Maya Anggraheni v v
50 Melati Murtikasari v v
51 Nava Mahda Lena v v
52 Nina Yusiani v v
53 Nita Rahayu v v
54 Nur Hayati v v
55 Nur Kasanah v v
56 Rinda Lestari v v
57 Risa Indriyanti v v
58 Safitri v v
59 Setiya Rini v v
60 Siti Muslimah v v
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LAMPIRAN 6
Data Hasil Penelitian

v Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol
v Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen
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Lampiran 6. Data Hasil Penelitian

A. Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol

Nilai Akhir
No (kognitif 50%, afektif 10%, psikomotor 40%)
Pretest Posttest
1 66 77
2 74 78
3 76 87
4 76 80
5 64 76
6 63 71
7 59 67
8 68 72
9 75 81
10 65 71
11 76 79
12 66 70
13 65 78
14 68 74
15 69 78
16 76 79
17 76 80
18 71 78
19 74 80
20 70 77
21 64 73
22 66 77
23 61 69
24 67 71
25 72 83
26 69 71
27 66 83
28 75 78
29 71 80
30 73 73
Jumlah 2082 2291

Rata-rata 69 76
Min 59 67
Max 76 87
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Lampiran 5. Data Hasil Penelitian

B. Data Hasil Peneltitian Kelas Eksperimen

Nilai Akhir
No (kognitif 50%, afektif 10%, psikomotor 40%)
Pretest Posttest
1 64 74
2 70 74
3 76 84
4 68 91
5 73 81
6 64 75
7 72 82
8 71 81
9 67 74
10 68 79
11 68 88
12 64 82
13 69 80
14 77 85
15 72 80
16 57 75
17 76 93
18 66 79
19 77 90
20 73 90
21 73 80
22 78 82
23 69 88
24 71 83
25 74 93
26 65 79
27 68 85
28 78 87
29 61 79
30 70 80
Jumlah 2095 2472

Rata-rata 70 82
Min 57 74
Max 78 93
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LAMPIRAN 7
Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi Data Penelitian Pretest Kelas Kontrol
Deskripsi Data Penelitian Pretest Kelas Eksperimen
Deskripsi Data Penelitian Posttest Kelas Kontrol
Deskripsi Data Penelitian Postetst Kelas Eksperimen
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Lampiran 7. Deskripsi Data Penelitian

Statistics
pretest_eksperi posttest_eksperi
pretest_kontrol men posttest_kontrol men
N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Mean 69.37 69.97 76.37 82.43
Median 69.00 70.00 77.50 81.50
Mode 76 68 78 792
Std. Deviation 4.986 5.176 4731 5.600
Minimum 59 57 67 74
Maximum 76 78 87 93
Sum 2081 2099 2291 2473
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
A. Deskripsi Data Penelitian Pretest Kelas Kontrol
pretest_kontrol
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B. Deskripsi Data Penelitian Pretest Kelas Eksperimen

pretest_eksperimen

] Mozr =60.27
//“\ = L =5 1T
H =
if L1
en f \
a
E-g / | \\
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/
1
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pretest_skzperimen
C. Deskripsi Data Penelitian Posttest Kelas Kontrol
posthest_Kontral
T =4F 4
Hie e 4511

| B/ B

Frequency
b1
_'_,.-"'If

i T3 TS &0 &3 a2
posttest_kontral
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D. Deskripsi Data Penelitian Postetst Kelas Eksperimen

Frequency

posttast skepariman

=

T |
] 5

pasttest_eksperiman
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LAMPIRAN 8
Validitas Instrumen

v' Validitas Instrumen Model Pembelajaran
v' Validitas Instrumen Materi Pembelajaran
v' Validitas Instrumen Evaluasi Pembelajaran
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1. Validitas Metode Pembelajaran

|

LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MODEL PEMBELAJARAN TERHADAP
PENCAPAIAN KOMPETENSI PENGAWASAN MUTU BUSANA
SISWA KELAS KELAS X TATA BUSANA

DI SMK NEGERI 1 NGAWEN
Mata Pelajaran ¢ Pengawasan mutu busana
Kompetensi Dasar @ Memeriksa proses finlshing
Periyuisin ¢ Susn Hatl Ningrum
Validator ! 5 Widarwati, M., Pd
MIP 1 19610622 158702 2 001
Tanggal 1 3 Oktober 2016

A, Petunjuk
*  Lembar validasi ini diisi oleh ahli medel pembelajaran
* Validasi Ini terdii dar relevansi modef pembelajaran terhadap aspek
penilaian hasil pembelajaran
* Jawaban dapat dibarkan pada kolom jawaban yamg telah disediakan
dengan memberikan tanda checkiist ().

*  Contoh:
¥a | Tidak |
_l'iMudel pembelgjaran sudah sesual dengan tujuan |
pembelajaran
|2 | Kesesualan model pembelajaran dengan mater] v

* Reterangan penilzian sebagal berikut:
o Tidsk
1 :Ya

*  Saran dan masukan mohon diberfkan secara singkat dan jelas pada kelom
komentar sesuail dengan indikator yang dikomentari

*  Saran secara umum dapat dituliskan pada tempat yang telah disediakan
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B. Aspek Metode Pembelajaran
No Tndikater dalouins
Ya | Tidak
1 [Metode Moceling the way sudah sesuasl dengan
strategi pembelajaran v
2 |Metode Modeling the way difokuskan pada tujuan ]
pembelajaran v
"3 | Metode Modsiing the way sudah sesual dengan bahan
atau materi pembedaiaran Vv
4 | Metode Modelng #h= wap sudah sesual dengan
kemampuan peserta didik W
5 |Metode Modsiing the way dapat meningkatkan
aktifitas belajar peserta didik v
| 6 |Metnde Modelng the way dapat meningkatian
kompetensi pesarta didik v
I|__ Jumiah skor peniiaian
C. Kualitas Model Pembelajaran
Kualitas | Interval Skor Interprestas)
Layak 30 skor 56 | Metode pembelajaran dinyatakan layak
untuk digunakan pengambilan data
Tidak Layak | 0% skor =3 | Metode pembeiajaran dinyatakan tidak
lavak untuk digunakan pengambilan data
D. Saran
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E. Kesimpulan
Metodel pembedajaran inl dinyatakan:
@ untuk diujl coba diapangan tanpa revisi
2. Layak untui diujl coba dilapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak
{maohon dilingkari fika sesual dengan kesimpulan Anda)

Yogyakarta, % Oktober 2016

Validator,

=

5rl Widarwati, M.Pd

NIF. 19610622 198702 2 001

199



2. Validitas Evaluasi

r—

LEMBAR KELAYAKAN INSTRUMEN PENELITIAN

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN MODELING
THE WAY TERHADAP PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMERIKSAAN

PROSES FINISHING KEMEJA SISWA KELAS X
TATA BUSANA DI SMK NEGERI 1 NGAWEN

Mata Pelajaran :  Pengawasan mutu busana
¥ompetensi Dasar ¢ 3.6 Memeriksa proses finishing
Peryyusun ¢ Susrl Hatd Ningrum
Valldator ;  Dr. 5r Wening
NIP t 19570608 1968303 2002
Tanggal ¢ A4 November 2016

A. Petunjuk

Lembar validasi ini diisi oleh ghli evaluasi

Validasi inl terdil dad relevans! eveluasi pembelajaran  terhadap
efektivitas penerapan modeal pambelajaran

Jawaban dapat diberkan pada kolom jawaban yang tefah disediskan
dengan memberikan tanda checkist [v)

Contah:
[ ) Penilaian
No Indikalior | e
¥a | Tidak
1 | Evaluasi pembelajaran sudah sesual dengan tujuan | v
pembelajaran
7 | Kesesuaian Evaluas pembelajaran dengan mater v

keterangan pentlalan sebagal berikut:

0 :Tedak

1 :¥a

Saran dan masukan mobon diberikan secara singkat dan jelas pada kosom
komentar sesual dengan indikator yang dikomentari

Saran secara umum dapat dituliskan pada tempat vang telah disediakan
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B. Aspek Pengamatan Sikap (Afektif)

I Penilalan
Mo Ya | Tidak
A | Mater
1 | Kriteria penyekoran sudah sesuai dengan rumusan T
Indikator dalam kisi-kisi lembar pengamatan sikap
2 | Aspek yang diukur sesuai dengan tuntutan dalam kisi- Vi
kisi lembar pengamatan sikap
B | Konstrubesi
3 | Ada rubrik penyekoran lembar pengamatan sikaprya W
4 |FKrteria penyekoran lembar pengamatan  sekap o
dirumuskan dengan singkat dan jelas
5 | Ada petunjuk yang felas tentang cara mengisi lembar v
pengamatan sikap (untuk observer) ~
C. Aspek Penilaian Unjuk Kerja (Psikomotor)
Penilaian
No Indikator e
A | Materi
1 |Soal sudah sesuai dengan indikator danm  fujusn
pembelajaran (menuntut perbuatan atau unjuk kerja) v I
Mater sesual dengan tuntutan kompeters v
3 -EI'E'H__FII’P\W sudah sesual dengan rumusan
|| indikator dalam kisi-kisi lembar pendaian unjuk keda |
4 | Aspex yang diukur sesual dengan tunfutan dalam kis- ",
kisl bembar penilaian unjuk kerja
B | Konstruksi
5 | Ada rubrik penyekaran lembar penilalan unjuk kedanya [ -
| & | Pembobotan setiap Indikator penilalan unjuk kera tepat o
7 | Kriteria penyekoran lembar penilaian  unjuk  kerja
dirumuskan dengan singkat dan jetas v
I 8 | Ada petunjuk yang jefas tentang cara mengisi lembar
I penilaian unjuk kerja {untuk cbserver) W
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D. Aspek Penilaian Tes Uraian (Kognitif)

No

Indikator

Materi

Soal sesual dengan indiketor

Pod | == | B

Batesan pertanyaan dan jaweban yang diharapkan
sudah sesusi

[

Mater yang ditanyakan sesuai dengan kompetensl

Isl materi yang dinyatakan sesual dengan jemjang,
jenils, sekedah dan tingkat kelas

Konstruksi

Mengguniakan kata tanya atau perintah yang menunbut
fawaban uralan

o

Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
s0al

Ada rubrik peryekorannya

Bahasa/Budaya

Rumusan kalimat komunikatil

Butlr soal manggunakan bahasa Indonesla yang baku

Elwo|m|n|~

Tidak menggunakan kata atau ungkapan yang
menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian

Tidak  menggunkan  bahasa yang  berlaku
satampat/tabu

Jumlah skor penilalan

E. Kualitas Penilaian Pembelajaran

Kualitas Interval Skos Interprestas

Layak 12 O skor £ 24 | Evaluasi pembelajaran dinyatakan layak
untuk digunakan pengambilan data

Tidak Layak 0 = skor = 12 | Evaluasi pembelajaran dinyatakan fidak
Izyak untuk digunakan pengambilan data
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6. Kesimpulan
Model pembelajaran ini dinyatakan:
@mmumwmm

2. Layak untuk diujl coba dilapangan dengan revisi sesual saran
3. Tidak layak

(mohon dilinglari jila sesuai dengan kesimpuian Anda)

Yogyakarta, Januari 2017
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LEMBAR KELAYAKAN INSTRUMEN PENELITIAN

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN MODELING
THE WAY TERHADAP PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMERIKSAAN

PROSES FINISHING SISWA KELAS X
TATA BUSANA DI SMK NEGERI 1 NGAWEN

Mata Pelajaran ¢ Pengawasan mutu busana
Kompetensi Dasar  : 3.6 Memeniksa proses finishing
Pemyusun i Susri Hati Ningrum
Validator ¢ Widiastuti, 5.Pd
NP -
Tanggal + 2 Oktober 2016
A. Petunjuk

Lembar validas! Ind dilsi akeh ghli evaluasi

Validasi inl terdid dari relevansi evakiasl pembelajaran  terhadap
efektivitas penerapan model pembelajaran

Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban yang telah disediakan
dengan memberfian tanda checiiist ()

Contmin:

L] Indiicator

1 | Evaluasi pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan |
pembelajaan

2 | Kesesuaian Evaluasi pembelajaran dengan mater v

Keterangan penilaian sebagai berikut:

0 Tdak

1 :!¥a

Saran dan masukan mohon diberikan secara singkat dan jelas pada kolam
komentar sesuai dengan indikator yang dikomentari

Saran secara umum dapat dituliskan pada tempat yang telah disediakan
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Kriteria  penyekoran sudah sesual dengan  numUSEN
indikator dalam kisi-kis! lembar pengarmatan sikap

Bl

Aspek yang diukur sesual dengan tuntutan dalam kisi-
ki=l lemnibar pengamatan sikap

Ada rubrik peryekoran lembar pencamatan slkapnya

i bwe

Kriteria  penmyekoran  lembar  pengamatan  siap
dirumuskan dengan singkat dan jelas

Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengisl kembar

pengamatan siap (untuk observer)

Aspak Penilalan Unjuk Kerja (Psikomotor)

Scal sudah sesusi dengan  indikator dan  tujuan
pembeiajaran (menuntut perbustan stsu uRjuk oera)

Maten sesual dengan tuntutan kompetensi

Kriteria penyekoran sudah sesual dengan  rumusan
Indikaor dalam kisi-kisl lembar peniiaian unjuk kera

Mapek yang divkur sesus dengan tuniutan dabm kisi-
kisi lembar penilaian urjuk kera

S NS ;‘E r\‘ax "\‘\ifi
gt :

Konstrulksi

Acka rubrik peryeloran lembar penileean Lk keranya

= g s

Pembobotan setiap indikator penflaian unjuk kera tepat

% b

Kriterla  penyelooran  lembar penilaian unjuk  kerja
dirumuskan dengan singkat dan jelas

<

Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengis lembar
penilaian unjuk kerja {untuk observer)
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Penilaian
Mo Indikntor ——--T—“ Tidak
A | Materl
1 | Soal sesuail dengan indikator v
7 | Botasan pertanyaan dan jawaban yang diharaplan I
sudah sesal
3 | Materl yang ditanyakan sesusi dengan kompetensi v
4 |Isi materi yang dinyatakan sesual dengan jenjang,
jenis, sekolah dan tingkat kelas v
B | Konstrulsi
5 | Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut o
jwaban uralan B
6 | Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengeriakan o~
scal
7| Ada rubrik penyekoranmys o
B | Rumusan kalimat komunkat! o
9 | Butlr soal menggunakan bahasa Indonesia yang baky |
10 | Tidak menggunakan kata atau ungkapan yang e
meniminilicsn penafsiran ganda atau salah pengertian
11 | Tidek menggunkan bahass yang  beraku o
setempat)abu
Jumiah skor penilaian P ]
E. Kualitas Penilaian Pembalajaran
Fusalitzs Inberval Skor Intesprestast
Layak 12 < skor < 24 | Evalunsi pembelajaran dinyatakan kayak
untulk digunakan pengambiian data
Tidak Layak | 0 = skor < 12 | Evaluasi pembelajaran dinyatakan tdak
tayak untuk digunakan pengambilan data
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F. Saran

G. Kesimpulan
Model pembelajaran inl dinyatakan:
1. Layak untuk diufl coba dilapongan tnpa revisi
2. Laysk untuk diuji coba dilapangan dengan revisi sesual saran
3. Tidak bryak
{mohon dilinglar e sesual dengan kesimpulan Anda)

Yogyakarta, 3 Okdober 2016
Valkdator,

Wickastuti, S.Pd

207



3. Validitas Materi
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LEMBAR KELAYAMAN INSTRUMEN PEMELITIAN

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN MODELING
THE WAY TERHADAP PENCAPALAN KOMPETENSI PENGAWASAN

MUTU BUSANA SISWA KELAS X TATA BUSANA
DI SMK NEGERI 1 NGAWEN

Mata Pelajaran :  Pengawasan Muly Busana
Kompetensl Dasar @ Memeriksa proses finishing
Penyusun : Susr Hati Ningrum
Validator T Widisstut, 5.Pd

NIP :

Tanggal ¢ % Oktober 2016

A Petunjuk

Lemibar validesl ind dils! oleh ghil mated

Validas! Inl tendif dar relevansi mater permbelajaran terhadap aspek
penilaian hasil pembelajaran

Jowaban dapot diberksn peda kolom jawaban yang telah disediakan
dengan memberikan tanda chectist ().

Contoh:

No Imclikator

Ya | Tidak

1 |Materi pembelajaran sudah sesual dengan tujuan |
pembelajaran

2 | Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikstor v

Keterangan penilaian sehagai berikut:

0 :Tidak

1 :¥a

Saran dan masukan mohon diberlkan secara singkat dan jelas pada kokom
kormiEritar sesual dengan indikator yang dikementan

Saran secarn umem dapat ditufiskan pada termpat yang telah disedinkan
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B. Aspek Materi Pembelajaran

| Penitaian
No Indikator e [Tk
1 | Rumiusan indikator sesual dengan kompetens dasar o
2 | Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran !
3 | Materi sesuai dengan indikator pencapaian o
4 [ Materi mudah dipahami dan sesuai dengan fingkat
kelas atau jenfang sekolah v
5| Penyajian gambar, tabel, dan bagan tabel jelas 7
6 | Langkah-langkah proses pencelupan mudah dipahami ",
7 | Rumusan kalimat komunikatif ot
B | Perumusan materi menggunakan bahasa Indonesia
yang baku N
Jumnilah skor penilaian
C. Kualitas Model Pembelajaran
Fualitas Interval Skor Interprestasi
Layak 4 <skor < B | Materl pembelajaran dinyatakan layak
untuk digunakan pengambilan data
Tidak Layak | O<skor<4 | Materi pembelajaran cinyatakan tidak
layak untuk digunakan pengambilan data
D. Saran
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E. Kesimpulan
Materi pembelajaran ini dinyatakan:
@mmﬂmmwmﬂ
2. Layak urtuk diuji coba dilspangan dengan revisl sesual saran
3. Tidak layak
{mahon dilingkar jika sesual dengan kesimpulan Anda)

Yogyakarta, 3 Oktober 2016
Valldater,
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LAMPIRAN 9
Reliabilitas Instrumen

v Reliabilitas Instrumen Model Pembelajaran
v' Reliabilitas Instrumen Materi Pembelajaran
v" Reliabilitas Instrumen Evaluasi Pembelajaran

230



Lampiran 9. Reliabilitas Instrumen

A. Reliabilitas Instrumen Model Pembelajaran

Butir Penilaian

Skor Mx

Skor Min

Rentang

Jumlah Kategori
Panjang Kelas Interval

Jumlah Skor

Panjang Kelas 2

Panjang Kelas 1

Layak
Tidak Layak

6 =
1x6 =
0x6 =
6-0 =

6/2 =

D W N O O O O

6/6 = 100%
0/6 = 0%

(Skor min + P) < Skor < S mak

Smin < Skor (Skor min + P — 1)

Kategori Skor Prosentase
Layak 3=Skor=6 100%
Tidak Layak 0 < Skor<2 0%
Total 100%
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Lampiran 9. Reliabilitas In

B. Reliabilitas Instrumen Materi Pembelajaran

Butir Penilaian

Skor Mx

Skor Min

Rentang

Jumlah Kategori
Panjang Kelas Interval

Jumlah Skor

Panjang Kelas 2

Panjang Kelas 1

Layak
Tidak Layak

strumen

8 =
1x8 =
0x8 =
8-0 =

8/2 =

o A~ N 00O O 0 @

8/86 = 100%
0/8 = 0%

(Skor min + P) < Skor < S mak

Smin < Skor (Skor min + P — 1)

Kategori Skor Prosentase
Layak 4 < Skor=38 100%
Tidak Layak 0 < Skor <3 0%
Total 100%
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Lampiran 9. Reliabilitas Instrumen

C. Reliabilitas Instrumen Evaluasi Pembelajaran

Butir Penilaian 24 = 24
Skor Mx : 1x24 = 24
Skor Min > 0x24 = 0
Rentang > 24-0 = 24
Jumlah Kategori D2 = 2
Panjang Kelas Interval 24/2 = 12
Jumlah Skor 24 = 24
Panjang Kelas 2 1 24/24 = 100%
Panjang Kelas 1 : 0/24 = 0%
Layak . (Skor min + P) < Skor < S mak
Tidak Layak . Smin < Skor (Skor min + P — 1)
Kategori Skor Prosentase
Layak 12 < Skor <24 100%
Tidak Layak 0<Skor=11 0%
Total 100%
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LAMPIRAN 10
Uji Normalitas

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen
Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol

Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen



Lampiran 10. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postest_eksperimen 31 30 .200" .945 30 127
Posttest_kontrol .153 30 .070 .964 30 .394
Pretest_eksperimen .085 30 .200" .970 30 .548
Pretest_kontrol 124 30 .200" .938 30 .081
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
A. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol
Nermal Q-3 Plot of Pratast_kentral
- e
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B. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen

Marmal O-0 Plot of Pratest_akepariman

Expected Nammal

o
I g
P
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r= /J(
i
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(v} i =
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Eh] 2 73 75 22
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C. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol
Karmal -0 Plot af Posttast kontrel
<

Expacred Nermal

=

Ohserved Value
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D. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen

Expected Normal

Mormal Q.0 Plot of Postest_eksperimen

2

Observed Value
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LAMPIRAN 11
Uji Homogenitas

v" Uji Homogenitas Data Pretest
v' Uji Homogenitas Data Posttest
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Lampiran 11. Uji Homogenitas

A. Uji Homogenitas Data Pretest

Test of Homogeneity of Variances

B. Uji Homogenitas Data Posttest

Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
425 1 58 517
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.696 1 58 407
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LAMPIRAN 12
Uji Hipotesis

v"Uji Hipotesis Data Pretest
v Uji Hipotesis Data Posttest
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Lampiran 12. Uji Hipotesis

A. Uji Hipotesis Data Pretest

Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pretest  Kelompok_kontrol 30 69.3667 4.98607 .91033
Kelompok_eksperimen 30 69.9667 5.17609 .94502

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Mean Difference

F Sig. t df |Sig. (2-tailed)|Difference| Std. Error Difference Lower Upper
FEqual variances assumed .047 .829 -.457 58 .649| -.60000 1.31216 -3.22657 2.02657
rEqual variances not
€
assumed
t
] -.457| 57.919 .649| -.60000 1.31216 -3.22665 2.02665
t
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B. Uji Hipotesis Data Posttest

Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Posttest  Kelompok_kontrol 30 76.3667 4.73056 .86368
Kelompok_eksperimen 30 82.4333 5.59977 1.02237

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed)| Difference Difference Lower Upper
Posttest Equal variances

.696 .407| -4.533 58 .000 -6.06667 1.33835 -8.74567 -3.38766
assumed
Equal variances not

-4.533| 56.424 .000 -6.06667 1.33835 -8.74726 -3.38607

assumed
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LAMPIRAN 13

Surat ljin Penelitian
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Lampiran 13. Surat ljin Penelitian (Fakultas Teknik)

HEMEMTERIAN RISET, TEKNOLOG! DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Al Marsngmuiang, Yogyakana 55301
Tup. (0274} SAB186 paw: 2T, 30 JOR (0F74) ST, Fax (0F74) BIATI4
apkaie | Bitp Mg es ul, emisl | A i, Sekniloll ey an &

No 3 NTSMHAPL201S 12 Agustus 2016
Lamp : -

Hal : Tjin Penelitian

Yith.

I. Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DY
2 Gubernur Provinsi DIY c.q. Kepala bodan Perencanaan dan Pembangunan Daetah
" (Bappeda) Provinsi DIY
Bupati Kabupaten Gunungkidul ¢.q. Kepals Badan Penanamuan Modal dan perijinan Terpadu
" (BPMPT) Kabupaten Gunungkdul
4. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuoda , dan (lahmga Kabupaten Gunung Kidul
5 Kepela Sckolnh SME Megeri | Npawen

3

Dalam rangka pelaksanann Tugns Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantusn Saudam
memberikan {jin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Efektifitas Penggunsan Metode
PEmbelajaran Modeling The Way Terhadap Pencapaion Kompetensi MEngawasi Mutn Rusana
Siswn Kelas X Tata Busana di SMK N | Ngawen, bagi Mahasiswa Fakulins Teknik Universitas
Megeni Yogyakatta tersebul di bawah int:

Mo | Nama Mo. Mhs, Program Saudi Lokasi

1. | Susei Hati Ningnum | 12513241013 | Pend, Teknik Busana SMK Negeri | Ngawen
Dasen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama : Noor Fitrihana, ST, M.Eng.
NIP : 19760920 200112 1 001

hdupm peluksanaan penelitian dilukukan mubsi Bulsn Amestus 2016 s/d selesad
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama vang baik selama ini, kami mengucapkan

terima kasih.
feey, Wakil Dekan I,
i
Maoh, Khairudin, Ph.D.
NI, 19790412 200212 1 002
Tembusan : %‘
Ketua ferusan
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Lampiran 13. Surat ljin Penelitian (Sekretariat Daerah)

—
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danursjan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYARARTA 55213

oraREGV 34118046
Mamtaca Sual 0 WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK Homer S MITEHIAPLIZDIG
Tanggal - 12 AGUSTUS 2016 Punkiail IJIN PENELITIANRISET

Mangaigal 1. Pamtiran Pamammiah Momar 47 Tahun 2008, ievlang Pergnan bog Peguroon Tinggi Asrsyg. Lembaga Penedtan dan
Pengembangan Asng. Badan Usaha Asng dan Dmng Aaing dakm malakukon Kegian PennlEan dar Pongembangan &
Indonosa
Farturan Kenled Daiem Nogen Mamos 20 Tahen 2{11, i8niong Padoman Peneisan dar Pengembangan di Lingkungan
Hemeritan Dalam Mepen dan Pamernintah Casrah;

. Pamturan Gubemur Onesah iglimawa Vogyokama Namoe 37 Tanen 2008, wvang Rnoen Teges dan Fungs Sstuen Ogansss) di
Lisgkumgen Sekmbaiar Dasvah dan Seirelass] Dewan Pessakian Faiyol Desh

1 Famiuren Gubemuor Dasmb |slimewa Yogyakarta Somor 18 Tahum 2008 entang Pedoman Pefayeran Porzinan, Rescmandasi

Pelaksanaan Sunree, Panolian, Pandataen, Fangesrhargan, Pangoejan, gan Sledi |esgangan di Deenh Mimess Yogyekars

P

=

DI INKAN Gniuk mg kg kan Begiatan S rmidpsmeiianp ‘penp gan‘oengsajianistadi lapangan knpada
Mama SUSRI HATI NINGRUM HIPIMG 12513241013
Ammat CFAKULTAS TEKNIK , PENDIDIKAN TEKNIK BUSANA, UNIVERSITAS NEGERI
YOGY AKARTA

Judut EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE PEMEELAJARAN MODELING THE WAY
TERHADAF PENCAPAIAN KOMPETENS| MENGAWASI MUTU BUSANA, SISWA KELAS X
TATA BUSANA D SMK NEGERI 1 NGAWEN

Lokasi DIMAS FPENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Yvakiu 10 AGUSTUS 2046 20 19 NOVEMBER 2016

Damgan Katurtian

1. Marwembien qural Retarengan§n suresnanelfan P nad atnamni png b ng A fdan gim i il Mpiagen Y ded Pecesniah Dasmbh DEY
e=pada Bupat'Walkata melaiui meiBusi yang bensenmng mengsiustan jin dimaksud:

2 Werywmbkan sef oy hasd poraiinnys bk kepods Gubernur Deemh sbtmowa Yogyaknna ek Sio Agmngime PFambanguean Sads
R dalan compac gk [CO0 mavaen menpunggab jupead) malalul sebele acbang eglaney.go. sl dom tmemmuekan celaien sl yang sudah
dizahkir dan édnibubil cap rsfibe

3 linmi hanga dpargunakan uniuk wspetuen imsh; dén peregang nosapb maroal oo iean yang badaku di g kegatan

lin pios Bian depol dipespanieng madalmal 2 (dan) sl dengan manunokkan sl i kembad sabeiem Derkir saklys sebelah menpajkan
pemanmngan melslil wabshe aonong o Ry, g
3 I yang doenkan dagat diaiakcan s eiiu-vwakii spsbils pemegang o inl lidak resmer bl ebenbaan yoang Dot

Cikskiarian di Yogyakara
Pada tanggal 18 AGUSTUS 2016
A n Sgktatans Daanah
Agllen Pansknnoman dan Peambengunan
(813

Tainbigsan

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

Z, BUPATI GUNUNGHIDUL C.Q KPPTSP GUNUNGHKIDUL

3, DiNAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. WAKIL DEKAM | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5 YANG BERSANGHKUTAN
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Lampiran 13. Surat ljin Penelitian (Secretariat Daerah Pemerintah
Kabupaten Gunung Kidul)

r

PEMERINTAH KEABUPATEN GUNUNGEIDUL
KANTOR PEMAMAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU
Alarmat - lalan Bogjen Katarmdo Ko L Tip (0274) 391542 Wonosari 55812
e —_——
N IN
Mamor * 0819/PEN/X/2016

Mambacs . Sufat darl SERRETARIAT DAERAH, Nomaor : D70VREG /34182016 targaal
19 Agustus 2016, hal @ lin Penelitian
hengingar : 1, ¥eputusan Menter dalam Negeri Bomor 3 Tahun 1983 tentang

Pedaman Pendataan Sumber dan Potensi Daerak;

2. Keputusan Menteri dalam MNegerl Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Peddman Penyelengaraan Palaksanaan Penefitian.  dan
Pengembangan di lingkungan Degartemen Datam Negeri:

A, Surat Keputusan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Normos
38/12/72004 tentang Pemberan lzin Penelitian di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta;

Diiinkan kepada

Nama © SUSRI HATI NINGRUPM NIM : 12513241013

Fakisltas/Instans] : Teknik/UNINVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Alamat Instansi ;N Colombo Mol Yogyakarta

Alamat Rumah N Melon Desa Sewaka D02/004, Sewaka, Pemalang

Kepariuan © lzin penelitian  dengan  judul"EFEKTIFITAS  PENGGUNAAN METODE
PEMBELAJARAN MODELING THE WaY TERHADAP PENCAPAIAN
KOMPETEMS! MENGAWAS] MUTL BUSANA, SI5WA KELAS ¥ TATA BUSANA
DI SME NEGERI | NGAWEN"

Lokasi Penelitian 1 SMEKE N 1 Ngawen Kab. Gunungksdul

Dosen Pembimbing  © Noar Fitrihana, M.Eng

Waktunya : Mulai tanggal © 08 Qktokser 20016 4'd 04 Januan 2017

Uengan ketentuan

Terlebt dabuk memenahi/melaporkan dirl kepada Pejabat setempat [Camat, LurahfKepala Deta, Kepala

instans) untuk meandapat ﬂE‘tI.lﬂ]ut EEFIEI'FIJ"I"'E.

1. ‘Wajib menjagd tata tecsl dan menlasii weténluan-eteniusn yany Der labu setempat

2. Wajib memben laporan hawll penelittannga kepads Bupati  Gurongkldu! (cg. BAPPEDA  Kab Gumnigksdul)
datam bentuk seftcopy formot pof yang tersimpan dalam keping compact Digk | COY dan dalam bentuk data yan
dikleaim via a-mrall ke alamat - (theagbogapeds gh@pnol coem denpan tembusan ke Kantor Perpustakann dan
Arsip Daerah dengan alamat &-mail - kpadganemgkidad @pmail,com

3 djin ml tidak disstabgunakan untuk lujean tEnema yang dapal menggangpu kestabilan Pemenintah dan hanyva
diperlckan untak keperluan ibmiak

4. surat ijin ini dapat diajukan lag untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan

5. Surat ||in ini dibatalkan sewakiy-waktu apabila tdak dipenabi ketentuan-ketentuan tersebut diatas

kemudian kepada para Pejabat Pemedintah setempat diharapkan dagat memberikan bamtwan seperiunya,

Dikeluarkan dl - Wonosar
al 04 Okiober 2016

WiF 19850803 198602 1002

Tembutar disampaikan kepada YiH

1. Bupati Kabr. Gunungkidul (Sebagai Laporan) ;

2. Eepaita BAPPEDA Kab, Gunungkidul ;

1. kepala Kantor KESBANGPOL Kab. Gunungkidul |
4, Kepala Dinas Fendidikan Pemoda dan Qlahraga Kab. Gunungkidul ;
5. Kepala SME N 1 Ngawen, Kab, Gurungkicul |

B. Arsig |
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LAMPIRAN 14

Dokumentasi
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Lampiran 14. Dokumentasi

Siswa memperhatikan saat proses pembelajaran
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Lampiran 14. Dokumentasi

Siswa melakukan demonstrasi
pemeriksaan proses finishing kemeja
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Lampiran 14. Dokumentasi

Siswa mengerjakan soal posttest
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